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Prolog 


Mata sekelam malam itu terbuka dengan nyalang, 
menampakkan keterkejutan dari sosok pemiliknya. Bahkan mata itu 
mencari dengan buas, seolah tempat tidur yang dia tempati tak 
lengkap saja. Dia tahu memang ada yang tak lengkap di ranjang 
putih yang terlihat berantakan, sangat berantakan hanya untuk 
sekedar ditiduri seorang diri. Kepalanya berdentum menyakitkan, 
membuat sang pemilik rambut spike itu mau tak mau harus kembali 
merebahkan diri hanya untuk menghilangkan rasa tak nyaman dalam 
dentuman di kepalanya. Dia tidak salah, walau dia meminum alkohol 
hampir satu botol penuh tapi ingatannya masih sangat jeli kalau ada 
suara yang terus menari di kepalanya. 

Suara seorang wanita, suara yang tak biasa dan saking tak 
biasanya bahkan suara itu dicampuri dengan desahan. "Sial! Apa 
yang telah aku lakukan?" Si lelaki memaki diri sendiri, merasa semakin 
yakin saat menemukan bercak merah di atas ranjang. Apa yang telah 
dia lakukan sampai meniduri wanita yang sekarang tidak ia ketahui 
keberadaannya? 

Meniduri wanita di apartemennya sendiri? Apakah wanita itu 
hanya pelacur jalanan hingga harus menghilang saat pagi buta 
seperti ini? Dia rasa memang hanya pelacur yang akan mau meniduri 
lelaki lalu pergi begitu saja. Pelacur yang masih perawan? 

Lelaki itu kembali menjelajahi ingatannya sebelum hal gila ini 
terjadi, dia tahu kesedihan akan langsung melanda hatinya saat 
ingatan itu datang. Kesedihan itu berbentuk undangan pernikahan 
dari mantan kekasihnya yang menikah dengan sahabatnya sendiri. 

Tapi sayangnya kesedihan itu tak kunjung datang, malah rasa 
penasaran yang terus menggelegak di dalam sanubarinya. Rasa 
penasaran akan siapa wanita gila yang telah ia tiduri? Siapa wanita 
dengan suara setersiksa itu? Kenapa dia mengingat suara tapi tak 
mengingat wajahnya? 

Lelaki itu menjambak rambutnya frustasi saat tanya yang ia 
suarakan di kepalanya tak kunjung mendapat jawaban. 

Suara getaran ponselnya membuat dia mengalihakan 
tatapannya yang menerawang ke arah ponsel yang tergeletak di atas 
nakas. Dengan cepat diraihnnya benda itu, berharap si penelpon 
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adalah wanita misterius yang hanya akan berucap selamat tinggal 
setelah mendapatkan kepuasan darinya. Tapi harapan itu ternyata 
tak akan terwujud dengan mudah karena di sana tertulis nama 
kakaknya. "Halo." Ia menyapa datar. 

"Andre, kamu bisa datang lebih cepat ke kantor sekarang? Aku 
tahu kamu sedang patah hati atau semacamnya tapi pekerjaan tak 
berpihak pada hubungan pribadimu." Ya, menjengkelkan seperti 
biasa. 

Kakaknya adalah cara yang tepat untuk membuat hari ini 
bertambah menyebalkan. Lucas Abigail adalah kakaknya. Kakak yang 
selalu bisa membuat moodnya jatuh ke tanah. Walau ia sangat tahu 
pria itu menyayanginya. 

"Aku akan datang." Tak mau meladeni ejekan kakak satu-satunya 
itu membuat Andre langsung saja mengiyakan. Telpon langsung dia 
matikan dan kembali merebahkan diri, membayangkan kejadian 
semalam. 

Apa yang sebenarnya terjadi? 

"Aku mencintai kamu Andre, kumohon aku mencintai kamu." 

Ucapan yang terus terngiang di kepalanya itu semakin membuat 
Andre mengacak rambut frustasi, tak tahu harus berbuat apa pada 
sosok yang tak ia ketahui tersebut. 

Xxx 

"Kamu baik-baik saja?" Andre mengangkat wajah, 
menyunggingkan senyum tipis pada sosok kakak ipar yang sangat 
dia sayangi. "Kamu pucat." Dea menambahkan. Terlalu ingat kalau 
kemarin adik dari lelaki yang dia cintai langsung terlihat berubah saat 
mendapat undangan pernikahan dari mantan kekasihnya. 

"Aku baik." Andre menjawab datar, karena yang pasti ditanyakan 
Dea padanya adalah tentang dia yang kemarin. Tentu saja dia tak lagi 
memikirkan hal itu, tapi pikiran gilanya terus tertuju ke arah sosok 
misterius yang sampai siang ini belum terpecahkan. 

"Kamu akan datang?" Lucas ikut bertanya, menarik pinggang 
Dea hingga duduk di pangkuannya. Dan kelakuan Lucas hanya bisa 
membuat Andre berdecak kesal, bukan karena tak suka tapi lebih 
kepada iri. Iri kepada mereka yang dengan jelas telah menemukan 
belahan jiwa mereka. 

"Datang kemana?" 
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"Kemana lagi kalau bukan keacara pernikahan mantan 
kekasihmu itu." Lucas menjawab sadis membuat dia mendapat 
cubitan dari isterinya. 

"Jangan kasar begitu, kita harus menghiburnya di saat seperti 
ini." Bahkan Andre lebih memilih ucapan Lucas daripada Dea, ucapan 
Dea malah membuatnya merasa dikasihani dan dia tidak ingin 
dikasihani. 

"Acaranya harus berpasangan dan aku tidak memilikinya, jadi 
aku tidak datang kesana bukan karena aku tak menerima atau 
apapun. Aku hanya tak memiliki pasangan yang harus aku bawa." 
Andre mengangkat bahu, mencoba membela diri sebelum lebih dulu 
dipojokan oleh dua orang yang selalu kompak membuat dia tersakiti. 

Lucas tertawa, membuat Andre cemberut kesal. "Kamu tinggal 
pilih siapa yang mau kamu ajak, mereka akan dengan senang hati 
menemani." 

"Dan siapa yang kamu sebut mereka?" Tanya Andre tidak yakin. 

"Teman kantor, teman main fitnes kamu atau kalau nggak 
anaknya teman-teman Mami saja yang selalu cerewet saat ikut 
arisan." Lucas kembali tergelak saat dia membayangkan entah apa. 

"Kamu benar-benar.." Andre sakit hati tentu saja, dia tahu dia tak 
memiliki sosok yang bisa dia ajak ke acara apapun. 

"Bagaimana kalau mengajak Luna? Aku lihat beberapa hari ini 
dia selalu melamun, kurasa hubungan percintaannya sedang 
bermasalah." Dea menimpali, lebih logis dari semuanya tapi tetap 
saja Andre tak menyukai ide itu. 

"Aku bukan penghibur wanita patah hati, jadi terimakasih atas 
saran kalian yang tidak masuk akal." Dea hanya mendesah tak tahu 
harus menyarankan apa. 

"Bagaiman dengan rencana liburan?” Andre bertanya, 
mengalihkan topik pembahasan mengingat mereka ada rencana 
keluar kota beberapa hari sekeluarga. 

"Kita sudah menyewa villa." Lucas menimpali, memilin rambut 
Dea yang jatuh ke pundak wanita itu. 

"Astaga aku lupa." Dea menepuk pelan punggung tangan Lucas, 
membuat Lucas menatap heran. "Luna meminta kita tinggal di 
villanya, dia juga mau kesana minggu ini." 

"Aku setuju." Lucas kembali menjawab, terserah mau isterinya 
yang pasti wanita yang ada di pangkuannya itu bisa bahagia. 
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"Aku ikut kalian." Andre ikut ambil suara membuat Dea 
mengangguk. 

Tiba-tiba sosok itu muncul di balik tikungan, membuat tabrakan 
tak terelakan terjadi. Semua kertas itu jatuh berantakan, Andre 
langsung ikut berjongkok mengumpulkan kertas. Dengan cepat 
wanita yang terus menyembunyikan wajahnya itu mengambil kertas 
dari tangan Andre dan hendak berlalu pergi tapi Andre lebih cepat 
menghadang. 

"Kamu menghindari saya?" Andre bertanya mulai curiga dengan 
sosok yang tak pernah secara langsung berbicara dengannya. 

Wanita dengan mata abu itu balas menatap Andre heran. 
"Maksud anda?" Luna bertanya tidak mengerti, setahunya dari awal 
Andre memang tidak pernah mau berinteraksi dengan dirinya, entah 
apa alasannya. 

"Tidak tidak, maksud saya kamu tidak pernah lagi terlihat di 
depan saya. Tapi mungkin hanya perasaan saya saja." Andre 
menjawab cepat, takut kalau wanita itu salah paham dengan 
maksudnya. 

"Maaf kalau memang cara saya salah." Luna kembali bersuara 
setelah lebih dulu merapikan rambutnya ke belakang telinga, 
membuat wajahnya terpampang jelas di depan Andre. 

"Tidak. Bukan seperti itu. Hanya.. sudah lupakan saja." Andre 
langsung pergi tanpa mau peduli apa tanggapan wanita yang 
memang telah bekerja bersama Dea selama satu tahun tersebut. 
Pikirannya sedang kalut, dia tidak mau menambahkan dengan 
pertanyaan seputar wanita asing. 
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Satu Malam Lagi 


Luna pov 

Kegelapan langsung menguasai mataku, satu malam lagi. 

Aku menyibak selimut, langsung melangkah ke arah jendela dan 
membukanya. Duduk di sana merasakan kedinginan menyelimuti. 
Aku tidak tahu yang mana yang disebut patah hati. Apakah saat lelaki 
yang kamu cintai tidak mencintai kamu lagi? Atau lelaki yang tidak 
akan pernah mencintai kamu sampai kapanpun? Yang pasti aku 
merasakan sakitnya patah hati sekarang. 

Kudekap tubuhku mencoba mengingat kembali malam yang 
penuh dengan kebahagiaan serta airmata sekaligus. Kenapa aku 
begitu jahatnya sampai memanfaatkan sosoknya yang tidak tahu 
apa-apa? Rasanya permohonan maaf tak akan cukup untuk 
meredakan sakit hatinya padaku. 

Jelas-jelas dia mencintai wanita itu tapi kenapa aku malah 
menyodorkan tubuhku? Hanya untuk memuaskan diriku. Aku jahat, 
tapi entah bagaimana aku sama sekali tidak menyesalinya. Yang 
kusesali hanya karena memanfaatkan dirinya, selebihnya aku tidak 
menyesal. Jalang memang tapi aku mencintai dia dengan cara yang 
egois, tentu saja. 

Aku dapat merasakan cairan hangat itu sudah membasahi pipiku, 
membuat aku mengusapnya dengan punggung tangan. Kurasakan 
dadaku berteriak kesakitan membuat aku hanya bisa menekannya 
dengan perasaan hancur. 

"Luna?" Aku tidak berbalik, tahu siapa pemiliki suara tersebut. 
Dengan cepat ku sembunyikan kekalutan dan juga kesedihanku. Tak 
ingin lagi membuat dia yang menyayangiku kembali ikut terluka 
melihat keadaanku. "Kamu baik-baik saja?" Usapan lembut di 
kepalaku membuat aku mendongak, menatap wajah yang cukup 
mirip dengan wajahku walau perbedaanya juga kentara terlihat. 

"Aku baik." Mengangguk seadanya membuat Lara mendekap 
kepalaku dengan hangat. 

"Kamu menangis lagi." pernyataan yang ia suarakan setidaknya 
membuat aku cukup bersyukur. Lara adalah sepupuku, satu-satunya 
orang yang tahu siapa yang selalu membuat aku menangis setiap 
malamnya, setidaknya selama satu tahun terakhir ini. "Jangan seperti 
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ini Luna, kamu tahu aku tidak bisa melihat orang yang aku sayang 
seperti ini." 

Aku mengangguk merasa hancur untuk satu kali lagi. "Aku jahat 
Lara, sangat jahat." Airmata yang tadi ku paksa kering kembali 
membasahi pelupuk mataku. 

"Berhenti menyalahkan diri kamu, kamu lebih dari tahu kalau 
kemarin malam adalah kesalahan kalian berdua." 

Aku mendongak tak terima dengan argumen yang diucapkan 
Lara. "Kalau aku mencegah, kalau aku lebih tegas lagi menolaknya. 
Kami pasti.. kami.." aku kehilangan kata membuat Lara kembali 
mendekapku dengan hangat. 

"Aku tahu, sekarang tenanglah. Aku akan mengambilkan 
minuman untuk kamu." Lara kembali mengusap kepalaku dan berlalu 
meninggalkan aku kembali dalam keheningan. 

Aku melirik cermin yang ada di dekat lemari pakaian, langsung 
bangun dan menyalakan lampu. Melihat pantulan diriku dengan rasa 
miris yang luar biasa. 

Aku mengingat tabrakan yang terjadi tadi siang, membuat 
hembusan nafas frustasi terdengar dari bibirku. Sampai kapan akan 
kutanggung cinta sendiri ini? 

"Kulitmu membiru." Komentar Lara disertai dengan minuman 
yang diserahkan kepadaku. Kuteguk minuman itu dan kembali 
memberikan Lara gelas kosong. 

"Beberapa hari lagi pasti akan hilang." Aku meraba dadaku, 
melihat beberapa bekas ciuman Andre disana. Bahkan rasa bibir itu 
masih terasa di sana membuat tubuhku langsung diselimuti dengan 
keresahan. 

"Bagaimana kalau dia melihatnya?" Pertanyaan Lara membuat 
aku menatapnya dari pantulan cermin. 

"Aku tidak segila itu untuk membuka pakaian di depannya." 
Sewotku tak terima. 

Decakan Lara membuat aku langsung memeluknya. "Kamu harus 
tetap tersenyum, aku tidak mau melihat kamu menangis lagi setiap 
malam. Kamu selalu membuat aku tidak tenang." 

"Aku tidak berjanji." Lara menepuk lenganku membuat senyum 
miris itu nampak di bibirku. 

Demi Tuhan! Aku terlambat. Apa coba yang aku lakukan sampai 
harus terlambat sesiang ini. Sambil terus menyetir mobil aku masih 
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mencoba menghubungi Mba Dea, kuharap dia tidak terlalu 
memerlukan aku sekarang. 

Tidak diangkat! Apa restoran lagi ramai? 

Aku masih ingat tujuanku menggantikan Amy hanya karena 
sosok dingin yang telah memikat hatiku tapi ternyata kedinginan itu 
tak luntur juga walau dia sudah tahu aku. Aku tidak menyalahkan dia. 
Demi Tuhan, ini memang salahku. Salahku yang mencintainya. 

Aku sudah bisa melihat restoran ada di depan mata. Langsung 
tancap gas hingga sampai di parkiran restoran. Dengan cepat aku 
langsung mengambil tas dan keluar dari mobil sebelum lebih dulu 
mengunci pintu mobil. 

"Terlambat Luna?" Pertanyaan itu membuat aku langsung 
berbalik, melihat Lucas ada di sana. 

"Maaf! Aku kesiangan." Jawabku dengan senyum malu dan Lucas 
hanya menggeleng kepala. 

"Andre ada di dalam. Dea tidak bisa masuk hari ini karena kami 
ada acara keluarga, kuharap Andre cukup membantu." Gak masuk? 
Bagaimana bisa aku berinteraksi dengan sosok dingin itu? 

"Baik. Titip salam sama Mba Dea." Jawabku cepat. 

"Akan aku sampaikan." Lucas mengedip dan langsung berlalu 
meninggalkan aku. Aku menghembuskan nafas lega, Lucas selalu 
mampu membuat orang lain merasa terintimidasi. 

Aku kembali melangkah, langsung masuk dan melihat beberapa 
kursi sudah diduduki oleh tamu. Kulihat pelayan sibuk dengan tamu 
mereka sendiri, mengabaikan aku yang melangkah di antara 
beberapa pelayan yang membawa baki mereka hingga saat seorang 
pelayan tidak sengaja menabrakku dan membuat kemeja putihku 
terkena cairan hijau kental yang dapat kupastikan kalau itu adalah jus 
alpukat. 

"Maaf mba, maaf." Pelayan pria itu menunduk merasa bersalah 
membuat aku langsung mengangguk tak ingin mempermasalahkan 
kejadian yang memang juga salahku sendiri. 

"Lanjutkan pekerjaanmu." Aku berucap langsung berlalu dari 
sana dan menuju toilet belakang. 

Kuletakkan tas di pinggir wastafel dan langsung membuka 
kancing kemejaku satu persatu hingga hanya tersisa tanktop putih 
saja. Aku menunduk berusaha membersihkan tengah bajuku yang 
terkena cipratan alpukat. 
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Yang jadi masalahnya adalah aku tidak membawa baju ganti. 
Memalukan sekali harus memakai pakaian kotor ini. 

"Hari yang buruk?" Pertanyaan itu membuat aku menegang 
seketika. Kugenggam bajuku dengan seerat mungkin meyakinkan 
diriku kalau suara itu hanyalah khayalan belaka. "Apa aku datang di 
saat yang tidak tepat?" Aku memejamkan mata frustasi, siapa yang 
menyuruh dia masuk ke toilet ini sementara ada aku di dalam. 

Tanpa canggung Andre membasuh tangan di wastafel, 
sementara aku hanya menunduk menyembunyikan apapun yang 
memang harus disembunyikan. 

Kukira setelah dia selesai dengan apapun yang harus 
diselesaikan dia akan langsung pergi tapi hal gila apa yang membuat 
dia masih berdiri di sana. Bahkan kakinya tidak bergerak sedikitpun 
dari sana. 

Aku hanya mampu menunduk dan terus menggigit bibir yang 
bergetar antisipasi. Baju yang aku pegang telah basah sepenuhnya 
karena aku yang tidak menutup air di wastafel. 

"Apa seperti ini cara kamu berinteraksi, setahuku kita masih 
rekan kerja." Dan saat itulah aku tak bisa lagi bersembunyi dari semua 
ini. 

Aku mengangkat wajah dan langsung bertatap dengan mata 
hitam yang menatap setajam elang. Entah mana yang lebih 
membuat aku gila. Cara dia menelusuri setiap jengkal tubuhku atau 
kegetiran dalam dadaku. 

"Malam yang panas bersama kekasihmu." Entah itu pertanyaan 
atau pernyataan. 

"Saya.." sejak kapan dia menghilangkan nada formalnya? "Saya 
harus kembali ke rumah sebentar, apa tidak apa?" Akhirnya suara itu 
keluar juga. 

"Aku membawa baju untukmu." Matanya menunjuk ke belakang 
membuat aku juga menatap kesana dan langsung melihat lipatan 
baju ada di gantungan. 

"Darimana Anda tahu.." aku menghentikan suaraku saat ingat, 
mungkin dia melihatku. 

"Boleh aku bertanya?" Tidak. Jangan sekarang. 

"Apa?" 

"Aku mengalami sesuatu yang aneh malam kemarin, aku.. 
mungkin.." aku menatapnya bertanya, berpura-pura tak tahu maksud 
dari tanya mematikan itu. 
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"Aneh bagaimana?" Aku mendahului, berharap kalau dia tak 
akan meneruskan. 

"Aku tidak bisa mengatakannya." Senyum tipis terkembang di 
bibirnya. "Sebaiknya kamu mengganti bajumu." Dia berucap 
langsung berlalu meninggalkan aku. 

Saat dia menghilang di balik pintu saat itulah aku 
menghembuskan nafas lega dan tanpa aku prediksi airmata juga ikut 
mengalir di sana. Dia tak mengenalku. 

Bodoh! Dia sedang mabuk saat itu jadi bagaimana bisa dia tahu 
aku. 
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One Jtight 


Aku menatapnya bingung, tak tahu harus berbuat apa saat dia 
terus saja meminum minuman yang sudah disediakan bartender di 
hadapannya. Saat melihat dia keluar dari rumahnya dengan kesal juga 
dibalut kesedihan mau tak mau aku mengikutinya dan ternyata dia 
malah di sini terlihat frustasi entah oleh apa. 

Aku ingin bertanya tapi kami tak cukup dekat untuk membuat aku 
berhak tahu masalah pribadinya. Apakah ini tentang wanita bodoh itu 
lagi? Wanita yang dengan mudahnya meninggalkan dia. Aku kembali 
maju satu langkah, dalam beberapa menit itu terus yang aku lakukan. 
Mengingat bagaimana dia yang terlihat tak terlalu suka dengan 
kehadiaranku membuat aku cukup tahu diri kalau aku tidak berhak ada 
di sini. Bahkan mungkin aku tidak berhak memiliki perasaan sialan ini. 

Saat dia hendak kembali meminta botol kosongnya diganti dengan 
yang lain, aku langsung maju dan mencegah si bartender yang 
langsung memberikan aku seringai puas. 

"Anda datang di saat yang tepat Nona, dia dari tadi memanggil 
nama Anda." Bartender berucap yakin kalau akulah yang dipanggil oleh 
sosok yang sekarang tengah mengamatiku dan langsung memberikan 
aku senyum. 

"Saya rasa kita harus kembali." Aku berucap pelan, takut dia akan 
membentak kalau aku ikut campur dalam masalahnya. 

"Kamu datang. Kenapa?" Pertanyaan itu membuat aku langsung 
merasakan dadaku panas. 

"Bawa dia pulang, dia sangat keras kepala." Bartender itu terus 
mengoceh. "Aku sampai harus memanggil wanita lain agar dia 
melupakan masalahnya tapi dia menolak." Bartender mengangkat 
bahu tak peduli pada tatapan kesalku. 

"Diam Marvel, kamu membuat wanitaku marah." Suara Andre 
disertai dengan cegukan, membuat aku tak tega juga melihatnya. 

Aku memegang bahunya meminta dia pergi bersamaku. "Kita 
pulang." Suara yang kukeluarkan entah terdengar janggal. Bahkan 
untuk diriku sendiri. Pulang? 

"Sebentar sayang," Andre merogoh saku jaketnya. Kukira dia akan 
memberikan uang kepada sosok yang dia sebut Marvel tapi ternyata dia 
memberikan kunci mobilnya. "Bawa dia besok siang Marvel, aku 
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mencintaimu." Andre memberikan kecupan jarak jauh pada Marvel, 
membuat Marvel mengernyit. 

"Bawa dia cepat Nona." Perintah Marvel saat dia sudah mengambil 
kunci yang diletakkan Andre di depannya. 

Aku membantu Andre bangun, kurasakan keringat mengalir saat 
kami sudah sampai di depan pintu bar. "Sayang, kamu ganti mobil?" 
Andre berucap saat kami sudah ada di parkiran depan bar. 

"Tentu saja aku menggantinya, Mba Dea tidak suka mobil yang 
hijau itu." Aku mengingat beberapa hari lalu kalau aku mengganti 
mobilku yang berisik. 

"Ahh.. Dea ya. Aku ingin bertemu dengan dia." Senyuman itu 
membuat aku ingin melempar dia ke jurang. Bagaimana bisa dia 
senyum pada wanita lain, sementara padaku tidak pernah sama sekali? 

"Kamu bisa bertemu dengan dia besok , setelah mabukmu hilang." 
Aku menyalakan mesin mobil. Membiarkan saja dia mengoceh sendiri. 

Xxx 

Aku mengangkat kepala saat pintu ruangan terbuka. Menatap 
Mba Dea yang datang dengan tampang setengah kesal. 

"Apa-apaan kakakmu itu. Masak semua dia larang." Aku kira dia 
bicara denganku tapi melihat Andre yang langsung ikut masuk 
membuat aku menutup mulut yang sempat ingin menjawab. 

"Maklumin aja." Andre mengabil tempat duduk Mba Dea, 
langsung membuka laptop yang memang sudah ada di sana. 

"Tapi tetap saja," 

"Kak.. aku tinggal satu minggu lagi di sini dan kakak akan bebas 
melakukan semuanya." Andre mengangkat kepala sebentar dan 
kembali sibuk dengan laptopnya. 

"Kamu juga." Dea kehabisan kata. Aku mengerutkan kening 
bingung, Andre akan pergi? Kenapa dadaku terasa sesak. "Luna." 

Aku mengangkat wajah, langsung memberikan seulas senyum 
padanya. "Selamat pagi Mba." Jawabku sopan. 

"Kenapa kamu tidak datang keacara pernikahanku? Setahuku 
Lucas memberitahumu." Ucapan telak itu langsung membuat aku 
salah tingkah. Apa yang harus aku katakan? 

"Saya.. tidak bisa datang." Jawabku dengan cepat. 

"Ohh Luna. Kenapa kamu harus berbohong. Jelas-jelas suami 
kakakku melihatmu sudah datang. Apa kamu mengejar Andre?" Aku 
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melihat Mba Dea menatap Andre dan aku bergantian dengan 
pandangan curiga. Demi Tuhan! 

Andre mengangkat alis tanda tak mengerti. "Maksud kakak?" 
Hancur sudah duniaku. 

"Suami Dera melihat Luna keluar dari mobil tapi saat melihatmu 
pergi dia juga ikut pergi. Kukira dia yang membuatmu tenang." 
Kerutan di dahi Andre semakin mendalam membuat aku salah 
tingkah. 

"Aku hanya ketinggalan sesuatu," 

"Kita harus bicara." Andre bicara padaku tapi matanya tertuju 
pada Dea. Bahkan aku tidak sempat menyelesaikan kalimatku. 

"Oke. Aku akan keluar." Jawab Dea mengerti maksud Andre. 
Walau wajahnya dipenuhi dengan rasa penasaran. 

Dengan cepat Dea berlalu membuat aku menekan tanganku 
yang kutaruh di atas meja. 

"Kamu wanita itu kan?" Pertanyaan Andre yang secara blak- 
blakan langsung membuat aku menatap tepat di matanya. 

"Ma.. maksudmu?" Aku menelan salivaku dengan susah payah. 

"Berhenti berbohong Luna, Marvel menyebut ciri-cirimu." Aku 
menegang. "Hari ini aku bertemu dengan bartender yang melayani 
aku malam itu. Dia bilang seorang gadis yang disangkanya adalah 
pacarku membawaku pulang. Dia melihat fotomu dan Dea yang 
tertinggal di mobilku. Jadi dia mengatakan kamulah orangnya." 

"Aku.." Andre maju di depanku. Langsung membuat aku ingin 
berlari saat itu juga. Apalagi saat mata setajam elang itu menatap 
penuh tuntutan. 

"Katakan apa yang telah kita lakukan malam itu Luna? Kamu 
tidak bisa membohongiku lagi." Aku ingin menangis. 

"Malam itu.." akhirnya kata itu terucap. 

Xxx 

Aku menepuk pipinya pelan saat kami sudah sampai di parkiran 
apartemen yang aku tahu adalah apartemen pribadi miliknya. Aku 
bersyukur tahu tempat ini karena mengantarnya ke rumah Mamanya 
juga tidak mungkin dalam keadaan seperti ini. 

Dia mengerjap, langsung memberikan aku seulas senyum yang 
tidak mungkin dia berikan saat kesadaran melingkupinya. 

"Sayang.. peluk aku." Andre membentangkan kedua tangannya, 
langsung membawa aku ke dalam pelukannya. Jantungku malah 
berdetak tidak terkendali. 
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"Andre.." 

"Tunggu sebentar.. hanya sebentar." Suaranya kembali diiringi 
dengan cegukan. 

"Nyonya? Ada masalah?" Aku langsung melepas pelukan Andre 
dengan terburu-buru hingga membuat bibirnya cemberut tak suka. 

"Anda mengenal pria ini? Saya harus membawa dia masuk." 
Jawabku membuat si bapak tua yang kuyakin adalah satpam 
menengok ke arah Andre. 

"Tuan Andre. Mari Nyonya saya bantu Anda memapah." Aku 
mengangguk. 

Si bapak tua langsung meraih lengan Andre untuk membawanya 
naik, tapi Andre menepisnya membuatku menggigit bibir tak nyaman. 

"Bapak tua. Biarkan gadisku yang membawaku." Andre kembali 
memberikan aku senyum dan meraih bahuku hingga lengannya kini 
dikalungkan di kedua bahuku. 

"Sebaiknya memang Anda yang membawa." Si bapak tua bersuara. 
Aku hanya mengangguk. 

Si bapak tua mengantar sampai depan apartemen Andre dan 
meninggalkan aku yang sudah masuk ke dalam. 

Aku mendudukkan Andre di sofa, langsung berdiri di depannya 
dengan nafas lelah. "Aku akan meninggalkanmu di sini, sebaiknya kamu 
bisa jaga dirimu baik-baik." Aku melihat Andre hanya memejamkan 
mata tanpa menjawab. Dengan enggan aku pergi ke arah pintu. Tapi 
saat gagang pintu itu sudah ada di tanganku, Andre memelukku 
dengan erat membuat aku tersentak. 

"Tinggallah!" Pintanya membuatku tertegun. 

Aku berbalik menatap mata hitam itu dengan seksama, berharap 
bisa menemukan kalau dia mengenalku. Tapi sayangnya aku tidak 
menemukannya. Dia menatapku dengan tatapan penuh cinta, dan itu 
bukan tatapan untukku. 

Aku ingin kembali bersuara tapi Andre langsung berlari 
meninggalkan aku ke dalam kamarnya. Aku mengikuti dengan tergesa 
saat kudengar suara muntahan. 

Kupijit tengkuknya agar dia lebih leluasa mengeluarkan semua isi 
perutnya. 

"Jangan banyak minum makanya." Omelku saat dia sudah selesai 
dan kembali duduk dengan sempoyongan. 
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"Kamu yang membuatnya sayang. Jangan marah lagi." mata hitam 
itumenatap seolah mampu menelanjangi. 

"Aku harus pulang." Tak tahan dengan situasi membuat aku 
langsung berdiri dan keluar dari kamar mandi. 

Andre meraih pinggangku dan membelitnya dengan kedua tangan 
nya hingga membuat jantungku berdetak antisipasi. 

Belum sempat semua ucapku terlontar, Andre sudah lebih dulu 
memutar tubuhku hingga berhadapan dengannya dan langsung 
melumat bibirku dengan segala hal yang dia punya. 

Aku menegang, melotot tak yakin tentang apa yang dia lakukan. 
Bahkan tubuhku membeku dengan situasi ini. Hanya itu terakhir kalinya 
aku merasa ada di kewarasan karena setelah itu yang aku tahu, aku 
tenggelam dalam fantasi semuku. 

Xxx 

"Maaf." Aku menunduk. Melihat dia hanya terdiam setelah 
mendengar semua cerita lengkapku. 

Andre menghembuskan nafas gusar. "Apa yang sudah aku 
lakukan?" Kutatap dia takut-takut, dia memijit pelipisnya terlihat 
frustasi. 

"Kita lupakan saja semuanya. Tidak pernah ada yang terjadi." 
Jawabku cepat tak mau dia terpaksa menanggung apapun yang 
tidak seharusnya dia tanggung. 

"Tidak." Andre kembali menghujamku dengan tatapan tajamnya. 
"Kita harus menikah." Putusnya seolah menikah hanyalah tentang 
cuaca. 

"Menikah?" Aku membeo tak yakin mendengar kata menikah 
darinya. 

"Aku akan tanggung jawab." Andre memegang pipiku. "Kamu 
dengar?" Tentu saja aku sangat mendengarnya. 

“Tapi.." 

"Luna dengar! Kita akan menikah. Aku akan memberi tahu 
keluargaku." Aku menangis, demi Tuhan kenapa aku cengeng sekali. 

"Ya." Aku mengangguk dengan pandangan buram. Jika memang 
dengan menikah membuat aku bisa bersama pria ini maka 
jawabanku ya. Walau bukan hatinya, raganyapun cukup. 

Andre meraih ku dalam pelukannya hingga membuat aku bisa 
mencium bau tubuhnya yang sama saat terakhir kali aku dipeluk oleh 
tubuh ini. "Maafkan aku." 

"Kita hadapi bersama ke depannya." 
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Perkenalan 


"Apa kita harus melakukannya sekarang?" Aku kembali bertanya. 
Mungkin ini sudah yang kelima kalinya tapi perasaan gugupku 
membuat aku tidak peduli. 

Aku setuju menikah dengan Andre. Itu membuat perasaanku 
senang tapi saat Andre mengatakan akan mengenalkan aku pada 
keluarganya hari ini juga, kesenangan itu berubah menjadi bencana. 
Apa yang akan dikatakan mba Dea? Apa yang akan di pikirkan Lucas? 
Aku mengenal dua orang itu. Aku juga mengenal maminya Andre, 
walau kami tidak terlalu bisa dibilang dekat. Tapi wanita tua itu tahu 
aku. Dia beberapa kali mengajak aku bicara. 

Andre sibuk dengan setir kemudinya tapi aku tahu dia 
mendengarkan. Mungkin dia terlalu capek menjawab tanyaku yang 
selalu sama setiap detiknya. 

Saat mobil itu telah berhenti aku langsung menatap restoran di 
depan kami. Membuat aku menatap Andre bingung. 

"Mami ngadain acara keluarga di sini." Jelasnya tanpa menunggu 
aku bertanya. Perasaan yang awalnya gugup berubah menjadi 
genderang. Ini buruk, benar-benar buruk. "Mereka akan senang 
denganmu, Luna. Jangan terlalu khawatir." Tambah Andre yang tidak 
mempan sama sekali di telingaku. Kata-kata menenangkan itu tidak 
juga bisa membuat aku tenang. 

Andre sudah membuka sabuk pengamannya dan keluar dari 
mobil. Sementara aku masih tertunduk dengan tangan yang 
meremas sabuk pengaman. 

Saat suara pintu di sampingku terbuka, aku terlonjak. Menatap 
nyalang seolah aku baru saja tertangkap tengah mencuri. 

Andre memperhatikan tingkahku. Langsung mengulurkan 
tangan tanpa mengatakan apapun. 

Aku menatap tangan itu dengan pikiran berkecamuk. Apa yang 
ditawarkan tangan itu adalah sebuah jalan menuju apa yang aku 
inginkan tapi kenapa aku merasa sangat takut? Kenapa aku merasa 
seolah tidak akan berdaya di sana. 

"Luna." Saat Andre menyebut namaku, aku mendongak. 
Menatap mata hitamnya yang mengangguk samar. Meyakinkan 
diriku lewat diamnya. 
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Aku kembali menata diri dan degup jantungku. Membuka sabuk 
pengaman dan meraih uluran tangannya. Seketika itu kehangatan 
langsung membanjiri diriku. Membuat segala apa yang aku takutkan 
hanyalah sebutir debu. Pengaruh Andre terasa begitu nyata. 
Mungkin ini karena aku terlalu mencintainya sejak dulu. 

Andre menutup pintu mobilnya untukku. Menarik aku berjalan 
di sisinya yang membuat aku malah mengalihkan tatapan. Aku takut 
saat mata kami bertemu, pria itu akan tahu seluruh diriku. Seluruh 
rasa yang aku miliki padanya. 

Seorang pelayan yang berdiri di balik pintu kaca membukakan 
pintu untuk kami. Langsung menunduk dengan sapaan ramah. Aku 
mengangguk pada pelayan itu. 

"Lucas Abigail." Andre menyebut nama kakaknya pada pelayan 
itu. 

"Di sini, tuan." Suara pelayan itu terdengar ramah. Membawa 
kami berjalan bersama. 

Beberapa belokan kami dapati dan berakhir di pintu putih 
dengan tulisan 'private'. 

Pelayan itu mengetuk pintu dan beberapa detik kemudian pintu 
terbuka. Membuat aku bisa melihat ruang makan di dalam sana yang 
didesain seperti ruang makan rumah. Sangat kental dengan 
kekeluargaan. 

"Andre?" Suara itu membuat aku langsung terlonjak. Kaget 
karena mba Dea sudah muncul di balik punggung kami. "Luna. Apa 
yang kalian lakukan di sini? Andre, kau bilang tidak bisa datang. 
Tapi.." suara mba Dea terhenti begitu dilihatnya tangan kami yang 
bertaut sempurna. 

Aku ingin melepaskan tanganku dari Andre tapi pria yang 
menatap kakak iparnya dengan wajah datar itu nampak tidak mau 
melepaskan aku. 

"Kami harus bicara." Ucapan Andre tidak membuat wajah mba 
Dea berubah. Rasa penasaran terlihat ada di wajah itu. 

Andre sudah membawa aku masuk dengan mba Dea yang ada di 
sisiku. Menatapku bertanya dan yang bisa aku berikan hanyalah 
sebuah gelengan samar. 

Mataku bisa menemukan Lucas yang menatap dengan wajah 
datarnya dan beberapa orang yang tidak aku kenal. Ada juga 
maminya Andre yang langsung bangun dan menatap pada tangan 
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kami. Wanita paruh baya itu nampak tengah menebak apa yang 
tengah terjadi. 

"Mami. Kak." Andre bersuara dengan ketenangan yang membuat 
aku menatapnya sebentar dan beralih dengan menunduk. "Kami 
akan menikah." Dengan telak pria itu mengumumkan bahkan tidak 
ada secuil basa-basi di dalamnya. 

Suara semburan air itu entah keluar dari mulut siapa, yang pasti 
maminya Andre adalah seseorang yang tengah menjadi objekku. 
Wanita itu menatap putranya dengan tatapan bercampur rasa. Aku 
tidak bisa menjabarkan. 

"Jika kalian serius. Silahkan." Suara yang sama tenangnya itu 
datang dari Lucas. Pria itu bahkan menyilangkan kakinya dengan 
tatapan setenang Himalaya. Kedua Abigail bersaudara ini nampak 
terlalu sama rupa. 

"Mami, katakan sesuatu?" Tanya Andre ingin mendengar 
pendapat maminya. Akupun ikut berdebar. 

Wanita tua itu berdehem. Entah apa yang mengganjal 
tenggorokannya. "Kau yang akan menjalaninya, Andre. Siapapun 
pilihanmu asal kau mencintainya maka silahkan." Suara maminya 
Andre membuat aku beku. Asal kau mencintainya? Ingin sekali aku 
berkata tidak. Dia tidak mencintaiku. Ini hanya bentuk tanggung 
jawab putramu yang dengan egoisnya aku terima demi memenuhi 
nafsuku untuk memilikinya. 

"Terimakasih. Kami akan mulai mempersiapkan semuanya." 
Itulah jawaban Andre. Bukannya mengatakan pada maminya tentang 
apa yang sebenarnya terjadi. Dia hanya menutupinya. 

Xxx 

Andre meminggirkan mobilnya di depannya rumahku langsung 
mematikan mesin dan menatapku. Aku membuka sabuk pengaman 
dan balas menatapnya. 

"Besok kita bisa memesan cincin untuk kita." Ujarnya. 

"Cincin?" Tanyaku langsung meraba jemariku yang polos. 

Andre mengangguk. "Kita akan bertemu dengan keluarga 
besarku. Aku tidak mau ada gunjingan tidak jelas tentangmu. Jadi 
kita bisa mengatakan kalau kita sudah merencanakan semua ini dari 
dulu dan cincin yang akan kita beli akan memperkuat semuanya." 
Jelasnya membuat aku hanya mengangguk saja. Terserah seperti apa 
maunya dia. 
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Menikah dengan Andre seperti sebuah mimpi bagiku. Mimpi 
yang terasa sangat tidak nyata. 

"Apa kamu menginginkan sesuatu tentang dekorasi 
pernikahannya?" Tanya Andre lagi. 

Aku menggeleng. "Aku terima apapun keputusanmu." Jawabku 
seadanya. Yang aku butuhkan hanya dirinya jadi buat apa lagi. 

Helaan nafas Andre membuat aku menatap dia bingung. "Luna. 
Aku tahu menikah denganku tidak pernah menjadi pilihanmu tapi 
aku tahu aku tetap pada keputusanku. Aku akan membuatmu 
menjadi istriku karena itu memang hal yang harus aku lakukan." 

Itu hal yang harus ia lakukan tapi bukan hal yang ia inginkan. 
Sesakit itulah kata itu keluar dari bibirnya. 

"Jadi Luna. Kumohon, walau ini sulit bagimu. Cobalah untuk 
menerimaku." 

Tentu aku menerimamu. Dengan sepenuh hati tanpa ada kurang 
sedikitpun. Hatiku berteriak demikian. Tapi bibirku bungkam. Yang 
bisa aku lakukan hanya mengangguk seolah menyetujui semua 
argumennya. 

"Baiklah. Sampai jumpa besok pagi. Aku akan menjemputmu." 

Aku membuka sabuk pengaman dan turun dari mobil. Melihat 
Andre lewat kaca yang tertutup itu. Andre telah menyalakan mesin 
mobilnya dan melajukan kendaraan itu dengan sedang. Kutatap 
mobil itu sampai menghilang di tikungan. Langsung meremas 
dadaku yang terasa dirajam benda tajam. 

Ini akan baik-baik saja. 
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Cincin 


Andre membukakan aku pintu mobilnya yang membuat aku 
merasa diperlakukan seperti seorang ratu tapi aku menahan diri. 
Tahu kalau Andre melakukan itu hanya demi sebuah tanggung jawab. 

"Kau yang memilih cincin untuk kita." Putus Andre yang 
membuat aku berhenti berjalan. Aku menatap pria itu yang baru saja 
menutup pintu mobilnya. 

"Aku? Kenapa?" Tanyaku beruntun. 

Andre mengangkat bahunya dengan santai. "Karena aku ingin 
melihat seperti apa cincin yang diinginkan calon istriku." Jawabnya 
enteng tanpa tahu akibat yang dia timbulkan di jantungku. 

Belum sempat aku membantah keinginannya, Andre sudah lebih 
dulu meraih lengan atasku dan membawa aku masuk ke dalam toko 
emas itu. Aku menghela nafas pasrah. 

Kami berdiri di depan kaca dimana banyak sekali perhiasan 
berjejer di dalam kaca itu. Membuat mataku penuh dengan 
kebahagiaan. Hanya dengan menatap cincin itu aku membayangkan 
tangan Andre yang akan menyematkannya. 

"Apa kau sudah menjatuhkan pilihanmu?" Pertanyaan Andre 
membuat aku mengangguk tanpa menatapnya. Mataku terfokus ke 
arah satu cincin yang begitu menarik perhatianku. 

Andre memanggil pramuniaga dan memintanya untuk 
mengambil cincin yang aku inginkan. 

"Yang ini mba?" Tanya pramuniaga yang langsung aku angguki 
dengan antusias. 

Pramuniaga itu memberikan aku cincin berwarna putih pipih 
dengan mata hitam, sangat mirip dengan mata Andre. Membuat aku 
menatap Andre yang nampak bingung mendapatkan tatapanku. 

"Aku suka yang ini." Ujarku tanpa bisa menyembunyikan rasa 
semangatku. 

Tiba-tiba saja duniaku beku saat Andre mengacak rambutku 
yang aku kuncir kuda. "Itu indah. Pilihan yang sempurna." Pujinya 
tulus lagi-lagi tanpa peduli dengan detak jantungku yang bertabuh. 

"Mas. Apakah ada pasangannya?" Tanya Andre pada sang 
pramuniaga tanpa sadar dengan kebekuanku. 

"Ya. Itu cincin pasangan." Jawab pramuniaga itu. 
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Andre mengangguk. "Baiklah, kami ambil sepasang. Tidak perlu 
dibungkus." 

"Kamu yakin? Kamu suka?" 

Andre menatapku. "Sudah kukatakan, kita akan memakai apapun 
yang menjadi pilihanmu." Andre mengedipkan matanya ke arahku. 
Huh. 

Pramuniaga itu sudah memberikan Andre kotak cincin. Yang 
langsung dibuka Andre dan mengeluarkan cincin yang menjadi 
pilihanku. 

"Kemarikan tanganmu." Pintanya yang membuat aku melongo. 
"Luna. Tanganmu." Ujarnya lagi yang membuat aku langsung 
mengulurkan tanganku. 

Andre memasangkan cincin itu dengan pelan yang membuat 
jantungku seolah berhenti berdetak, momen ini entah kenapa terasa 
begitu indah. Melihat bagaimana cincin itu melingkar indah di jari 
manisku. 

"Andre." Suara itu membuat aku menarik tanganku hingga 
pegangan Andre terlepas. Tapi cincin itu memang sudah melingkar 
sempurna di jemariku. 

Andre telah berbalik dan aku bisa melihat ketegangan di bahu 
Andre. Itu Vio. Gadis yang membuat Andre terluka. Gadis yang 
dengan telaknya meninggalkan Andre dan memutuskan menikah 
dengan temannya. Gadis yang sering diceritakan mba Dea. Gadis 
yang membuat aku membencinya bahkan sebelum aku bertemu 
dengannya dan hanya melihat wajahnya lewat figur foto yang 
pernah diberikan mba Dea. Dialah gadis itu. Sekarang tengah berdiri 
dengan tatapan nanar dan tangan yang melingkar pada lengan pria 
lain yang aku yakini adalah calon suaminya. 

"Sakti." Sapa Andre kepada pria itu. "Kalian juga ingin memilih 
cincin di sini?" Tanya Andre dengan ketenangan yang membuat aku 
salut. 

"Juga?" Gadis yang sungguh aku yakini bernama Vio itu membeo. 
Mendengar kata itu dengan nada tidak terima. 

"Cincin yang indah." Pujian itu hadir dari pria yang ada di 
samping Vio. Yang disebut Andre bernama Sakti. "Kalian akan 
menikah?" Tanya pria itu lagi tidak peduli dengan rasa tidak terima di 
hati gadis di sebelahnya. 

"Begitulah." Jawab Andre seadaanya. 
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Andre langsung meraih pergelangan tanganku. "Kami duluan 
Sakti. Aku akan mengirimkan undangannya nanti." Andre langsung 
membawa aku pergi. 

Aku melihat tangan Vio sempat ingin meraih Andre tapi Sakti 
lebih cepat mencegahnya. Membuat aku bingung dengan apa yang 
tengah terjadi di antara mereka. 

Andre membukakan aku pintu mobil dan membawa aku masuk. 
Menutup pintu mobil Andre juga ikut masuk ke balik kemudi. 
Langsung pergi tanpa mengatakan apapun lagi. 

Aku juga diam. Tidak ingin membahas apapun tentang gadis itu. 

Xxx 

"Pertemuannya besok. Aku akan meminta supir mami 
menjemputmu. Kita akan bertemu di sana." Ucap Andre saat kami 
sudah sampai di depan rumahku. 

"Baik." Jawabku seadanya tanpa mengatakan apapun lagi. 

Aku membuka sabuk pengaman dan meraih pintu mobil tapi 
tangan Andre lebih dulu meraih bahuku membuat aku berbalik ke 
arahnya. 

"Kamu belum memakaikan aku cincinnya." Ujarnya yang 
membuat aku bisa melihat tangannya yang tengah memegang 
cincin itu. 

Aku menatap Andre sebentar dan pria itu mengangguk. 

Kuambil cincin yang dia sodorkan lalu memakaikan cincin itu di 
jari manisnya. Tangan kami terlihat sangat pas. Aku rasanya terharu 
melihat ini. 

Saat Andre tiba-tiba membubuhkan ciuman di keningku, aku 
membeku. Remasan tanganku menguat. 

"Sampai jumpa besok. Luna." Ujarnya dengan nada tenang 
seperti biasa. 

Aku mengangguk kaku dan langsung keluar dari mobil. Kali ini 
aku tidak menunggu mobilnya menghilang tapi langsung berlari ke 
dalam rumah dengan dada berdetak kencang dan kepala yang terus 
memutar kejadian barusan dengan penuh semangat. 

Andre mencium keningku. Betapa aku tidak akan pernah 
memikirkan hal itu seminggu yang lalu tapi kali ini. Ini benar-benar 
kebahagiaan yang sesungguhnya. 
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Aku terus saja memikirkan ciuman Andre bahkan saat malam 
menjelang. Kesenangan yang tampak begitu nyata ini tiba-tiba 
dirusak dengan kehadiran sebuah pesan di layar ponselku. 

Dari Vio dan dia meminta bertemu. Apa yang dia inginkan 
hingga ingin bertemu? 
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Pertemuan 


Aku kembali menatap layar datar ponselku, menegaskan diriku 
kalau inilah hal yang tepat untuk aku lakukan. Bukan untuk sekedar 
memastikan sesuatu yang memang sudah pasti, tapi lebih kepada 
memenuhi hasrat ego yang seakan mendobrak dadaku. 

Aku memang baik-baik saja, apa yang tidak membuat aku baik- 
baik saja? Sedangkan pria yang selama ini aku puja sebentar lagi akan 
menjadi milikku seutuhnya. Lantas atas dasar apa aku malah memilih 
menoreh sendiri lukaku? Tidak, kupastikan kalau aku akan tetap 
bahagia walau pertemuan ini berakhir menyedihkan. 

"Nyonya! sudah sampai." Aku tergagap, mendengar suara serak 
yang tak sabaran. Seolah suara itu terlalu lelah memanggil, dan 
kurasa memang ya. "Saya harus menunggu atau.." 

"Tidak perlu Aryo, aku akan lama. Jadi duluan saja." Aku 
memerintah pada sopir calon ibu mertuaku. 

"Tapi Nyonya," Aryo berbalik, langsung menatap aku dengan 
cemas. 

"Aku pasti datang Aryo, aku tidak mungkin menghancurkan hari 
bahagia ini." Aku memberikan seulas senyum, merapikan gaun hijau 
toska yang aku kenakan. Bukankah aku harus terlihat sedikit cantik di 
depan wanita itu? Maka dengan senyum menyedihkan aku memilih 
gaun ini. Gaun kesayanganku. 

Kutaruh tas tangan di pundakku, langsung menepuk bahu Aryo 
sebelum dia bicara terlalu jauh, lebih baik aku keluar. 

Aryo terlihat terlalu cemas, Apa yang bisa aku lakukan? 
Kecemasanku sendiri saja tidak bisa kuatasi apalagi harus 
menyingkirkan kecemasan di wajah Aryo. 

Aku berjalan pelan, kembali bertanya pada hati kecilku kalau 
inilah hal yang tepat untuk dilakukan. Aku tidak mau wanita itu 
bertanya-tanya tentang ketidakinginanku bertemu dengannya. 

Aku menatap sekeliling, setelah sampai di tempat pertemuan 
kami. Dan saat sosok yang tak pernah kuharapkan untuk kulihat itu 
melambaikan tangan, jantungku langsung berpacu dengan waktu. 
Aku tidak pernah tahu kalau hatiku akan sesakit ini saat kami bertemu. 

Entah bagaimana pikiran picik itu langsung menghantui. Tubuh 
itu pernah dipeluk oleh sosok yang aku cintai, bahkan bibir itu 
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pernah dilumat oleh lelaki yang kucinta. Adakah yang segila diriku? 
Kurasa aku mau muntah sekarang. 

Tapi bersikap pengecut sekarang juga tak ada artinya. Dengan 
kaki gemetar aku kembali mengalah, mencoba mencari sisa tenaga 
yang mungkin kusimpan entah dimana. 

Vio mengulurkan tangan, tersenyum hangat seolah aku hanya 
teman lama yang cukup membuat senyum itu terkembang di bibir 
pucatnya. Bahkan sekarang aku mulai membedakan diriku 
dengannya. Wanita yang cantik tanpa satu polesan make up ini 
membuat aku hilang kewarasan. 

Aku menjabat tangan yang terasa lembut, memberikan seulas 
senyum menyedihkan. 

"Kamu mau makan apa? Kuharap kamu belum makan karena aku 
butuh teman makan sekarang." Vio sibuk membolak-balik menu yang 
ada di depannya. Sementara aku sibuk mencari cara untuk 
mengakhiri pertemuan ini. 

"Aku sudah makan." Kuberikan seulas senyum membuat dia 
berhenti menatap menu, dan langsung menatapku dengan tatapan 
aneh. "Aku tidak bermaksud menolak ajakanmu, aku benar-benar 
kenyang." 

"Aku tahu." Dia memberikan seulas senyum. "Baiklah. Kurasa aku 
tak perlu basa-basi kan?" Entah kenapa aku tidak suka dengan wanita 
ini. 

Aku sedikit terkejut saat tangan Vio meraih tanganku yang ada di 
atas meja dan meremasnya pelan. "Jangan menikah dengan dia Luna, 
kumohon." Hatiku berdegup, bertalu dengan rasa sakit yang teramat 
sangat. Apa maksud wanita ini? 

"Apa yang kamu.." 

"Dia menikahi kamu karena aku Luna. Aku tidak mau dia 
melampiaskan kemarahannya pada kamu, aku tidak bisa tenang 
memikirkannya." Vio berucap menggebu. 

Sedangkan aku hanya mampu merasakan getaran di tubuhku 
yang semakin mengguncangkan. 

Aku mengambil tasku dan langsung pergi meninggalkan wanita 
itu sendiri. 

Xxx 

Langkahku terhenti saat kudapati sebuah mobil sudah ada di 

pekarangan rumah. Dengan sedikit pelan kulanjutkan langkah. 
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Merasa yakin kalau kali ini aku akan dapat petuah dari pemilik mobil 
tersebut. 

Aku membuka gerbang rumah, langsung melangkah melewati 
mobil dan mengetuk pintu. Wajah Lara yang pertama aku lihat 
muncul, menampakkan kecemasan luar biasa. 

"Astaga Luna! Kamu membuat aku mati jantungan kalau seperti 
ini terus. Kemana kamu sebenarnya menghilang?" Tanyanya penuh 
dengan nada tidak percaya, kuberikan dia seulas senyum tak berarti. 

"Aku ada urusan mendadak." Jawabku tenang. Setenang air tapi 
memiliki badai di dalamnya. 

"Dan tidak memberi kabar pada calon suami kamu?" Lara 
menatapku tak mengerti, dan aku memang pantas tidak dimengerti. 

"Maaf." Aku tertunduk dalam. Menyembunyikan airmata yang 
sudah mencoba mendobrak ingin keluar. 

"Aku akan bicara dengan dia Lara." Suara dalam itu terdengar, 
entah sejak kapan dia muncul. Aku masih tertunduk tak berani 
beradu tatap dengan mata hitam setajam elang tersebut. 

Lara mendesah. "Aku ingin masalah ini selesai dengan baik. 
Harap mengerti dengan dia Andre." Lara melangkah pelan 
meninggalkan kami. 

Mendengar Andre yang tidak bicara sepatah katapun membuat 
aku memberanikan diri untuk mengangkat wajah. Dan di sanalah dia, 
rasa hancurku ada. Aku tidak pernah mampu membaca mata itu, aku 
tidak pernah mampu mengartikan tatap itu. Aku tidak pernah tahu 
siapa sebenarnya sosok yang akan aku nikahi ini, aku ingin semuanya 
batal. Aku tidak ingin ini, tidak ingin kesakitan ini. 

Andre mendesah, maju beberapa langkah membuat aku 
mundur dua langkah. Andre mengangkat sebelah alisnya, menatap 
aku dengan pandangan bertanya yang tidak disembunyikan. 

Kembali Andre melangkah mendekati, begitu juga aku kembali 
melangkah mundur dua langkah membuat Andre berdecak kesal. 
"Apa yang terjadi?" Tanyanya dengan nada tidak sabar. "Aryo bilang 
dia mengantar kamu ke mall dan meminta dia meninggalkan kamu. 
Apa kamu pikir semua ini lelucon Luna? Kamu pikir keluargaku 
sebuah permainan anak kecil? Apa sebenarnya yang ada di otak 
kamu?" Andre marah, benar-benar marah. Bahkan pupil matanya 
membesar. 
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"Aku ada urusan mendadak." Jawabku mendekap tasku di dada, 
membangun pertahanan rapuh di sana. 

"Apa ada yang lebih penting dari pernikahan kita? Kamu tahu 
sendiri aku meluangkan waktu dengan membuat keluarga aku 
berkumpul demi mengenalmu. Tapi apa yang coba kamu perbuat di 
sini?" Andre terdengar ingin berteriak tapi menahannya. 

Aku menantang mata hitamnya, menatapnya dengan rasa cinta 
yang masih sama. Bukankah cinta tak harus memiliki? "Aku.. tidak 
ingin pernikahan ini." Jawabku dengan suara parau. 

Andre melongo tidak percaya. Menatap nanar ke arahku seolah 
aku wanita gila saja, memang aku gila. Tergila-gila pada satu sosok 
yang ada di depanku ini. Tapi tergila-gila padanya tidak membuat 
aku menghalalkan segala cara untuk memilikinya. Karena aku tahu, 
saat dia memutuskan bersamaku saat itulah dia akan kehilangan 
kebahagiaannya. 

"Luna." Andre kehilangan kata, tak tahu harus berucap apa. 
Sedangkan aku langsung melewatinya dan berjalan ke dalam 
rumahku. Berlari ke arah kamarku dan mengunci diri di dalam kamar 
mandi. 
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Tante Delila 


"Kamu membatalkan pernikahan dan malah sekacau ini, apa 
yang sebenarnya ada di kepalamu Luna?" Aku menatap Lara yang 
meletakkan kopi di dekatku membuat aku langsung mengambilnya 
dan mencium aroma kopi yang menyenangkan. 

"Aku hanya ingin dia bahagia. Apa yang salah?" Jawab sekaligus 
tanyaku pada sepupuku yang menatapku tak habis pikir. 

"Atas dasar apa kamu yakin kalau dia tidak akan bahagia 
bersamamu?" 

"Atas dasar karena dia tidak mencintaiku." Kuminum kopi itu 
perlahan. Mengabaikan Lara yang sudah duduk di depanku dan siap 
beradu argumen. 

"Cinta bisa datang di dalam pernikahan." 

"Aku hanya ingin dia bersama wanita yang dicintainya, bukan 
bersamaku yang hanya dia anggap tanggung jawab saja." 

"Tapi wanita itu tidak menginginkan dia." Lara menatap aku 
seperti aku tidak tahu saja. 

"Maka dia harus menunggu orang yang bisa membuat dia 
bahagia." Putusku final. 

"Bagaimana kalau orang itu kamu?" Lara memancingku. 

"Tidak. Tentu bukan aku." Jawabku ironis. 

"Tidak akan pernah ada yang tahu akhir cerita hidupnya Luna, 
kamu sendiri selalu meyakinkan kata itu." 

"Karena aku tidak pernah tahu bagaimana akhir kisahku, maka 
aku tidak akan pernah mencari tahu lewat lukaku sendiri." Kali ini 
mataku menajam menatap Lara yang juga menatap aku marah. 

"Kamu hanya tidak mau keluar dari posisi nyaman kamu. Apa aku 
salah?" 

"Kamu pikir menjauhkan dia adalah posisi nyaman buatku? Tidak 
Lara, sama sekali tidak. Menjauhinya adalah beban terberat yang aku 
jalani." Aku bangun langsung berdiri di dekat jendela, menatap 
keluar dengan hati teriris pedih. 

"Lantas apa bedanya dengan bersama dia? Kamu merasa kalau 
bersamanya akan membuatmu terluka, tapi meninggalkannya juga 
membuat luka itu ada Luna." Lara masih tak mau menyerah dengan 
argumennya membuat aku mendesah lelah. 
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Aku berbalik, menatap Lara dengan keteguhan mantap. 
"Bedanya, kalau aku bersamanya maka kami berdua yang akan 
terluka. Tapi kalau aku menjauhinya hanya aku yang akan terluka." 
Satu tetes airmata lolos di mataku, memberikan pandangan terluka 
pada Lara. 

Lara melihatnya, melihat kehancuran yang ada di mataku. Aku 
tidak pernah menyalahkan takdir, tapi aku lebih menyalahkan 
keadaanku. Keadaan yang tak mampu membuat aku mengambil 
sedikit keegoisan untuk memiliki laki-laki yang teramat aku cintai. 

Lara mendekat, memelukku dengan segala hal yang dia miliki. 
Dielusnya punggungku dengan sayang. Membiarkan airmataku jatuh 
tepat di pundaknya. 

Aku mengiba pada sang takdir, jika aku tak bisa memiliki pria itu 
maka biarkan dia mendapatkan kebahagiaan yang sepantasnya dia 
dapatkan. 

Suara bel rumah membuat Lara melepas pelukannya dan 
menghapus air matanya. "Aku akan membuka pintu dulu." Ucap Lara 
langsung berlalu dari hadapanku. 

Aku kembali berbalik, menatap jendela. Merasakan kedinginan 
yang memelukku dengan seerat mungkin. 

Suara langkah kaki Lara tidak membuatku menatap ke arahnya. 
"Luna!" Lara memanggil membuat aku langsung berbalik, dan 
melongo menatap siapa yang datang bersamanya. 

"Tante Delila." Ucapku parau. 

"Tante!" Aku berucap setelah menyeduhkan kopi untuknya. Lara 
diam di kamarnya, membuat jantungku makin bertalu saja. 

Tante Delila meminum kopinya dengan senyuman yang tidak 
pernah hilang di bibirnya. Entah bibirnya itu tersenyum tapi aku tahu 
ada kemarahan di dalamnya, aku tidak tahu pada siapa dia marah 
dan tentunya tidak ingin tahu. 

"Aku dengar kamu memutuskan pernikahan dengan Andre?" 
Apa orang-orang ini tak bisa berbasa-basi terlebih dahulu? Kenapa 
selalu ke inti masalah, aku sendiri malah repot buat mencari alasan 
yang tepat. 

"Tante aku.." aku tertunduk dalam, kehilangan kata yang 
memang tak ada kata yang mampu aku rangkai. 

"Dalam keluarga kami, sekali seseorang menyentuh wanita yang 
bukan miliknya maka sampai akhir dia harus bertanggung jawab." 
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Mami Delila berucap tajam, setajam silet yang baru diasah. Hatiku 
ketar-ketir. "Seperti anak saya yang menyentuhmu, dia juga harus 
bertanggung jawab bahkan walau kamu menolaknya. Saya tidak 
tahu apa masalah kalian, tapi yang saya tidak mau adalah tanggung 
jawab yang harus anak saya tanggung dia abaikan begitu saja." 
Wanita di depanku ini terdengar tegas tak terbantah. 

Aku masih dengan posisi tertunduk yang semakin dalam. 
Mencermati setiap katanya, yang masih membuat hatiku semakin 
terasa diremas oleh tangan tak kasat mata. 

"Saya minta maaf Tante." 

"Bukan minta maaf Luna, bukan. Yang saya mau adalah kata Ya. 
Bantu keluarga saya untuk tidak kehilangan wajah di depan orang 
lain. Hanya itu Luna, dan saya janjikan padamu kalau kamu akan 
mendapat perlindungan dari saya." Nada muktamat dari wanita di 
depanku membuat aku langsung menatapnya nyalang. Bukan seperti 
ini yang aku mau bukan begini. 

"Tante.." 

"Jangan membantah saya lagi Luna, besok siang Aryo akan 
menjemputmu dan kamu bawa kopermu." Tante Delila berucap 
tajam. "Kamu tinggal bersama saya, biar pikiranmu tidak berubah- 
ubah seperti ini." Wanita ini tahu cara memerintahkan kepada orang 
lain. Aku hanya bisa bungkam. 

Dengan cepat dia berdiri, masih menatapku dengan wajah 
kerasnya yang kentara. 

"Besok Luna. Saya tidak ingin kamu lari." Tante Delila berlalu 
pergi dengan ucapan terakhir yang membuat aku tertunduk. Apa 
yang harus aku lakukan? 

Yang membuat aku juga bingung adalah, wanita tua itu yang 
ternyata tahu tentang aku dan Andre. Siapa yang memberitahunya? 
Andrekah? 

Aku ingin berlari. Tapi Lara berkata aku gila kalau aku lari, dia tak 
ingin aku malah diburu seperti binatang. Memangnya siapa yang 
akan memburuku? 

Akhirnya di sinilah aku, membawa tas kecil untuk baju ganti. 
Setidaknya aku tidak tahu harus beberapa hari tinggal di sini, sampai 
Andre bisa meyakinkan maminya kalau kami memang lebih baik 
berpisah. 
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Aku mengangkat tangan untuk mengetuk pintu, tapi tanganku 
terhenti di udara. Pintu itu terbuka dengan cepat, menampakkan 
mata hitam yang tengah menatap bingung ke arahku. 

"Luna?" Suaranya penuh dengan tanya. Sungguh dia tidak tahu 
kalau Maminya datang menemuiku dengan suara tajamnya? Tapi 
melihat dia seterkejut ini aku yakin kalau dia memang tidak tahu. 
"Apa yang kamu lakukan di sini?" Tanyanya melihat tas yang lumayan 
besar yang kubawa. 

Dapat kulihat kalau Andre memejamkan mata frustasi. Jelas dia 
tidak suka aku ada di sini. "Apa yang sudah dia lakukan padamu?" 
Andre mengangkat tangan untuk menyentuhku tapi tangannya 
terhenti seolah dia baru sadar kalau dia tak memiliki hak 
menyentuhku. Yang bisa aku lakukan hanya merasa terluka. Andre 
berdehem, "Apa yang Mami lakukan padamu, hingga kamu mau-mau 
saja datang kemari?" Apa sebegitu tidak inginnya dia bersamaku? 

Aku menggeleng. "Hanya sedikit perintah." Kuberikan seulas 
senyum menyedihkan. 

"Mami!" Belum sempat aku berkedip, suara teriakan Andre sudah 
lebih dulu terdengar membuat aku menatap ke balik punggungnya. 
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Gang Pemberi Luka 


"Kenapa Mami memaksa dia datang? Kenapa Mi?" Pertanyaan 
Andre nyalang, melihat aku yang masih diam mematung di tengah 
mereka. 

Tante Delila memutar bola mata bosan. "Jika bukan Mami lalu 
siapa lagi? Kamu? Kamu tidak bisa diharapkan sama sekali." Jawab 
Tante Delila acuh saja walau Andre terdengar ingin marah, tapi dia 
masih sadar kalau yang tengah bicara dengannya adalah sang Mama. 

"Mami juga tidak perlu bertindak sejauh ini!" Andre terdengar 
frustasi. 

"Ini tidak terlalu jauh, rumah Luna dekat kalau pakai mobil." 
Entah kenapa aura Tante Delila yang kemarin sama yang sekarang 
sangat berbeda. 

"Mami tahu bukan itu maksudku?" Andre kembali menatap ke 
arahku, lalu ke arah Maminya. 

"Bibi! Bawa Luna ke kamarnya." Perintah Tante Delila membuat 
seorang wanita seumuran Tante Delila datang dengan tergesa. 

"Mami!" Andre hilang kesabaran. "Aku akan mengantarnya 
pulang!" Putusnya acuh. 

Dengan cepat Andre menggenggam pergelangan tanganku, 
mengabaikan rasa tak nyaman yang mungkin dia rasakan. 

"Andre jangan membantah mami sekarang." Suara Tante Delila 
menajam. 

Andre tetap berlalu membuat aku terseret-seret mengikutinya. 

"Lucas!" Mami berteriak membuat Andre langsung 
menghentikan langkah saat kami sudah sampai di ambang pintu. 
Aku tidak tahu bagaimana raut wajah Andre, karena dia 
membelakangiku. 

"Kenapa Mi? Aku sedang buru-buru." Suara Lucas menjawab, tak 
melihat aku dan Andre yang masih terdiam. 

"Andre menentang perintah mami." Lapornya yang malah 
membuat aku menahan senyum. 

Aku beradu tatap dengan mata Lucas yang menatap aku sejenak. 
"Andre?" Lucas menyebut nama Andre dengan pelan, mengirim aura 
intimidasi yang kental disana. 
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"Mami." Andre berucap dengan nada memelas tapi Tante Delila 
bersedekap, bersikap tidak peduli. 

"Luna!" Suara ceria itu membuat aku menengadah dan melihat 
Mba Dea sudah ada di belakang Lucas. Senyumnya terkembang ceria, 
membuat aku ikut tersenyum ke arahnya. 

"Mba." Dengan cepat aku melepas pegangan Andre dan berjalan 
ke arah Mba Dea yang langsung menyambut aku dengan pelukan 
hangat. "Aku merindukan Mba Dea." Ucapku membalas pelukannya. 

"Sebaiknya kita bicara di kamar aku saja. Yuk!" Mba Dea meraih 
pergelangan tanganku dan membawa aku pergi. Aku sempat melihat 
tatapan terpana Andre tapi kuabaikan saja. 

"Bawa dia kekamarnya saja Dea, mami sudah persiapkan kamar 
untuknya." Mami berucap dengan tenang. 

"Baik mami." Mba Dea terdengar bersemangat. "Pasti akan 
menyenangkan, kamu bisa main ke kamarku dan begitu juga 
sebaliknya. Akan menyenangkan di sini." Mba Dea terus berucap 
membuat aku ikut senang juga dengannya. 

"Memangnya suami Mba.." aku tak melanjutkan karena Dea 
langsung menimpali. 

"Dia ada tugas di luar kota. Makanya awalnya aku kira akan 
membosankan, tapi mami ternyata membawamu." Dea terkekeh 
senang membuat aku hanya mengangguk saja. 

Kam 

"Jadi kamu akan menikah dengan Andre? Mami bilang 
pembatalan pernikahan tidak jadi." Mba Dea mulai bicara lagi saat 
mangga yang tengah di mulutnya sudah habis tertelan. 

Aku menatap mba Dea dengan seksama, melihat perutnya yang 
sudah membesar saja. "Aku tidak tahu." Jawabku jujur, tidak mungkin 
bilang iya atau tidak karena kebimbangan tengah melandaku. 

Mba Dea menatap aku jengah, matanya seolah mempelajariku 
membuat aku tidak nyaman di tempat aku duduk. Aku mengalihkan 
pandangan ke arah danau di depan kami, di belakang rumah Andre 
ada danau kecil yang terlihat indah. 

"Apa kamu tidak mencintai Andre?" Pertanyaan itu hampir saja 
membuat aku tersedak andai saja aku sedang minum atau memakan 
sesuatu. Aku bersyukur karena tidak ada apapun di dalam mulutku. 

Kuberikan Mba Dea senyum datar. "Aku mencintai dia." Jawabku 
akhirnya membuat Mba Dea kembali menatap aku dengan teliti. 
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Tanganku digenggam Mba Dea dengan erat, ada tatap 
meyakinkan disana. "Apa yang membuatmu ragu memberikan 
jawaban, kalau memang kamu mencintai dia Luna?" 

"Semuanya tidak semudah kelihatannya." Aku meremas jemariku 
mencoba tak tersulut sedih karena percakapan ini. 

"Kamu yang memperumit semuanya Luna." Aku benar-benar 
merasa ingin menangis sekarang, tapi entah kenapa aku tidak ingin 
perempuan yang tengah hamil ini melihat airmataku. Kehancuranku 
biar aku sendiri yang tahu, tidak perlu membiarkan orang lain merasa 
kasihan padaku. 

"Mungkin Mba benar. Aku membuat semuanya rumit." Balasku 
dengan nada biasa, tapi aku tidak biasa. 

Mba Dea meraihku dan memelukku membuat hatiku semakin 
terenyuh saja di buatnya. "Kamu yang sabar Luna, orang sabar selalu 
bahagia di akhir kisahnya." Suara Mba Dea di ikuti dengan husapan 
lembut di punggungku. 

Tapi aku selalu berharap akhir kisah yang bahagia itu adalah 
bersama laki-laki yang sekarang mencintai wanita lain. 

Kam 

Sesuatu yang membungkam mulutku membuat aku langsung 
melotot dan ingin melawan sebelum suara yang sangat aku kenali itu 
membuat aku langsung menelan ludah dengan gelagapan. 

"Ini aku Luna, bisa kita bicara?" Andre melepaskan tangannya di 
bibirku, langsung membuat aku mengangguk dan melihat keadaan 
remang di kamarku. Jam berapa laki-laki ini membangunkan aku? 
"Aku menunggumu di belakang rumah." Lagi Andre melanjutkan 
ucapannya, membuat aku menatap dia yang sudah berlalu dari 
hadapanku. 

Andre memasukkan tangannya ke dalam saku celana jeans 
pendek yang tengah dia kenakan, dengan T-shirt putih itu membuat 
aku semakin menyukai laki-laki yang kini telah menghilang di balik 
pintu kamar. 

Aku menyibak selimut dan mulai turun dari ranjang. Langsung 
menatap tubuhku yang hanya memaki dress transparan dan sukses 
membuat aku melongo saat ternyata selimut yang tadi aku sibak, 
kusadarkan hanya menyelimutiku sampai pinggang. Jangan bilang 
Andre melihat tubuhku? Kurasa tidak. Laki-laki itu bersikap normal. 
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Jadi dengan cepat aku memakai sweater yang bisa menutupi 
tubuhku dan berjalan menuju tempat yang dimaksud Andre. 

Aku mengeratkan sweater yang kukenakan, merasakan angin 
dingin yang mulai menusuk-nusuk di kulitku. Kenapa malam ini 
dingin sekali? Langkahku pelan melewati beberapa pohon mangga 
yang ditanam berjejer dengan daun lebat. Juga sebuah jalan setapak 
yang bisa dilalui dengan mudah. 

Saat aku mendongak dan menemukan laki-laki itu tengah duduk 
di ayunan dimana aku duduk dengan Mba Dea tadi sore membuat 
aku menghentikan langkah. Entah kenapa mengamati dia dari jauh 
seperti ini selalu terasa lebih mudah? 

Angin malam membuat rambutnya yang memang sudah 
berantakan semakin bertambah berantakan saja, apalagi saat dia 
tengah tertunduk dan mulai menjalin kedua jari-jari tangannya. Dia 
masih sama, pemuda manis yang sama. Lelaki yang memiliki ciuman 
pertamaku, lelaki yang akan membuat aku rela melawan dunia 
untuknya. Jika saja, takdir masih bisa berbaik hati memberikan aku 
sedikit cintanya. Sedikit hatinya di antara segala rasa gundah akan 
kehadiranku. 

Satu hantaman fakta selalu bisa membuat debar jantungku 
menjerit, membiarkan beberapa tetes airmata menemani. Dia milik 
orang lain, cintanya milik orang lain. Aku tidak bisa mengenyahkan 
fakta kalau aku sedang jatuh cinta pada orang yang salah. Orang 
yang telah terlanjur memberikan cintanya pada satu-satunya wanita 
yang tidak pernah bisa aku tandingi. Dulu sampai sekarang. 

Aku mengusap airmata yang membasahi pipiku, berdehem kecil 
untuk mengenyahkan rasa tidak nyaman. Lagi aku melanjutkan 
langkah untuk berada cukup dekat dengan area tatapannya. 

Andre mendongak, menatap aku dengan cara yang sama. 
Tatapan datar yang selalu membuat aku yakin kalau kehadiranku 
hanyalah sebuah beban untuknya. Hadirku hanya menjadi 
pengekang untuk dia yang tidak mencintaiku. 

"Duduklah Luna." Dia meminta, menepuk ayunan kosong yang 
ada di sebelahnya. Aku menuruti, tak ada alasan untuk mengelak dari 
apapun yang hendak dibicarakan laki-laki yang sekarang menatapku. 

Aku menunduk, tidak pernah suka dengan tatapan yang satu ini. 
Ada dua hal cara yang dipakai Andre untuk menatapku. Pertama 
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tatapan datarnya. Kedua tatapan meneliti seolah berharap mampu 
membaca pikiran agar dia bisa membacaku dengan mudah. 

Apa yang ingin dia baca dariku? Keegoisanku akan keinginan 
memiliknya? Atau malah apa aku wanita tidak tahu diri yang masih 
berharap cinta pada hal yang tidak mungkin? Jika dia memang ingin 
tahu salah satu dari itu maka dengan senang hati aku akan menjawab 
andaikan dia bertanya. 

"Apa yang kamu pikirkan Luna? Dengan membiarkan Mami aku 
membawa kamu kesini." Setelah terdiam cukup lama, yang mungkin 
merangkai kata dalam kepalanya untuk dikatakan padaku agar aku 
tidak terluka. Tapi tetap saja luka itu menyayatku, sebegitu tidak 
inginnya dia aku di sini? Memang aku wanita yang tak tahu malu. 
"Kamu bisa menghubungiku tentang kedatangan mami. Kuharap 
kamu memang masih menyimpan nomorku." Ternyata rasa sakit itu 
tak sampai di sana, Andre kembali berucap dengan nada tajam. 
Apalagi akhir kalimatnya membuat tubuhku kelu. 

Aku meremas jemariku, merasakan sensasi ingin berlari menjauh 
dari lelaki yang kurasa masih menatapku. Sejauh mungkin. "Aku tidak 
kepikiran untuk menelponmu." Balasku dengan nada lesu. 

Andre mendesah. "Aku akan menyelesaikan ini semua, kamu 
hanya perlu tinggal beberapa hari lagi di sini." Nada akhir Andre 
hampir membuat aku memegang dadaku tapi tanganku masih bisa 
kucegah. Tidak, laki-laki ini tidak akan bisa membuat aku terluka lebih 
banyak lagi dari semua ini. 

"Kuharap kamu menyelesaikan semuanya dengan cepat." Aku 
menimpali langsung beranjak dari sana dan berjalan dengan cepat. 
Aku bahkan heran dengan diriku yang tidak tersandung, karena aku 
yang berjalan tanpa mau repot-repot melihat kemana aku 
melangkah. 

Setelah merasa cukup jauh dengan Andre, dan tidak terlihat oleh 
matanya. Aku memukul dadaku, dan sudah pasti airmata telah 
mengalir di pipiku. Andre selalu mampu menyakiti aku dengan cara 
sesakitnya orang sakit. 

Langkah yang tadi kupercepat kini membuat aku berlari menuju 
kamarku dan langsung membuka pintu kamar. Menutupnya lalu 
menjatuhkan diri di atas ranjang dan membenamkan wajahku di 
bantal. Membiarkan saja lubang pernapasanku tersubat, rasanya tak 
akan ada yang mampu membuat rasa sesak ini menghilang. 
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Xxx 


Suara tangis membuat aku yang baru saja selesai mandi 
langsung mengerutkan kening bingung. Apa Mba Dea yang 
menangis? Aku cepat-cepat membuka pintu kamarku dan langsung 
menatap ke bawah. Menampakkan dua pasang tubuh yang tengah 
berpelukan. Yang satu menangis dan yang lain menenangkan. 

Wanita itu.. Vio? Apa yang dilakukan Vio disini? Dan kenapa dia 
bisa memeluk Andre seperti itu? Aku rasanya tak habis pikir. 

"Apa yang kamu lihat Luna?" Suara tanya di belakangku 
membuat aku langsung terperanjat. Antara kaget dan kikuk karena 
kepergok sedang memperhatikan dua orang yang terlihat intim. "Apa 
yang mereka lakukan di bawah sana?" Dea bertanya terdengar kesal, 
apalagi saat ku dapati wanita yang tengah hamil muda itu bersungut- 
sungut. 

Dea ingin pergi ke bawah membuat aku memegang 
pergelangan tangannya. "Mau kemana Mba?" Aku bertanya 
penasaran tidak ingin dugaanku benar. 

"Tentu membuat Andre sadar kalau dia sudah menyakitimu 
seperti ini." Dea menatap aku dengan tatapan marah, tapi marah itu 
tak tertuju ke arahku. 

Aku tersenyum cukup bahagia, ada orang yang mau melakukan 
semua ini demi aku. "Mba tidak bisa tiba-tiba marah dan bilang Andre 
nyakitin aku. Kami bahkan tidak memiliki komitmen apapun untuk 
bisa merasa tersakiti oleh satu sama lain." Aku menjelaskan logis, 
yang malah membuat Dea memutar bola mata dengan jengah. 

"Omong kosong dengan tidak memiliki komitmen tersebut. 
Mami bahkan membiarkan saja mereka berpelukan seperti sepasang 
kekasih. Kenapa aku sakit hati sendiri melihat adegan drama 
tersebut." Ya Tante Delila di sana, mungkin memang ada sesuatu 
sampai mereka berpelukan seromantis itu. 

"Mungkin memang ada masalah besar." 

"Itu tidak membenarkan semuanya Luna, jangan munafik 
dengan terus bersembunyi di balik kata tidak apa-apamu." Dea 
menembus segala sesuatu yang aku sembunyikan. Entah apa yang 
membuat Dea sangat yakin kalau Andre dan aku memiliki rasa yang 
sama, tapi terhalang ego masing-masing. Aku bahkan tidak akan 
pernah mampu mengharapkan hal itu. "Dengar Luna! kalau kamu 
tidak bertindak maka kamu kalah." 
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"Apa yang harus aku lakukan Mba, Andre bahkan sudah bilang 
kalau aku hanya menunggu beberapa hari lagi untuk keluar dari 
rumah ini. Dia akan bicara dengan Tante Delila." Aku menjelaskan 
ingat dengan percakapan yang menyakitkan tadi malam. 

Dea menatap tidaklah percaya, entah apa yang tengah di 
pikirannya Dea. "Kalau begitu kita buat Andre menghilangkan 
egonya." Usulan Dea terdengar hebat tapi mustahil. 

"Caranya?" 

"Kamu tinggal ikut permainanku dan aku jamin laki-laki tidak 
peka itu akan tahu sendiri akibatnya." Dea tersenyum sumringah 
membuat aku hanya menatap tidak mengerti. 
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Julian Alorin 


Aku bergerak gelisah masih ingat dengan percakapan tadi 
malam bersama Dea yang sampai sekarang membuat aku masih 
tercengang dan tak habis pikir. 

"Apa? Mba meminta aku bertemu dengan teman Mba yang 
bahkan aku tidak tahu namanya itu? Aduh Mba, aku tidak bisa." Aku 
memegang kedua lengan Dea meminta dia lewat tatapku untuk tidak 
bertindak sejauh ini. Apalagi sampai harus membuat Andre cemburu 
segala, apalagi saat sosok yang dicintai Andre telah ada di rumah ini. 

Ya. Vio ada di rumah ini. Dia tinggal di sini, entah untuk berapa 
hari aku juga tidak tahu. Dan yang paling membuat aku sakit hati 
adalah alasan dia tinggal karena pembatalan pernikahan. Kenapa dia 
membatalkan pernikahan tanpa alasan yang jelas? Tak habis pikir aku 
dibuat oleh wanita itu, apalagi Dea mulai menyuruh aku untuk hati- 
hati. Semakin membuat khawatir saja. 

Tapi seberapapun aku membenci kehadiran Vio tak terlintas 
dalam otakku untuk menghadirkan lelaki lain sebagai balas dendam. 
Tidak, aku hanya ingin Andre bukan laki-laki lain. 

"Dia hanya ingin membantu kamu untuk membuat Andre sadar, 
bahkan dia juga sudah memiliki kekasih Luna. Jangan terlalu 
berlebihan menanggapi semuanya. Kalau setelah kamu dekat 
dengan laki-laki lain dan Andre tetap dengan sikap dinginnya maka 
kamu berhak untuk meninggalkan dia." Suara Dea mulai memaksa, 
apalagi rayuannya mulai membuat aku goyah. Wanita di depanku ini 
pandai membuat tertarik. 

"Tapi mba.." 

"Apa kamu juga tidak penasaran dengan perasaan Andre? Apa 
kamu tidak ingin tahu bagaimana respon laki-laki itu jika melihat 
kamu bersama laki-laki lain?" Aku hanya menatap Dea dengan 
gamang dan detik itu juga Dea langsung menepuk tangannya 
mengatakan kalau kediamanku adalah tanda setuju membuat aku 
hanya melongo. 

Dan sekarang aku masih duduk di meja makan dengan perasaan 
campur aduk, mengabaikan piring nasiku yang sama sekali tidak 
menarik minatku sedikitpun. 
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"Apa masakannya tidak enak Luna?" Suara tanya itu membuat 
aku langsung mendongak dan melihat Tante Delila menatap aku 
menunggu jawaban. 

Aku mengerjap langsung menggeleng pelan. "Tidak Tante, 
makanannya enak. Saya hanya kurang berselera." jawabku pelan 
mulai tidak suka dengan semua tatapan mata yang hanya tertuju ke 
arahku. 

"Kamu ingin makan yang lain?" Andre yang duduk depanku 
bertanya, raut wajah khawatirnya membuat hatiku menghangat tapi 
saat tatapku bertabrakan dengan milik Vio kehangatan itu langsung 
membakarku. 

"Tidak terimakasih." Aku kembali menyendok sarapanku dengan 
tampang merana. 

Suara dentingan sendok kembali terdengar, dan semua orang 
kembali sibuk dengan makanannya masing-masing. 

Bunyi bel depan hampir membuat aku tersedak tapi dengan 
cepat aku meminum air putih yang ada di depanku, mengabaikan 
tatap Andre yang melihat keanehanku. 

"Aku yang akan membuka pintu." Dea bangun dan langsung 
mengedipkan mata padaku. Saat itulah aku tahu kalau sebentar lagi 
aku akan jantungan. Ternyata Dea benar-benar memanggil sosok 
asing itu, bahkan aku mengira percakapan kami semalam hanya 
angin lalu saja. 

"Siapa yang bertamu sepagi ini." Suara Lucas terdengar, kulirik 
lelaki itu yang telah menandaskan sarapannya dan mulai berdiri. 
Lucas adalah sosok tak tercela, aku mengagumi lelaki milik Dea ini 
bahkan sedikit iri akan kisah mereka. "Mami, Lucas berangkat 
dulu." Lucas berjalan ke arah Tante Delila, memberikan kecupan di 
pipi dan mulai berjalan menjauh dari meja dapur. 

"Lucas hei!" Suara asing itu mau tak mau membuat aku langsung 
baerbalik melihat tubuh yang memeluk Lucas dengan tepukan pelan 
di punggung. "Lama tidak jumpa kawan." Suara laki-laki itu dalam 
membuat aku penasaran dengan wajahnya. 

"Apa yang membuat kamu kemari Julian? Pernikahan Andre 
belum dilaksanakan kalau itu niat kedatangan kamu. Juga Dea belum 
melahirkan kalau itu alasan yang lain." Jawab Lucas dengan nada 
datar tapi mengandung lelucon di dalamnya. 
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Sosok itu terkekeh, langsung menatap di balik bahu Lucas dan 
beradu tatap dengan mataku membuat aku bisa menemukan mata 
abu yang menghanyutkan aku dalam sejenak. Laki-laki itu terlihat 
sempurna, dengan rambut spike yang dipotong pendek juga warna 
pirang di beberapa bagian rambutnya. Bahkan gaya pakaiannya juga 
memukau, dimana Dea menemukan mahluk seindah ini? 

"Sayang sekali karena tidak dua-duanya. Aku kesini untuk 
bertemu teman lama." 

"Teman lama? Siapa?" Lucas bertanya penasaran. 

"Luna kamu mau diam saja di sana, tidak ingin menyapa?" Suara 
itu membuat aku langsung melotot dan detik aku ingin memaki detik 
itu juga aku sadar kalau ini adalah sekenario. 

Aku bangun dari dudukku langsung berjalan ke arah sosok yang 
dipanggil Lucas dengan nama Julian. Aku hendak berjabat tangan 
dengan Julian yang memang mengulurkan tangan tapi saat tangan 
kami bersentuhan Julian malah menarik tanganku dan langsung 
memelukku. 

"Merindukan aku?" Bisik Julian yang hampir didengar oleh 
semua pasang mata yang melihat dramanya. "Maaf karena memeluk 
kamu seperti ini, tapi merindukan kamu adalah hal paling 
menyakitkan buatku." Dengan cepat aku melepas pelukan Julian 
memberikan dia tatapan memperingatkan yang malah dibalasnya 
dengan alis terangkat. Dia mengejekku. 

"Jadi kamu temannya Luna Julian, ternyata dunia ini kecil sekali." 
Aku melihat nada antusias dalam suara Tante Delila terlihat sekali 
kalau Tante berlebihan dengan sambutannya. Apa tidak ada yang 
curiga kalau Julian akan berbuat yang aneh-aneh, apalagi saat tadi 
dia memelukku. 

Julian memeluk Tante Delila dengan sayang. "Dunia memang 
kecil Tante." Kedipan mata Julian membuat aku memutar bola mata 
bosan. 

Suara sendok yang diletakkan dengan sembarangan membuat 
aku langsung menatap ke arah meja makan, apalagi saat sendok itu 
diletakkan dengan kasar hingga membuat bunyinya menandakan 
pemiliknya tidak menaruh dengan tenang tapi marah. Aku 
memperhatikan Andre dengan seksama, melihat raut tenang yang 
bagai sebuah topeng. Tapi aku tidak mau berharap, berharap itu 
menyakitkan. 
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"Mami aku berangkat." Suara Andre bergaung di dekat telingaku, 
membuat aku sedikit tersentak saat kurasakan sebuah kecupan di 
pipiku hingga membuat suara terkesiap entah dari siapa. "Aku pergi." 
Andre tak menatap mataku tapi aku yakin kalau ucapan itu tertuju ke 
arahku. 

Aku yang masih linglung hanya bisa mengangguk saja dengan 
ucapnya, bahkan saat tubuhnya telah menghilang di balik pintu yang 
telah tertutup rapat. Semua orang masih membeku. 

Xxx 

Suara tawa Julian membuat aku memijit kepalaku dengan 
pening, rasanya aku ingin minum aspirin sekarang agar sakit di 
kepalaku mereda. Tapi kurasa ini bukan sakit yang biasa, penyebab 
sakitnya adalah sosok yang ada di sampingku. Sosok yang tengah 
tertawa puas dengan permainan yang baru saja dilakoninya. 

Aku tidak tahu kalau perubahan Andre akan sedemikian 
mendadak, apalagi saat rasa bibirnya yang mengecup pipiku masih 
terasa di pipiku. Rasanya panas, hingga membuat aku ingin meraba 
lagi dan lagi pipiku. 

Aku menatap Julian dengan tajam, masih tak habis pikir dimana 
letak kelucuan dari semua dramanya. "Apa kamu akan terus tertawa 
sampai kamu mati?" Tanyaku sadis lebih kepada kesal dan bukannya 
marah. Kesal karena dia berhasil membuat aku olahraga jantung tapi 
dia hanya menganggap semuanya lucu. 

Julian menatapku, membiarkan mata abunya menelusuri aku 
dengan jenaka. "Kamu terlihat sangat bahagia, kurasa itu berhasil." 
Meredam suara tawanya, Julian malah sibuk berucap sesuatu yang 
semakin membuat aku memerah. 

Aku mencibir ke arahnya. "Terimakasih. Kalau itu yang kamu 
inginkan." Aku menatap ke arah samping, tidak ingin Julian melihat 
wajahku yang sudah semerah tomat. 

"Tidak tidak. Bukan terimakasih tapi timbal balik." Aku kali ini 
menatap kembali ke arah Julian dan menemukan lelaki bermata abu 
itu sibuk menatap lurus ke depan. Jejak-jejak tawanya telah hilang. 

Dea tidak pernah cerita kalau Julian meminta timbal balik, apa 
yang dia inginkan. "Apa yang kamu inginkan?" Tanyaku padanya 
dengan sikap antisipasi. 

"Jadi kamu akan mengabulkan?" 

"Jika aku bisa." 
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Mata abu itu menatapku dengan sorot lembut. "Kamu akan tahu 
nanti." Ucapnya dengan misterius yang membuat aku menatap dia 
heran. 


"Bukan yang aneh-aneh kan?" 

"Kupikir tidak ada yang aneh." Jawabnya setelah lebih dulu 
menerawang, membuat dia terlihat semakin menyebalkan. 

Berbekal rasa percaya yang kumiliki untuk Dea aku mematuhi 
saja keinginan laki-laki ini untuk membawa aku keluar, apalagi tidak 
ada larangan dari Tante Delila. Dan sekarang masih dengan rasa 
percaya aku ke Dea, aku diam saja entah akan dibawa kemana. 

Xxx 

Restoran? Itu kata pertama yang ada di kepalaku saat Julian 
memasuki restoran yang bisa dibilang tidak terlalu mewah tapi 
terlihat elegan. Apalagi Julian memberhentikan mobilnya di depan 
restoran dan itu tandanya kami memang akan kesini. 

Aku mengikuti Julian membuka sabuk pengaman, masih dengan 
keheranan yang sama. Saat aku hendak keluar untuk membuka pintu 
Julian dengan cepat memegang sikuku membuat aku menatap dia 
bertanya. 

"Diam dulu." Perintahnya datar membuat aku semakin tidak 
mengerti dengan laki-laki ini. Apalagi saat dengan cepat Julian sudah 
turun dari mobilnya dan memutar, sedikit berlari menghampiri pintu 
yang ada di sampingku. Membukakan aku pintu mobil dan 
memberikan aku senyum jahilnya. 

Aku hanya memutar bola mata sebal, aku kira dia hendak 
kemana ternyata hanya mau menjadi pria sejati. 

Aku keluar dari mobil, merapikan gaun selututku yang 
berantakan. "Bukankah kita sudah makan? Kenapa harus ke restoran 
lagi?" Tak dapat diam saja membuat aku bertanya, sedang Julian 
dengan entengnya hanya tersenyum dan melangkah meninggalkan 
aku yang menatap punggungnya tidak percaya. Sebenarnya laki-laki 
seperti apa yang dihadirkan Dea dalam hidup aku? Tak habis pikir aku 
dengan tingkah lelaki yang satu ini. 

"Ayo Luna! Aku tidak ingin membuat diriku berkeringat dengan 
berlama-lama di tempat sepanas ini." Suara Julian membuat aku 
langsung berjalan dengan cepat, menyadari kalau terik matahari 
yang memang sudah siap memanggang tubuh siapapun yang ada di 
bawahnya. 
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Julian celingukan tidak jelas, langsung melebarkan senyuman 
saat objek yang dicarinya telah dia temukan. Dan tahulah aku alasan 
dia datang kemari, beberapa orang tengah berkumpul di meja yang 
ada di dekat jendela. Apa itu teman-teman Julian? 


"Kemana aja kamu? Hilang terus mentang-mentang sudah 
punya yang baru." Suara salah satu dari ketiga orang itu membuat 
aku langsung menatap Julian tidak mengerti. Apa ini? 

"Aku juga mikirnya gitu, sahabat kita yang satu ini kan memang 
jarang kumpul kalau sudah punya pacar." Yang satu menimpali 
seolah sosok yang mereka bicarakan tidak ada di dekat mereka. 

"Sudah kalian, kasihan itu wanitanya." Yang satu lagi bersuara 
tapi aku bisa melihat kalau sosok yang bicara terakhir adalah wanita. 
Walau penampilannya benar-benar menipu mata. 

Julian tertawa, tertawa dengan keras bahkan dia terpingkal- 
pingkal. "Kalian selalu tahu." Julian memegang lenganku, menarikku 
agar ikut duduk bersama mereka. Aku nurut saja. 

"Siapa namamu Nona?" Wanita versi pria itu bertanya padaku 
mengulurkan tangan yang langsung kujabat disertai ulasan senyum 
ramah. 

"Luna." 

"Oh Luna, senang mengenal kamu Luna. Aku Rizky dan ini Reza 
dan Haikal." Aku mengangguk saja saat tahu kalau nama dari wanita 
versi pria itu Rizky dan yang ada di depanku adalah Haikal dengan 
kacamata yang bertengger di matanya. Yang satu lagi adalah Reza 
yang kulihat hanya memberikan senyum seadanya. 

"Aku Juga senang mengenal temannya Julian." Jawabku 
seadanya yang malah membuat Julian mengacak rambutku dengan 
gemas. Aku menatap pria itu aneh. 

"Dia adiknya Dea, kalian masih ingat dengan pengantin yang kita 
buatkan rancangan pernikahan terburu-buru itu?" Julian menjelaskan 
dan aku baru tahu kalau mereka yang merancang pernikahan Dea 
dengan Lucas. 

"Aku rasa pernah bertemu dengan dia?" Reza memegang 
dagunya sembari menatapku dengan pandangan menerawang. 

"Aku hadir di acara pernikahan, mungkin saat itu kita bertemu 
tanpa sengaja." 

"Mungkin saja." Reza menyetujui. 
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"Kenapa kamu membawa dia ke acara pertemuan ini, kurasa ada 
yang penting di sini." Haikal yang kali ini bicara. 

"Dia bisa membantu kita dengan gaunnya, bukannya kita belum 
memiliki modelnya." Suara Julian kembali membuatku menatapnya 
tak mengerti. 

"Maksud kamu dia akan menggantikan model sebelumnya? 
Mungkin bisa, dia terlihat sangat cocok." Rizky yang kali ini bersuara. 

Sebelum aku bisa membantah semua yang ada di meja itu 
langsung saja menyetujui tanpa mau repot-repot bertanya 
bagaimana menurutku. 
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Drahara Luka 


"Kamu marah?" Setelah diam beberapa saat aku akhirnya 
mendengar pertanyaan itu juga dari mulut Julian. Ingin saja aku tidak 
menjawab pertanyaan yang tentu saja sudah dia tahu jawabannya, 
tapi aku akan terkesan sangat keras kepala kalau sampai aku tidak 
menjawabnya. Lagian aku juga butuh penjelasan atas segala idenya 
untuk memasukkan aku menjadi rekan kerja. 

Aku menatap Julian sebentar dan kembali menatap jalanan yang 
cukup lenggang di sore hari. "Jika aku bila tidak maka sudah pasti itu 
kebohongan. Jadi kamu tahu jawabannya." 

Suara kekehan Julian membuat aku menatap laki-laki itu dengan 
bertanya. Julian menggeleng, mendapat tatapan tajam dariku, 
langsung berdehem untuk menghilangkan suara tawa yang memang 
akan sangat mengganggu buatku. 

"Jadi kamu mau menjelaskan?" 

"Sepertinya semua sudah jelas." Julian masih memperlihatkan 
senyum yang terkesan menggoda, tapi tentu itu tak akan pernah 
mempan menggodaku. "Aku mau kamu jadi model buat gaun 
rancangan terbaru kami, itu saja." Enteng sekali suaranya. 

"Tapi aku.." 

"Bukankah aku sudah membantu kamu? Seharusnya kamu 
membalas jasa aku sekarang." Dan aku berakhir melongo dengan 
semua ucapannya. Jadi semua tidak gratis? Ya. Tentu saja. Di dunia 
yang kejam seperti ini kata gratis adalah kata kramat. 

"Kalau aku menolak?" 

"Aku tahu nomor ponsel Andre. Aku yakin kamu mengerti." 
Bibirnya memang tersenyum tapi ucapannya membuat aku ingin 
menghilangkan senyum sialan itu. 

"Kamu membuat aku tidak punya pilihan!" Aku berucap cukup 
keras, mengabaikan denyut menyebalkan yang ada di kepalaku. 
Denyut yang diakibatkan oleh lelaki yang sekarang masih sibuk 
dengan setir mobilnya. 

"Kamu memiliki pilihan Luna. Kebenaran yang harus diketahui 
Andre, atau kerjasama dengan aku." Julian menatapku lama, dan saat 
aku mendongak kutahu kalau kami tengah berhenti di lampu merah. 
"Semuanya terserah kamu, aku bahkan tidak memaksakan." Ucapan 
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enteng Julian malah membuat aku kesal setengah mati. Itu bahkan 
bukan pilihan menurutku. 

"Sebaiknya antar aku pulang." Aku berucap tak menatapnya. 

Xxx 

Aku membuka sabuk pengaman dan langsung membuka pintu 
mobil sebelum lebih dulu mendengar suara Julian yang akan 
menjemput aku dua hari lagi. 

Tak ingin meladeni ucapannya membuat aku langsung keluar 
dari mobil dan menutup pintu dengan kesal. Mataku menangkap 
mobil hitam Andre membuat aku cukup heran karena biasanya laki- 
laki itu pulang malam dan tidak pernah ada di rumah sore hari. Suara 
klakson mobil Julian membuat aku mengerjap dan langsung 
menatap mobil yang sudah berlalu dari sana. 

Aku menghembuskan nafas dan melangkah ke dalam rumah. 
Ingin langsung tidur dan mengistirahatkan badan yang rasanya pegal, 
rasanya aku pergi pagi dan sekarang sudah kembali sore hari. Waktu 
memang cepat berlalu. 

Langkahku terhenti saat sosok yang aku kenali berdiri di 
depanku, menghadang jalurku membuat aku menatap heran ke arah 
mata hitam yang sekarang menatap aku dengan cara yang cukup tak 
kumengerti. Bahkan aku baru sadar kalau Tante Delila dan Vio juga 
ada di ruang depan sedang duduk dengan tampang cemas yang 
entah tertuju ke arah siapa. 

"Darimana saja kamu?" Pertanyaan dengan nada dingin itu 
membuat aku menelan ludah dengan susah payah. Apa Andre marah? 
Tapi kenapa dia harus marah? Biasanya dia tidak akan peduli kemana 
aku pergi. 

"Aku.." aku tertunduk dalam. 

"Tatap aku Luna!" Suara Andre membentak membuat aku 
langsung mundur satu langkah dengan terkejut. "Tatap aku saat aku 
sedang bicara!" Suaranya menggeram, terlihat terlalu tak peduli 
dengan ketakutan yang ada di mataku. Bahkan aku sendiri baru tahu 
kalau Andre bisa menjadi lebih mengerikan dari Lucas. 

Aku menatap mata hitam itu sejenak, dan kembali tertunduk 
saat mataku benar-benar tak bisa menantang matanya. "Aku pergi 
bersama Julian." Jawabku takut-takut. 

"Kamu pergi dengan pria lain saat aku sendiri yang sebagai 
tunangan kamu tidak tahu? Apa itu cara kamu Luna?" Airmataku 
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hampir jatuh berlinang tapi sebisa mungkin aku menahannya. Ini 
bukan saat yang tepat untuk bersikap cengeng. 

Aku menggenggam tanganku dengan erat. Kuberikan Andre 
gelengan lemah. "Aku hanya.. aku hanya keluar bertemu dengan 
teman-teman Julian. Aku tidak berbuat yang tidak-tidak." Masih 
dengan pembelaanku yang bahkan aku sendiri tak yakin apa itu bisa 
membuat marah Andre yang entah berasal darimana mereda. 

Andre maju selangkah membuat aku mundur dua langkah. 
"Kamu keluar dengan pria lain tanpa sepengatahuan ku. Jadi siapa 
yang akan tahu apa yang akan kamu lakukan di luar sana!" Andre 
menekan setiap suku kata yang diucapnya membuat hatiku menjerit 
sakit. 

Aku tahu Andre tidak pernah sepenuhnya mengenalku, tapi 
yang aku tidak tahu adalah betapa jeleknya pandangan Andre 
terhadapku. Ucapannya membuat aku terluka. 

"Andre sudah, kamu berlebihan." Tante Delila terdengar 
membuat aku bisa bernafas lega sementara. Yang aku takut adalah 
airmata yang telah mendobrak untuk keluar, aku tidak pernah ingin 
menitikkan airmata di depan laki-laki ini. 

"Mami juga salah." Andre menjawab tenang tapi matanya tertuju 
ke arahku. Seolah hanya aku yang sekarang ada di dekat Andre, dan 
vonis mati telah ditetapkan padaku. 

"Julian itu temannya Lucas, juga temannya Luna. Jadi pantas 
mereka jalan keluar bersama, lagian juga mereka tidak berbuat apa- 
apa. Kamu berlebihan." Kali ini Vio yang menimpali. Ada nada kesal 
dalam suara Vio dan kuyakin kekesalan itu bukan karena Vio ingin 
membela diriku. 

"DIAM VIO!" Andre berteriak kasar, langsung berbalik menatap 
ke arah Tante Delila dan Vio. Kulihat Vio berkaca-kaca dan siap 
menumpahkan airmata. Andre menghembuskan nafas dalam. 
"Sebaiknya bawa Mami ke kamarnya sekarang, atau aku bisa berbuat 
sesuatu yang tidak akan kamu kira." Nada mengancam yang 
disuarakan Andre membuat Vio terlihat tercekik. 

"Ini pertama kalinya kamu memberikan aku tatapan semarah 
itu." Vio menangis. Langsung berlari ke arah tangga menuju 
kamarnya. 


47|One Night 


"Sebaiknya selesaikan dengan damai. Luna memucat Andre." 
Tante Delila langsung berlalu pergi setelah mengucapkan kata-kata 
penuh nasihat. 

Andre kembali berbalik ke arahku, langsung menatap aku 
dengan mata hitam yang penuh dengan amarah. Kuyakin nasihat 
Tante Delila tidak masuk di otaknya. 

"Bereskan barang kamu. Kamu tinggal sama aku mulai sekarang." 
Andre berucap tenang, menyimpan amarah yang mungkin bisa 
keluar kapan saja. 

"Tinggal sama kamu? Dimana?" Tanyaku mulai kelabakan. 
Tinggal dengan Andre artinya berdua saja, tidak. Itu adalah hal yang 
tidak akan bisa aku lakukan. 

"Aku memiliki apartemen dekat kantor jadi kamu tinggal di sana 
sama aku." 

"Tidak. Aku suka tinggal di sini." Jawabku cepat. Aku tidak ingin 
memiliki kenangan lebih banyak lagi bersama laki-laki ini, bahkan aku 
sekarang masih ragu kalau kami bisa berpisah tanpa aku perlu 
mengingat dirinya. Dia akan melepaskan aku jadi kenapa aku harus 
semakin membuat kami dekat? 

"Luna! Jangan memancing kemarahan yang coba aku tahan." 
Andre kembali maju hingga aku kembali mundur. 

Dengan kesal Andre meraih lenganku membuat aku langsung 
menabrak dadanya, dengan wajah yang hampir tidak berjarak. 

"Cepat lakukan, sebelum aku hilang kesabaran." Aku bisa 
merasakan desah nafas yang memburu. Andre memang sedang 
menahan amarah sepertinya. 

"Tapi kamu bilang aku harus menunggu, dan kamu akan 
memberitahu Tante kalau kita tidak bisa bersama." 

Andre mengangkat alisnya membuat aku bisa melihat kalau ada 
pandangan menantang di sana. "Aku berubah pikiran. Mulai 
sekarang Julian berengsek itu tidak akan bisa menemui kamu lagi." 
Aku melongo bahkan aku hanya mampu membeku saat kuyakinkan 
diriku kalau apa yang aku dengar bukanlah kenyataan. 

Jadi semuanya hanya karena Julian? Jadi Andre hanya tidak mau 
tersaingi oleh Julian? Kenapa rasanya harus sesakit ini? Tidak dicintai 
adalah luka yang paling tak terlihat, tapi memiliki kesaktian yang tak 
kalah hebatnya dengan luka-luka yang lain. 

"Bibi!" 

"Ya tuan?" 
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"Bereskan semua barang calon istriku. Sepertinya dia terlalu lelah 
untuk melakukannya sendiri." 

Aku hanya mampu memendam lukaku di dalam hati, tak akan 
bisa menyuarakan semuanya. 


49|One Night 


Resedihan Julian 


Aku meletakkan piring dan sendok di meja makan, langsung 
mengatur tempat duduk dan siap menyantap sarapan yang sedikit 
agak siang dari yang seharusnya. Tapi keinginan untuk memasukkan 
makanan ke mulutku malah tertahan, dengan naasnya otakku malah 
kembali memutar kejadian sore kemarin. Kejadian yang tidak pernah 
aku inginkan untuk aku ingat atau pernah singgah dalam ingatanku. 

Setelah Andre mengantar aku kemarin ke apartemen miliknya, 
dia dengan jahatnya langsung bilang harus kembali ke rumah untuk 
menenangkan Vio yang tanpa sengaja dibentaknya karena terlalu 
kesal. Dan pria itu kembali setelah hampir tengah malam. Itupun aku 
tahu karena aku mendengar dia membuka pintu kamarku dan hanya 
sebatas itu dia langsung berlalu ke kamarnya tanpa perlu 
menanyakan apa aku benar-benar tidur atau tidak. 

Dan pagi ini dia hanya bilang kalau sarapan ada di atas meja, dan 
langsung pergi meninggalkan aku yang hanya bisa terdiam menatap 
punggungnya. Sekarang aku benar-benar tidak menginginkan 
apapun untuk masuk ke perutku, yang aku inginkan adalah pergi 
sejauh-jauhnya dari pria yang tidak akan pernah tahu apa 
keinginanku. 

Aku membereskan piring yang masih bersih, dan memasukkan 
roti kembali ke tempatnya. Suara ketukan pintu membuat aku 
menatap ke arah sana dengan bertanya, siapa yang datang? 

Aku melangkah membuka pintu dan langsung tertegun saat 
kudapati sosok yang baru aku kenal kemarin sudah ada di depan 
mataku. Bahkan keterkejutan tidak sampai di sana saat Julian malah 
tersenyum dengan memperlihatkan aku kantung plastik putih yang 
aku tahu berisi makan China, terlihat dari tulisannya. 

"Ingin makan siang?" Julian bertanya. Masih dengan senyum 
yang sama seperti senyum kemarin yang malah membuat aku 
menggeleng akan tingkah lelaki yang aku tahu adalah sahabat Lucas 
dan Dea. 

"Terlalu awal untuk makan siang." Jawabku dengan 
menyilangkan tangan di depan tubuhku. Terlihat jual mahal yang 
malah membuat Julian tertawa. 

"Kalau begitu sarapan." Julian masih memperlihatkan senyum itu 
di bibirnya. Aku memeriksa jam yang melingkar di pergelangan 
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tanganku, masih bersikap menyebalkan yang malah membuat Julian 
meraih pergelangan tanganku dan langsung mengajak aku beralih 
dari apartemen yang membosankan. 

"Tunggu dulu." 

"Apalagi Nona?" Julian menatapku dengan tampang pura-pura 
sebalnya. 

"Aku harus menelpon Andre sebentar, aku tidak mau dia marah- 
marah lagi seperti kemarin." 

"Gadis penakut." Julian mengejekku membuat aku bersungut- 
sungut tapi tetap saja aku kembali masuk ke dalam apartemen untuk 
mengambil ponsel. 

xxx 

Aku menahan tanganku yang digenggam Julian, membuat 
Julian berhenti melangkah dan menatap aku dengan pandangan 
bertanya. 

"Apalagi sekarang Nona?" Ada nada jengkel dalam suara Julian 
membuat aku hanya menggeleng menjawab tanyanya. 

Julian kembali menarik tanganku membuat aku hanya ikut 
dengan enggan, membuat masalah bukanlah hal yang aku sukai. 
Tapi Julian adalah type lelaki yang akan sulit untuk ditolak apalagi 
saat dia tengah menawarkan kebaikan hatinya. 

"Kamu bilang kita hanya akan makan Julian, dan bukannya 
membawa aku ke tempat belanja seperti ini." Aku memperotes saat 
Julian menarikku ke arah penjualan pakaian yang malah membuat 
aku menatap pakaian yang aku kenakan. Yang menurut aku cukup 
pantas saja untuk dibawa ke tempat ramai. 

"Aku memberikan kamu makan dan kamu juga harus membantu 
aku." Salah satu sifat Julian yang paling aku benci adalah, keharusan 
memberikan timbal balik untuk apapun yang dia lakukan. Entah itu 
tulus atau tidak, Julian selalu memakainya sebagai alasan untuk 
membuat aku menuruti keinginannya. "Aku hanya mau melihat kamu 
memakai baju yang harus dikenakan modelku." Julian melanjutkan. 

"Tapi kita harus cepat kembali, aku tadi hanya meminta izin pada 
sekertaris Andre. Jadi aku tidak mau dia marah nanti." Sungutku 
berharap Julian akan mengerti. Tapi Julian hanya akan menjadi Julian. 

"Apa yang membuat kamu setakut ini pada laki-laki itu? Dia 
menyeramkan juga tidak." Ucapan Julian yang sok tahu malah 
membuat aku menatapnya jengkel. 
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"Kamu hanya tidak pernah melihat dia marah." 

"Aku akan membela kamu nanti kalau dia marah. Janji." Julian 
memberikan aku jari kelingkingnya yang malah aku tepis dengan 
perasaan kesal. 

"Terserah kamu deh." Akhirnya aku hanya mengalah. Melihat 
Julian langsung tersenyum menang dan kembali meraih pergelangan 
tanganku dan kembali membawa aku memasuki tempat yang tadi 
tidak ingin aku masuki. 

Xxx 

Julian menyuruh aku memakai dress hijau berenda, yang dihiasi 
dengan bunga-bunga kecil di tengahnya membuat aku merasa 
berlebihan dengan gaun ini. Aku risih, tentu saja. Tapi Julian tidak 
memaksakan aku untuk memakinya di luar selain depan ruang ganti 
membuat aku cukup bersyukur untuk itu. 

Julian menatapku yang sudah mengganti baju dengan dress 
selutut yang aku kenakan tadi. Tatapan Julian terlihat ganjil membuat 
aku risih juga dengan tatapan itu. 

"Apa kamu memang segendut itu?" Pertanyaan Julian yang tiba- 
tiba hampir saja membuat aku ingin mencekiknya. 

"Satu kata keramat yang wanita paling tidak senang untuk 
dikatakan pria adalah dibilang gendut Julian! Kamu benar-benar 
tidak peka!" Aku bersedekap meninggalkan Julian yang hanya 
tertawa tanpa rasa bersalah sama sekali. 

"Jadi kamu menginginkan gaun itu atau tidak?" Julian bertanya 
setelah berhasil mensejajarkan langkah kami. 

"Tidak. Terimakasih." Tanpa menoleh aku berucap pada Julian. 

"Oh ayolah. Kamu marah? Ngambek? Haruskah aku berikan es 
cream agar perempuan mungil ini tidak marah?" Julian menggodaku 
membuat aku bertambah kesal saja. Julian menyebalkan! Aku benci 
Julian! 

Aku masih saja melangkah tidak merespon apapun yang 
dikatakan Julian yang terus mengecoh langkahku dengan kata-kata 
yang membuat aku ingin muntah saja. 

Setelah cukup lama tidak mendapat responku akhirnya Julian 
hanya ikut melangkah dalam diam. Aku menatap Julian lewat ekor 
mataku, melihat pria itu masih memiliki sisa senyum di bibirnya. "Aku 
dengar kamu punya pacar?" Pertanyaan tiba-tiba yang aku ajukan 
membuat sisa senyum yang ada di bibir Julian menguap. Membuat 


52|Enniyy 


aku yakin kalau obrolan yang aku ajukan bukanlah hal yang ingin 
diobrolkan Julian. 

"Dea yang mengatakan?" 

Aku mengangguk. 

Julian menggaruk belakang kepalanya dengan gusar. Kulihat ada 
kesedihan dan kefrustasian disana, membuat aku penasaran dengan 
apa yang ada di balik kisah tentang pacar Julian. 

"Amelia dan aku pacaran sudah lima tahun." Julian 
mengucapkan nama itu dengan suara parau yang membuat aku 
tidak percaya kalau wajah mendung itu akan ada di wajah Julian 
Aldrin. "Bahkan dengan waktu selama itu.." Julian menggeleng. 

Aku menepuk bahunya. "Kamu tidak usah cerita kalau memang 
tidak ingin membahasnya. Sebaiknya kita lupakan pertanyaan itu." 
Aku menenangkan. Benar-benar merasa bersalah dengan apapun 
yang ada di balik cerita Julian dan kekasihnya. Tapi jika Julian 
memang dikhianati oleh wanita itu, tentu saja wanita itu adalah 
wanita terbodoh karena melepaskan sosok seperti Julian. 

"Sungguh kamu tidak apa-apa jika aku tidak menceritakan?" 
Julian terlihat merasa bersalah yang malah membuat aku tersenyum 
geli. Julian menatap aku heran dengan senyum yang dilihatnya di 
wajahku. "Kenapa?" 

"Kamu tidak perlu memaksa dirimu bercerita kalau kamu 
memang tidak bisa. Lagian juga aku tidak harus untuk tahu semua 
masalah pribadi kamu." 

"Tapi aku merasa harus..." 

Aku menatap Julian yang terdiam, bahkan wajah Julian berubah 
pias saat matanya menatap di balik punggungku. "Ada apa?" Aku 
bertanya penasaran. 

Julian menarik lenganku dan langsung membuat aku berdiri di 
balik tubuhnya. Membuat dirinya menjadi tameng diriku yang seolah 
dalam bahaya. Aku penasaran apa yang membuat Julian setakut itu? 

"Andre.." Aku menyebut nama itu saat aku mampu melihat mata 
hitam yang tengah menatap aku yang ada di balik punggung Julian. 
Ada kemarahan yang tidak akan mungkin bisa dipadamkan di mata 
Andre. 
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Dia Vang Kembali 


"Biarkan aku membawa kembali calon istriku Julian. Kita tidak 
harus membuat keributan di tempat seramai ini, apalagi orang-orang 
akan tahu kalau akulah yang lebih berhak untuk mengambil milikku." 
Andre berucap dengan tenang, berbeda sekali dengan postur tubuh 
yang siap membantai Julian kapanpun Julian menolak 
permintaannya. 

"Tentu saja akan kukembalikan. Kamu benar, kamu lebih berhak." 
Julian mengangguk, menatap Andre dengan datar. "Tapi janjikan 
padaku kalau kamu tidak akan menyakiti dia atau membuat dia takut 
sedikitpun." Julian melanjutkan dengan ucapan yang lebih berani. 

Andre menatap aku yang hanya bisa tertunduk dengan rasa 
bersalah. "Apa hak kamu untuk meminta sesuatu yang harus atau 
tidak aku lakukan. Kamu hanya orang asing di sini Julian, kamu hanya 
teman lama yang datang tiba-tiba seolah waktu masih tetap ada di 
tempat yang sama." Andre menunjuk Julian dengan kejam, membuat 
Julian sempat tercengang sebentar tapi dengan cepat kulihat Julian 
menyunggingkan senyum. 

"Waktu boleh berubah Andre! Tapi Luna masih tetap sama, dia 
masih tetap akan berada di sampingku. Bahkan walau kamu 
sekalipun mencegah dirinya." Julian tersenyum menang. 

Andre melangkah mendekat membuat aku langsung 
memisahkan diri dari Julian dan hendak melangkah ke arah Andre. 
Tapi tangan Julian lebih dulu mendekat dan memegang lenganku 
tidak mengizinkan aku untuk melangkah. Aku menatap Julian 
dengan memohon. 

"Seharusnya kamu tahu kalau kamu tidak mengenalku Andre. 
Bahkan kamu tidak tahu sampai sejauh mana aku bisa melindungi 
sosok yang berarti untukku." Julian terlihat sangat serius dengan 
ucapannya membuat aku menatap Julian tidak mengerti. 

"Yang aku tahu kamu hanya teman Lucas dan Dea. Mungkin 
kamu benar kalau aku tidak tahu apapun tentang kamu, tapi kamu 
juga tidak tahu apapun tentang aku." Andre menunjuk dirinya sendiri. 
"Kamu juga tidak tahu apa yang bisa aku lakukan untuk wanitaku. 
Bahkan mungkin aku bisa melakukan hal yang lebih dari yang bisa 
kamu lakukan." Nada yang terucap dari Andre tajam membuat aku 
tak percaya kalau dia baru saja menyebut aku wanitanya? 
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"Kita lihat saja." Julian menantang. 

Aku menepis tangan Julian membuat Julian yang masih fokus 
dengan Andre langsung mengarahkan tatapan ke arah aku yang 
menatapnya marah. 

"Kamu menyakiti dia sialan!” Andre mengumpat. Langsung 
mendekat kepadaku dan meraih pinggangku dan menempelkan 
tubuhku di tubuhnya. Langsung melihat lenganku yang memerah. 
"Kamu tidak apa-apa?" Andre bertanya. 

Aku menggeleng. 

"Ini terakhir kalinya kamu bisa menyakiti wanitaku Julian. 
Terakhir kali yang membuat aku tidak akan membalas kamu." 
Ancaman Andre entah kenapa membuat Julian hanya ternganga. 
Matanya hanya terus menatap lenganku yang kuusap-usap karena 
panas akibat cengkramannya. 

Bahkan saat kami pergi meninggalkan Julian, laki-laki itu hanya 
terus menatap tanpa bisa berbuat apa-apa. Ada rasa bersalah di 
matanya membuat aku yakin kalau dia tidak sengaja mencengkram 
lenganku dengan sekeras itu. Entah kenapa aku merasa aneh dengan 
Julian, apalagi saat dia bilang aku berarti. Bukankah ini hanya 
sandiwara? Julian memang pandai memainkan perannya. 

Xxx 

Andre kembali menghembuskan nafas dengan gusar, entah ini 
sudah yang keberapa kali tapi aku tahu butuh banyak hembusan 
nafas lagi untuk membuat laki-laki yang mudah marah ini menjadi 
tenang. Beberapa hari ini aku benar-benar melihat sosok yang 
berbeda dari Andre, membuat aku tidak mengerti dengan perubahan 
emosi laki-laki yang masih mencengkeram setir kemudinya. Seolah 
jika dia tidak berpegangan di sana dia tidak akan bisa mengendalikan 
diri. 

Aku sendiri hanya mampu menjalin jemariku dengan tidak 
tenang, melihat parkiran yang cukup lenggang membuat aku takut 
kalau Andre akan hilang kendali. Dan melakukan hal-hal yang tidak 
seharusnya dilakukan laki-laki ini. 

Andre mengangkat wajahnya setelah hembusan nafas kembali 
terdengar. Aku tahu Andre tengah menatapku tapi aku tak cukup 
berani balas menatap Andre saat mata lelaki itu mampu membuat 
kehancuran akan terasa nyata. Aku tidak pernah ini Andre marah tapi 
tanpa sengaja aku selalu membuatnya hilang kendali. 
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"Kamu benar-benar menguras kewarasanku Luna." Suara Andre 
dingin membuat aku semakin tertunduk dalam. "Tatap aku Luna! 
Kamu benar-benar tidak ingin mengatakan apa-apa?" 

Aku mengangkat wajah dengan ragu, langsung melihat Andre 
yang menatapku dengan pandangan yang sulit terbaca. "Maaf." 
Hanya kata itu yang mampu aku ucapkan sekarang. 

Andre berdecak tidak sabar. "Bukan maaf Luna, aku tidak 
membutuhkan itu. Aku hanya ingin kamu menjanjikan padaku kalau 
kamu tidak akan pernah menemui pria berengsek itu lagi." Andre 
kembali mengumpat membuat aku yakin kalau aku memang 
membuat dia tidak waras. Entah apa masalahnya dengan Julian 
hingga membuat Andre seperti ini. Julian juga aneh. 

Aku mengalihkan tatapan ke arah kawasan parkir yang kosong. 
Benar-benar tak mampu untuk sekedar beradu tatap biasa dengan 
Andre. 

"Dia menyakiti kamu Luna!" Andre mengeram membuat aku 
langsung menatap Andre dengan antisipasi. "Aku tidak suka ada 
orang yang menyakiti kamu. Aku masih ingat dia teman kamu 
makanya aku tidak melakukan apapun, kalau tidak jangan harap dia 
bisa lolos begitu saja." Nada mengancam Andre membuat aku 
merinding seketika. 

"Aku tidak akan menemui dia lagi." Jawabku cepat membuat 
Andre langsung terlihat tenang. 

"Bagus." Setelah menatap aku sebentar, Andre mulai 
menyalakan mesin mobilnya dan menjalankan mobil dengan pelan. 
Meninggalkan area parkir yang lenggang. 

Suara dering ponsel membuat Andre langsung mengambil 
ponsel yang ada di dashboard dan menekan layar hijau di layarnya. 
Aku mengalihkan tatapan tidak berminat menguping pembicaraan 
Andre dengan entah siapapun yang menelponnya. 

"Apa?!!" Aku menatap Andre yang mulai terlihat takut dan gusar 
membuat aku mulai berpikiran yang tidak-tidak. "Aku akan segera 
kesana." Andre langsung meletakkan ponsel di dashboard dan 
melajukan mobilnya dengan kecepatan yang ada di batas normal. 

"Ada apa?" Aku bertanya tidak ingin dibuat bertanya dalam hati. 

"Vio bertemu dengan Sakti, mereka bertengkar. Dan akhirnya 
karena marah Vio mengiris pergelangan tangannya sendiri." Andre 
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menjelaskan dengan terburu-buru membuat aku malah kasihan pada 
Vio. 
Xxx 

Aku mencoba mengimbangi kecepatan Andre berlari tapi aku 
benar-benar kewalahan dan akhirnya aku hanya mengikuti saja 
lorong rumah sakit. Untung saja aku sempat mendengar di kamar 
mana Vio dirawat jadi aku tidak perlu sibuk mencari. 

Aku menaiki tangga dan berjalan ke arah kanan lorong, langsung 
melihat nomor kamar yang memang nomor kamar Vio. Kulihat tidak 
ada orang di luar jadi aku berpikir semua orang ada di dalam dan 
tanpa mengetuk pintu aku langsung mendorong pintu geser itu dan 
masuk. 

Mataku mencari dan langsung menemukan Andre tengah 
dipeluk oleh wanita itu dengan erat. Suara tangisan bercampur 
dengan rentetan keluhan Vio membuat aku tidak bisa mengerti 
maksud dari ucapannya itu. 

"Aku akan tetap bersama kamu, apapun yang terjadi aku akan 
selalu ada untuk kamu. Aku tidak akan membiarkan laki-laki itu 
menyentuh kamu lagi." Andre membuat aku tergugu, bibirku kelu 
dan yang aku lihat tanganku sampai bergetar. Apa maksud ucapan 
itu? 

Aku melangkah mundur, saat sudah ada di depan pintu aku 
langsung berlari pergi meninggalkan ruangan itu dengan suara 
Andre yang masih betah bergaung di telingaku. Apapun arti dari 
ucapan itu tidak akan mampu membuat aku berpikir kalau itu berarti 
positif buatku. 

Aku terus berlari menuruni tangga, bahkan tidak kuhiraukan 
beberapa orang yang telah aku tabrak. Aku hanya ingin berlari, 
berlari dari semua rasa sakit dan kecewa ini. Aku hanya ingin pergi 
dari luka yang membuat aku menyedihkan seperti ini. 

Seseorang mencengkram tanganku membuat aku langsung 
terhenti sesaat dan langsung berbalik hanya untuk menemukan satu 
wajah yang akan membuat aku tersenyum kalau saja luka itu tidak 
terasa sangat nyata. Tapi yang aku lakukan adalah menangis 
menatap dirinya yang hanya balas menatap aku dengan bingung. 

"Apa yang terjadi Luna? Kamu tidak senang aku kembali?" 
Suaranya masih sama bahkan kekhawatiran itu masih juga sama 
membuat aku merasa bersalah untuk tidak menjawabnya. 
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Aku menggeleng, suaraku tidak akan bisa normal jika aku sampai 
menjawabnya. 

"Kemarilah!" Nathan menarik aku dalam dekapannya, membuat 
aku bisa merasakan hawa panas dari laki-laki ini dan aku 
menyukainya. Aku selalu suka berada dalam pelukan ini, selalu suka 
saat dia mengelus punggungku juga meletakkan dagu di kepalaku. 
"Semua akan baik-baik saja Luna. Kamu tidak sendiri lagi." Dan aku 
juga suka dengan kata-kata menenangkan yang selalu diberikan 
Nathan padaku. 

Xxx 

"Kamu tinggal di sini?" Aku bertanya setelah cukup puas 
menatap keseluruhan isi dari apartemen yang cukup terletak di 
kalangan elit. Aku kira Nathan berbohong saat dia bilang kalau dia 
memiliki apartemen di tempat ini. Tapi meragukan Nathan adalah 
cara terkahir untuk sosok yang tidak mengenalnya. 

"Kamu suka?" Nathan bertanya setelah lebih dulu meletakkan 
mug kopi di depan meja bar mini miliknya. 

Aku mengambil mug kopi itu dan mencium aromanya. Nathan 
masih ingat dengan kesukaanku. Aku meminum kopi itu sedikit dan 
memberikan Nathan senyum puas yang membuat Nathan balas 
tersenyum ke arahku. 

"Jadi bagaimana, kamu suka?" 

Aku mengangguk. "Tempat ini memang cocok dengan hidup 
glamor kamu." Jawabku jujur membuat Nathan melewati meja dan 
ikut bergabung denganku di kursi tinggi. 

"Bagaimana keadaan Mama?" Nathan bertanya membuat aku 
mulai mengingat masa lalu pahit tentang kisah masa lalu kami. 

"Mama baik. Lara juga baik, dia selalu menanyakan tentang 
kamu." Aku menjawab tenang membuat Nathan mulai menunjukkan 
sikap antisipasi. 

"Kamu masih dengan tujuan menjodohkan aku dengan Lara." 
Nathan langsung menyuarakan semuanya tanpa mau repot-repot 
menyembunyikan hal yang sudah menjadi rahasia umum di dalam 
keluarga kami. 

"Semua orang setuju dengan Lara Nathan. Dia menunggu kamu 
sudah lima tahun lamanya dengan setia, apa itu tidak cukup untuk 
memberikan dia kesempatan?" Aku mulai melihat kegusaran dalam 
diri Nathan, membuat aku mulai sadar harusnya kami tidak 
membahas hal sesensitif ini di pertemuan pertama kami. 
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Nathan bangun dari kursinya, langsung menjambak rambut 
lebat miliknya dengan frustasi yang membuat aku menatapnya sakit. 
Nathan selalu bisa membuatku merasa bersalah juga aneh dalam 
waktu yang bersamaan. 

Nathan menatapku dengan mata hazelnya, langsung membuat 
aku bisa melihat tatapan lima tahun yang lalu. Tatapan yang selalu 
membuat aku berpikir kalau kami tidak akan pernah bisa berada 
dalam situasi yang normal. 

"Apa aku benar-benar tidak memilik tempat di hati kamu Luna? 
Walaupun kita bersaudara, apa kita tidak memilik kesempatan untuk 
bersama?" Dan ucap itu ku dengar juga. Sudah lima tahun lamanya 
ucapan itu selalu terngiang di kepalaku tanpa mau menghilang, tapi 
sekarang semuanya terdengar lagi membuat beban aku seolah 
bertambah berat saja. 
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Sesak 


Aku turun dari kursi tinggi itu, mendatangi Nathan yang kini 
masih menatap gerak-gerik ku. Aku tahu Nathan tahu jawaban atas 
apapun pertanyaan tentang kami dan hubungan terlarang yang coba 
ditawarkan Nathan. Nathan harusnya sadar kalau dia tidak 
sepantasnya meminta perasaanku saat dengan nyata Papa 
mengirimnya lima tahu lamanya untuk jauh dariku, agar bisa 
menghilangkan perasaan haram itu. 

"Apa alasan kamu sampai Papa memberi izin kamu untuk 
kembali Nathan?" Pertanyaan itu aku ajukan saat aku sudah ada di 
depan Nathan. 

Nathan menatap aku sejenak dan langsung mengalihkan 
tatapannya yang membuat aku yakin kalau apapun itu pasti tidak 
akan pernah baik untuk kudengar. 

"Aku akan mengantar kamu pulang." Nathan berucap sendu 
membuat aku langsung memegang lengannya agar mau menatap 
aku. Tapi Nathan tetap tidak mau menatap aku. 

"Pulang tidak menyelesaikan masalah Nathan! Kamu tidak bisa 
membohongi Papa dan Mama." Suaraku hampir meninggi andai aku 
tidak ingat kalau yang aku hadapi adalah sosok Nathan. Nathan dan 
amarah bukan hal yang baik untuk dipersandingkan. 

"Cukup Luna! Cukup membuat aku merasa bersalah pada 
mereka. Mereka tidak mengerti aku, kenapa aku harus kasihan pada 
mereka?" Nathan membentak tepat di depan wajahku. Membuat aku 
sempat mundur saat kekagetan tak bisa aku elak. 

"Perasaan seperti itu tidak akan diterima di manapun Nathan." 
Aku membalas Nathan dengan sendu membuat aku bisa melihat rasa 
bersalah di mata hazel milik Nathan. 

"Kita hanya saudara tiri Luna, apa yang membuat kamu berpikir 
kalau cinta kita tidak bisa diterima dimanapun?" Cinta kita? Sejak 
kapan perasaan yang diberikan Nathan padaku menjadi cinta kita? 

"Ya. Kita saudara tiri sejak aku berusia lima tahun." Aku 
mengiyakan. "Kamu pikir kita bersaudara baru kemarin yang bisa 
membuat orang-orang akan menatap sama pada kita saat mereka 
tahu ada cinta? Mereka akan mengatakan yang macam-macam 
tentang Mama dan Papa." Mencoba menjelaskan pada Nathan adalah 
cara yang bisa aku lakukan. 
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"Aku tidak peduli." Dan Nathan hanya akan mengatakan hal itu. 
Nathan dan keegoisannya. 

"Tapi aku peduli." 

"Karena kepedulian kamu itu yang membuat kita tidak pernah 
bisa bersama." Nathan menatap aku dengan keras kepala. 

"Aku akan menikah." Ku jatuhkan bom waktu itu kehadapan 
Nathan yang membuat laki-laki itu langsung menatap aku dengan 
kekerasan yang bisa saja membuat aku mundur teratur. "Beberapa 
bulan lagi aku akan melangsungkan pernikahan dengan laki-laki 
yang aku cintai." Aku tahu ucapan itu akan menyakiti Nathan, tapi itu 
memang tujuanku. Menyakiti Nathan adalah cara satu-satunya 
membuat dia sadar kalau aku hanya akan menjadi delusi buatnya. 

"Jadi itu alasan Papa mau-mau saja aku kembali. Mereka salah 
kalau menganggap aku akan diam saja melihat semuanya." Suara 
Nathan bergetar, membuat aku ingin meraih laki-laki itu dan 
menghilangkan kerisauan di matanya. Tapi aku tidak bisa melakukan 
semua itu, Nathan harus mulai menerima kenyataan. 

"Nathan.." 

"Sebaiknya kamu pulang, aku tidak ingin melukai kamu nanti." 
Nathan berucap dingin membuat aku tidak bisa lagi memaksa dia 
lebih jauh lagi. 

Xxxx 

Aku ingin berbalik tapi sesuatu menahanku membuat aku 
langsung membuka mata dengan nyalang, langsung melihat jendela 
kamar yang sudah menampakkan kegelapan malam membuat aku 
mengingat kembali bagaimana aku bisa kembali kemari dengan 
selamat. 

Aku menaiki taksi dengan airmata yang terus menetes, juga 
langsung merebahkan tubuh di ranjang saat kutahu kalau Andre 
belum kembali. Rasanya kembali memikirkan Andre hanya akan 
membuat kepalaku sakit saja. Apalagi sekarang Nathan kembali, juga 
Andre yang entah kenapa masih bisa bersamaku saat mungkin 
perasaannya masih untuk seorang Vio. Semuanya membuat aku 
ingin pergi menjauh, sejauh mungkin. 

"Aku membangunkan kamu?" Suara itu membuat bulu kudukku 
langsung berdiri, dengan pelan aku menatap di balik bahuku dan 
langsung bisa bernafas lega saat kegelapan membuat aku tidak bisa 
melihat tapi sosok yang memelukku lebih dulu bersuara. "Ini aku 
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Luna, jangan takut." Andre kembali meletakkan dagunya di bahuku 
membuat aku tidak nyaman saja. 

"Kapan kamu pulang?" Aku bertanya dengan suara agak serak. 

"Baru saja. Keluarga Vio sudah ada di rumah sakit jadi aku bisa 
meninggalkan dia." Andre menjawab tenang membuat aku ingin saja 
memaki laki-laki yang tidak memiliki rasa bersalah ini. 

Aku melepas tangannya yang ada di pinggangku tapi Andre 
malah kembali melingkarkan tangannya dengan lebih erat membuat 
aku sebal. 

"Mau kemana?" Menjauh dari kamu. Ingin saja aku suarakan itu 
tapi aku tidak bisa. 

"Aku mau mandi, tubuhku terasa lengket." Akhirnya hanya itu 
alasan yang kurasa cukup tepat untuk aku katakan pada Andre. 

"Ini sudah malam sebaiknya besok saja." Ternyata Andre tidak 
akan bisa melepaskan aku dengan mudah. 

"Aku mau sekarang." 

"Jangan keras kepala Luna. Aku mau kamu di sini, ada yang ingin 
aku katakan." Aku mau melepas lagi belitan tangan Andre tapi lelaki 
itu benar-benar mengerahkan seluruh tenaganya sampai aku 
menyerah sendiri dibuatnya. "Aku minta maaf Luna." Andre berbisik 
membuat aku menahan nafas merasa aneh dengan suara Andre yang 
sekarang. 

"Kenapa kamu meminta maaf?" 

"Karena melarang kamu untuk bertemu dengan Julian, harusnya 
aku tidak melakukan semua itu. Aku benar-benar melanggar segala 
privasi kamu." 

"Ya kamu harusnya tidak melakukan itu." Aku menahan sesak di 
dada. Jadi sekarang dia sadar kalau Vio lebih membutuhkan dia 
sampai dia tidak mau lagi melarang aku bertemu dengan pria lain? 
Apa itu yang dilakukan calon suami? Rasanya kami memang tidak 
pernah pas saat bersama. 

"Maaf Luna." Andre kembali mengeratkan pelukannya yang 
sempat dia kendurkan barusan. Aku mencoba lepas tapi semua 
terasa percuma saat rasa keras kepala Andre muncul di saat kami 
harusnya tidak berdekatan seperti sekarang ini. 

"Lepaskan aku Andre! Kumohon." Aku berucap dengan keras dan 
mengiba di kata terakhir membuat rasa sesak itu benar-benar 
kurasakan sekarang. 
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Dengan sekuat tenaga aku lepas dari Andre dan langsung 
bangun dari tidurku, menatap Andre yang masih merebahkan 
tubuhnya dalam kegelapan kamar dan memegang tanganku dengan 
sama erat seperti pelukannya barusan. Aku benar-benar tidak 
mengerti dengan laki-laki ini, apa yang membuat dia berusaha keras 
mempertahankan aku kalau hatinya masih milik wanita lain. Kalau 
hanya tanggung jawab aku sungguh tidak menginginkan sampah itu. 

"Lepaskan aku Andre! Aku benar-benar mau mandi." Aku 
mencoba melepaskan tanganku dan mandi memang akan menjadi 
pilihan aku sekarang. Mandi dengan airmata mungkin lebih tepat. 

"Sudah kukatakan jangan keras kepala sekarang Luna." 

"Apa? Aku keras kepala? Lebih baik kamu lihat sendiri bagaimana 
keras kepala kamu sekarang." 

Bukannya melepaskan aku Andre malah kembali menarikku 
hingga sekarang aku tertidur di dadanya membuat aku bisa 
mendengar detak jantung yang berdegup kencang. 

"Apa yang kamu lakukan?" 

"Membuat kamu mendengar detak jantung aku saat aku ada di 
dekat kamu Luna." Suara Andre benar-benar setenang malam 
membuatku hanya mampu membeku menebak maksud dari semua 
perbuatannya. "Kamu dengar?" 

"Andre aku benar-benar tidak mengerti dengan tingkah kamu 
sekarang." Ucapku tanpa mau berbasa-basi lagi. 

Andre memeluk kepalaku membuat kami benar-benar 
menempel dengan erat. "Aku minta maaf karena cemburu melihat 
kamu bertemu dengan Julian. Apa itu juga tidak kamu mengerti?" 

"Kamu cemburu aku bertemu dengan Julian? Maksudnya?" 

"Ya ampun Luna, kamu benar-benar tidak mengerti?" Andre 
mendongakkan wajahku membuat aku bisa melihat wajah gelap 
Andre. Kuharap ada yang menyalakan lampu sekarang. 

"Tidak. Kamu berbelit-belit, kamu bisa langsung pada intinya." 
Balasku sama sebalnya dengan kesebelan Andre. 

Andre merenggangkan pelukannya dan beberapa saat ruangan 
menjadi terang benderang membuat aku bisa melihat wajah Andre 
dengan mata hitam yang selalu mampu membuat aku tersesat ke 
dalamnya. Mata itu menatapku membuat aku langsung tertunduk, 
memang tidak pernah bisa beradu tatap dengannya. 


63|One Night 


"Lihat aku sekarang Luna, kamu harus melihat aku saat aku 
mengatakan semuanya." 

Andre mengangkat daguku membuat aku kembali menatap 
matanya. 

"Luna Ananditha tidak diragukan, dan dengan perasaan yang 
sangat pasti aku telah jatuh dalam pesona keluguan sosok yang 
selama ini selalu ada di sampingku tapi tidak pernah membuat aku 
sadar." Andre diam sebentar menilik raut wajahku. "Aku tahu ini akan 
sangat terlambat, tapi maukah kamu memberikan separuh hati milik 
kamu untuk aku jaga dengan segenap diriku. Dan akan ku kuberikan 
kamu separuh hatiku untuk kamu jaga dengan segenap hati kamu?" 

Aku terdiam, hanya bisa terdiam dan terdiam. Andre masih 
betah menatapku dalam kebingungan tentang apa yang baru saja 
aku dengar. Aku merasa mendengar hal yang akan membuat aku 
bahagia seumur hidup, tapi aku juga merasa egois jika membenarkan 
semua ucapan yang di suarakan Andre tanpa perlu menanyakan 
kebenaran dari segala ucapnya. 

Airmata itu lebih dulu jatuh karena rasa sesak akan kebahagian 
yang mungkin juga dibalut kesedihan. Karena kurasa aku telah 
berimajinasi mendengar hal yang memang ingin aku dengar. 

"Andre apa maksud kamu?" Aku bertanya dengan suara serak. 
"Aku benar-benar.." 

Dan hilang sudah pikiran yang selalu membayang di kepalaku, 
hatiku berdetak hingga membuat dadaku ngilu. Ini benar-benar tidak 
pernah terbayangkan olehku, dicium sedemikian rupa tidak pernah 
ada dalam mimpi terliarku. Tapi aku benar-benar merasakan bibir itu, 
aku benar-benar merasakan ciuman yang telah bertahun-tahun 
menjadi penghias mimpi indahku. 

Aku kehabisan kata bahkan aku hanya mampu menikmati 
bibirnya yang mengulum bibirku dengan lembut dan penuh 
perasaan. Tangannya meraba pipiku, menghapus airmata yang tadi 
sempat keluar. Dan kurasa jika Andre kembali menemukan airmata 
tentu saja itu airmata bahagia. 
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Perdebatan Batin 


Aku menatap sosoknya dengan sebuah senyuman yang 
membuat aku ingin menghentikan diriku untuk tersenyum seperti 
orang bodoh. Aku tidak tahu kalau sebuah ciuman juga pelukan 
dalam lelapku bisa membuat aku nampak seperti orang yang terlalu 
overdosis dengan senyuman, Andre memang hebat memilih cara 
yang tepat untuk membuat aku merasa malu seperti ini. 

Tak ingin membangunkan sosoknya membuat aku langsung 
keluar kamar setelah aku merasa sudah lebih baik setelah mengguyur 
tubuhku dengan air hangat. Rasanya mataku benar-benar berat 
karena terlalu banyak menangis kemarin, tapi semua terobati dengan 
pengakuan yang di berikan Andre. 

Aku berjalan ke arah dapur dan mulai menyalakan kompor. Aku 
memutuskan untuk memasak hari ini, sejak Andre membawa aku 
kemari aku tidak pernah memasuki dapur ini juga Andre tidak pernah 
merasakan masakanku karena Andre selalu memesan makanan dari 
luar. 

Aku membuka kulkas dan menemukan kalau di dalamnya benar- 
benar kosong tanpa adanya satu bahanpun yang bisa dijadikan 
masakan. Aku menutup kembali kulkas setelah yakin dengan sangat 
kalau aku memang tidak ditakdirkan memasak hari ini. Kumatikan 
kompor dan mulai berpikir kalau aku harusnya mengajak Andre ke 
swalayan, tapi apa dia mau? Laki-laki sibuk seperti dia. 

"Kamu lapar?" Pertanyaan itu hampir membuat aku berjingkrak 
karena kaget. Masalahnya bukan karena pertanyaan atau suara yang 
tiba-tiba yang membuat aku sekaget ini, tapi lebih kepada tangan 
yang melingkar di tubuhku. 

Andre meletakan dagunya di bahuku membuat aku benar-benar 
merasa malu juga tersipu. 

"Kita bisa memesan makanan kalau kamu lapar." Andre kembali 
bersuara membuat aku hanya bisa meremas jemariku dengan gugup. 

"Tidak. Aku tidak lapar." Bohongku yang memang tak suka Andre 
harus memesan makanan terus-menerus. 

"Sungguh?" Andre memegang kedua bahuku, dan memutar 
tubuhku hingga menghadap ke arahnya. Aku benar tertunduk malu 
sekarang. 
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Andre mengangkat daguku membuat aku mau tidak mau harus 
menatap ke arah mata hitam yang kembali membuat aku kehilangan 
arah. 

"Kamu tidak mau makan denganku?" Pertanyaan Andre yang 
terkesan kecewa membuat aku langsung menatap dia dengan 
menggeleng keras. 

"Tidak, tentu saja tidak Andre. Aku mau makan dengan kamu." 

"Terus?" 

"Hmmm..." aku bergumam, merasa harus atau tidak mengatakan 
pada Andre. "Aku.. tidak suka masakan siap saji, aku lebih suka makan 
makanan rumahan." Jawabku benar-benar ragu dan menyesal karena 
telah mengatakan keluhan yang sangat tidak penting itu padanya. 

Andre mengangguk. "Jadi kamu mau kita kembali ke rumah 
Mami?" 

"Bukan!" Aku membantah keras. 

Andre menatap aku bingung membuat aku menggaruk pipiku 
bingung. "Maksud aku, bisakah aku memasak di sini?" 

Andre ternganga sebentar dan tertawa selanjutnya. Tawa yang 
bukannya membuat aku jengkel tapi malah membuat aku bahagia. 
Aku suka dengan tawa lepas yang disuguhkan Andre. 

"Jadi kamu mau masak?" 

Aku mengangguk. 

"Baiklah. Itu akan menyenangkan jika aku bisa memakan 
masakan kamu setiap harinya." Andre memegang kepalaku dan 
mengelusnya pelan membuat dadaku rasanya membuncah. 

"Tapi kamu tidak memiliki apapun di kulkas kamu." 

"Hmm mungkin kita bisa belanja bersama, itu terdengar 
menyenangkan." Usul Andre yang membuat aku tersenyum. "Dan 
karena kita tidak memiliki apapun untuk kamu masak sekarang, apa 
kita bisa memesan makanan saja untuk terakhir kalinya?" 

"Aku setuju." 

"Oke. Tunggu di sini aku ambil ponselku dulu." 

"Kamu yakin sudah membeli semuanya?" Andre bertanya setelah 
kami sudah sampai di kasir untuk membayar belanjaan. Antrian yang 
lumayan panjang membuat menunggu cukup membosankan. 

Aku memeriksa kembali belanjaan. "Kurasa sudah." Jawabku 
menatap Andre yang berdiri di belakangku. 
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"Belanja terasa sangat menyenangkan. Apa kita bisa 
melakukannya lain kali?" Andre memegang bahuku, lebih tepatnya 
melingkarkan lengannya di bahuku membuat aku mengelak dan 
menatap Andre sebal. 

"Mungkin kita bisa menjadikan belanja sebagai kegiatan rutin 
setiap bulan. Kamu setuju?" Aku tahu Andre sadar aku tidak 
menerima sentuhannya. 

"Kupikir itu ide yang cukup menarik." 

"Baiklah." Timpalku ragu. 

Aku kembali menatap ke depan, mengabaikan tatapan heran 
Andre karena aku menghindari sentuhannya. 

"Astaga, aku melupakan sesuatu." Ucapku dengan tiba-tiba 
membuat Andre langsung menjenguk ke arah wajahku melewati 
bahuku yang membuat aku malah salah tingkah. 

"Apa yang kamu lupakan?" Tanya Andre dengan tampang tidak 
bersalah. 

"Andre jangan seperti ini, orang-orang melihat kita." Bisikku 
berharap Andre mau menjauhkan wajahnya dari bahuku. 

"Apa yang salah dengan kedekatan aku bersama calon istriku?" 

"Tapi." aku mencoba mengelak tapi Andre memegang 
pinggangku membuat aku semakin mati gaya. 

"Sudahlah. Sekarang katakan apa yang kamu lupakan?" Tanya 
Andre tidak mau menuruti permintaan yang aku ajukan. Bahkan 
beberapa orang mulai menatap kami dengan tatapan beraneka rasa. 
Aku hanya bisa tersenyum canggung ke arah mereka. 

"Aku akan mencari dulu. Kamu tunggu disini." 

"Apa aku tidak boleh membantu kamu mencarinya?" 

"Tentu saja tidak." Bantahku keras. "Antrian kita akan semakin 
memanjang nanti kalau tidak ada yang menjaganya." Jawabku 
setengah kesal. 

Andre hanya terkekeh geli. "Baiklah aku menunggu kamu di sini." 

Aku akhirnya berlalu dari sana dan mulai mencari di tempat yang 
memang agak jauh dari tempat kami antri. Syukur saja tidak 
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk menemukan daftar 
bahan yang seharusnya aku buat jadi daftar utama kegiatan belanja 
kami. 

Aku berjalan melalui lorong yang sama dan di kejauhan kudapati 
sosok Dea yang akan keluar dari swalayan. Aku berniat mengejar 
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untuk menyapa tapi karena takut Andre menunggu terlalu lama 
akhirnya aku memutuskan untuk bicara dengan Dea lain kali saja. 
Dengan sedikit tergesa aku melewati lorong buah-buahan dan 
berbelok keluar lorong. 

Senyum yang sejak tadi terkembang hilang sudah, bahkan 
sekarang aku hanya mampu menjatuhkan apa yang sejak tadi aku 
genggam. Mataku tidak salah lihat lagi, Andre memang sedang 
bersama wanita lain. Dan itu bukanlah wanita yang asing karena jelas 
sekali wanita itu adalah wanita yang sama yang selalu membuat aku 
bertanya. Apa aku sebanding dengannya? 

Andre memegang tangan Vio dengan tatapan khawatir, aku juga 
melihat wanita itu pucat. Tapi senyum yang diberikan Vio pada Andre 
pasti membuat orang lain yakin kalau wanita itu sama sekali tidak 
masalah dengan keadaannya demi bisa bertemu dengan laki-laki 
yang dicintainya. 

Selanjutnya yang membuat aku miris adalah tatapan beberapa 
orang yang melihat kemesraan Andre padaku barusan, menatap dua 
orang itu dengan penasaran. Mungkin mereka berpikir Andre adalah 
type laki-laki yang akan selalu berbuat mesra pada wanita manapun. 
Tidak bisa menanggung malu dengan melihat tatapan semua orang 
aku lebih memilih menyingkir. Mungkin berada dekat dengan Andre 
memang bukanlah tempat yang tepat buatku, seharusnya aku lebih 
tahu diri. 

Xxx 

"Kamu kelihatan kacau Luna? Apa sangat sakit melihat mereka 
seperti itu?" Dea menyodorkan aku segelas minuman dingin yang 
langsung aku minum sedikit dengan tidak minat. 

Tenggorokanku tidak haus, tapi hatiku yang haus. Haus dan 
kesakitan. 

"Jadi apa yang akan kamu lakukan selanjutnya?" Tanya Dea lagi 
tak membiarkan aku menjawab pertanyaan awalnya yang memang 
tidak membutuhkan jawaban lagi. Aku tahu Dea mengerti. 

"Melakukan apa maksud Mba?" 

"Tindakan kamu pada Andre? Mungkin kamu mau mempertegas 
semuanya, tidak boleh ada wanita lain di hidup Andre selain kamu." 
Dea meminum kopinya, dan kembali pokus menunggu jawabanku. 

Aku memandang seluruh isi kafe yang cukup lenggang, 
menanyakan pada hatiku soal pertanyaan yang di ajukan Dea. Dan 
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aku tidak menemukan apapun, aku merasa hatiku terlalu sakit untuk 
menjawab apapun soal Andre. 

"Sepertinya diam seperti biasa." 

Dea mengambil ponsel yang bergetar, langsung menatap aku 
sejenak dan kutatap Dea dengan gelengan tegas. 

Dea mengangguk dan langsung memasukkan ponsel kembali ke 
tas yang ada di kursi kosong di sebelahnya. "Apa kamu tidak lelah 
Luna?" Dea menggenggam jemariku. 

Aku tahu tatapan itu yang akan selalu aku dapatkan jika orang- 
orang tahu bagaimana kisahku. Terluka dan terus tak berdaya 
bukankah kombinasi yang baik untuk disandingkan. Apalagi saat 
ternyata aku lebih memilih memendam luka itu sedalam mungkin di 
hatiku, mungkin keinginan untuk dicintai oleh Andre adalah hal yang 
teramat mustahil. 

Lantas apa maksud dari ucapan Andre semalam? Apa yang 
membuat Andre bertindak berbeda tadi pagi? Semuanya membuat 
aku pening jika aku memikirkannya. 

"Lelah itu tentu saja ada Mba, tapi aku hanya sedang menguji 
diriku. Sampai sebatas mana kesabaran itu mampu aku dapatkan." 

"Kamu perempuan yang baik Luna, sudah sepantasnya kamu 
mendapat laki-laki yang baik pula." Suara Dea benar-benar membuat 
aku semakin merasa terluka. Andre yang tidak baik buatku atau 
malah sebaliknya? 

Aku hanya tersenyum menanggapi ucapan Dea, tidak terlalu 
ingin membahas semuanya lebih jauh lagi. 

"Aku tahu ini akan terdengar kalau aku benar-benar tidak setuju 
kamu bersama adik suami aku, tapi percayalah lebih dari siapapun 
aku menginginkan kalian bersama dan dalam cinta. Tapi Luna, seperti 
yang kamu lihat. Andre tidak berubah, dia tetap mementingkan Vio 
di atas segalanya. Aku tidak tahu alasan apa yang patut dimiliki Andre 
untuk itu, karena semua hanya akan terus menyakiti kamu. Apa tidak 
sebaiknya kamu mencari pria lain, yang lebih baik dari Andre." 

Aku menatap Dea tidak yakin, apa maksud dari kalimat panjang 
itu? Dea meminta aku berpisah dengan Andre? Dea meminta aku 
meninggalkan Andre? Apa aku memang harus melakukannya? 
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Retakutan 


"Jadi menurut Mba aku memang harus membatalkan 
pernikahan itu?" Aku beratnya masih tidak paham dengan saran Dea 
yang meminta aku mencari pria lain yang lebih baik dari Andre. Siapa 
yang lebih baik dari Andre? 

"Sekali lagi kukatakan Luna, aku bukannya menuduh Andre yang 
tidak-tidak. Aku tahu Andre baik, bahkan aku sangat yakin dia bisa 
membuat kamu bahagia." Ada keterpaksaan dalam suara Dea, 
membuat aku memang yakin kalau dia benar-benar tidak ingin 
mengatakan apapun yang hendak dia katakan. "Tapi tidak di bawah 
bayang-bayang wanita lain, apalagi wanita seperti Vio. Dia wanita 
yang penuh ambisi, sekali dia menginginkan sesuatu dia harus 
mendapatkannya. Aku tidak mau kamu akan terluka lebih jauh dari 
ini semua." Dea melanjutkan dengan nada yang hampir terdengar 
miris. 

"Aku tahu Mba, hanya saja keberanian untuk mengakhirinya 
telah lenyap sejak Tante Delila membawa aku ke rumah. Aku tidak 
ingin menyakiti perasaan Tante Delila, Dia seperti Mama buatku. 
Mama yang tidak pernah bersama aku sejak dulu." Jawabku dengan 
nada yang tidak kalah miris dari suara Dea barusan. 

"Dengar Luna!" Dea menatap aku dalam dan sekali lagi meremas 
jemariku hingga aku mulai penasaran dengan apa yang hendak 
dikatakan perempuan hamil ini. "Kamu bisa mempertimbangkan 
Julian, masalah Mami jangan terlalu diambil hati." 

"Apa maksud kamu dengan Julian Mba? Aku tidak mengerti." 
Aku menggeleng tidak yakin kalau Dea menyebut nama Julian. 
Bukankah Julian memiliki kekasih? Harusnya Dea tidak mengatakan 
itu. 

"Apa masalahnya dengan Julian, kurasa dia pria yang baik. Kamu 
pasti telah mengenalnya, walau itu tidak terlalu lama." 

"Bukan itu masalahnya Mba, tapi bukannya Mba bilang dia 
memiliki kekasih? Hanya demi menyenangkan perasaanku dengan 
mengambil milik orang lain bukanlah hal yang akan aku lakukan. Itu 
adalah hal picik mba." 

Dea menatap aku tidak percaya. "Jadi dia belum cerita? Kukira 
dia akan menceritakan semuanya pada kamu." 

"Apa yang harus dia ceritakan padaku Mba?" 
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Dea terlihat kesal. "Laki-laki itu gengsinya tingkat tinggi sekali, 
Julian memang memiliki kekasih Luna tapi dia sudah meninggal. Tiga 
tahun yang lalu dalam kecelakaan mobil." 

"Apa mba?" 

Mba Dea mengangguk sendu. "Jadi Julian selama ini hidup 
dalam luka penuh penyesalan." 

Oh tidak, aku terakhir kali bersama julian dalam insiden yang 
tidak mengenakkan. Dan sekarang aku harus mendapat kabar seperti 
ini, sungguh di luar ekspektasi. 

"Ada apa Luna? Kamu terlihat pucat?" Dea menatap aku khawatir. 

Aku menggeleng. "Jadi itu alasan Julian terlihat terluka saat aku 
membahas kekasihnya? Aku kira perempuan itu mengkhianati Julian, 
tapi ternyata perempuan itu mengalami hal yang jauh lebih 
menyakitkan untuk Julian." Suaraku mengambang membuat mba 
Dea menatap aku dengan lebih muram lagi. 

"Julian tidak sekuat kelihatannya Luna, aku mengajukkan dia 
untuk membantu kamu agar kalian saling bantu." 

"Andai saja Mba bilang semuanya dari awal." Aku kembali 
menyeruput minumanku. 

Kutatap Mba Dea dengan pikiran yang terus berseliweran ke 
semua arah. 

"Mba mau membantu aku?" 

Xxx 

Aku membuka pintu apartemen, langsung tercengang saat ku 
dapati kalau apartemen yang aku tinggalkan tidaklah sekacau ini. 
Dan kudapati juga laki-laki itu tengah duduk di sofa dan menatap aku 
dengan mata hitam yang mampu membuat aku ketakutan. 

"Andre?" 

Kuucap namanya dengan pelan, melihat dia menghembuskan 
nafas dengan kasar. Mata hitamnya memancarkan kekerasan tidak 
tercela yang membuat aku sedikit tidaknya bersyukur karena ada Dea 
bersamaku. 

"Kemana saja kamu?" Tanyanya mulai bangun dari duduknya, 
dan sekarang tatap itu tertuju ke belakangku yang pasti baru disadari 
Andre kalau aku tidak datang seorang diri. "Dea?" Andre menatap 
Dea tidak percaya. 

"Hai, maaf tadi Luna bicara denganku hingga lupa waktu." Dea 
berucap dengan suara yang malah tidak terkesan meyakinkan. 


1|One Night 


"Aku menelpon kamu Dea, dan kamu tidak mengangkatnya?" 

"Hmm begini.. ponsel.." 

"Sudahlah Dea, sebaiknya kamu pulang sekarang. Ada yang 
harus aku bicarakan dengan Luna." Andre meminta, mata hitamnya 
menatap aku lurus. 

Aku meremas jemariku, menatap Dea yang sama tak bisa 
membantu. 

"Apa sebenarnya yang kalian ingin katakan?" Suara Andre penuh 
dengan nada curiga membuat aku jadi salah tingkah juga. 

"Aku sama Mba Dea ada rencana pergi, hanya untuk beberapa 
hari." Suaraku keluar membuat aku hampir mendengar suara desah 
lega Dea. 

Andre benar-benar menatap aku dengan marah kali ini, bahkan 
mata hitam itu terlihat murka. 

"Pergilah Dea, dia tidak akan pergi dengan kamu." 

"Aku tidak meminta izin Andre, aku hanya memberitahu kamu." 

"Jadi kamu akan tetap pergi walau aku tidak memberi izin? 
Begitu?" Andre mengangguk penuh ironi, aku hanya bisa menatap 
sembarang arah asal jangan pada laki-laki yang sekarang terlihat 
kacau. 

"Dea, sekali lagi." Andre berucap tenang, membuat aku tahu ada 
badai yang akan keluar sebentar lagi dari dirinya. "Pergi saat aku 
meminta baik-baik, aku tidak mau harus menelpon Lucas hanya 
untuk membuat kamu pergi." Aku memejamkan mata sebentar, dan 
membukanya saat kudapati Andre semakin menipiskan jarak di 
antara kami. 

"Kenapa kamu harus bawa Lucas segala, kami hanya ingin pergi 
berlibur." Dea bersuara keras kepala membuat aku berharap Andre 
mau melepaskan aku. 

Aku benar-benar tidak akan tahan berada cukup dekat dengan 
pria yang bisa menyentuh wanita manapun kapan saja. Aku memang 
tidak akan bisa menyuarakan isi hatiku, tapi aku bisa menghindar 
untuk mengobati diri. 

"Kalian pikir aku akan percaya? Kalian pikir aku sebodoh itu? 
Luna, kamu meninggalkan aku begitu saja?" Andre memegang 
pergelangan tanganku dengan mata yang siap membunuh andai 
saja tatapan tajam memang mampu melukai. 

"Andre.." 
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"Dea, jangan mengujiku." Andre menggeleng. "Kamu tahu 
tentang aku, aku diam. Tapi saat aku marah bahkan Lucas tidak akan 
mampu menahanku." Nada mengancam Andre membuat aku bisa 
melihat Dea yang mundur teratur. 

Aku melongo tidak percaya saat gelengan lemah dari Dea 
membuat aku sadar, kalau semua kata-kata itu tidak main-main. 
Andre memang mengerikan dengan caranya sendiri. 

Xxx 

Dea benar-benar pergi meninggalkan 

Aku, membuat aku langsung melepas pegangan Andre dan 
mulai melangkah meninggalkan pria itu ke arah kamarku. 

Saat aku ingin membuka pintu kamar, Andre lebih dulu meraih 
lenganku dan menarikku hingga aku menghadap ke arahnya. 

"Andre lepas!" 

Aku meminta, saat tangan Andre mencengkram kedua lenganku 
membuat aku meringis. Tak menjawab permintaanku Andre malah 
menyudutkan aku hingga punggungku merapat pada pintu dan 
sekarang aku beradu tatap dengan mata hitam yang hampir 
membuat aku ingin berlari dari sini. 

"Andre kamu menyakiti aku, lepas!" Aku berontak tidak ingin 
menyerah. 

"Apa sebenarnya yang kamu inginkan, aku melakukan segala 
macam cara agar kamu bisa merasa nyaman. Tapi kenapa kamu 
sangat senang membuat aku bingung? Kenapa kamu sangat suka 
pergi dan membuat aku mencari kamu? Kamu hampir menguji batas 
kewarasanku." 

Andre bersuara keras membuat aku menatap tidak percaya. Jadi 
dia menyalahkan aku untuk semua perbuatan bodohnya sendiri? 
Untuk semua caranya yang tidak pernah membuat aku yakin atas 
semuanya? 

"Lepaskan aku!" Aku berontak sekuat tenaga membuat Andre 
menatap aku dengan tatapan linglung. "Harusnya kamu tanya pada 
diri kamu sendiri kenapa aku seperti ini?" Aku berbalik dan membuka 
pintu langsung masuk dan malah Andre ikut melangkah hingga aku 
tidak bisa menutup pintu itu. 

Aku terpaksa melangkah mundur dan menatap Andre yang terus 
maju, masih dengan tatapan linglung itu Andre melangkah. 
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"Aku sudah coba berpikir Luna, aku sudah mencoba semuanya 
tapi pikiranku tak pernah sampai memberikan aku jawaban atas 
semua kelakuan absurd kamu ini." Andre menunjuk aku tidak yakin. 

"Kamu bilang tindakan aku absurd? Jadi itu yang ada di kepala 
kamu?" Aku benar-benar tidak percaya dengan laki-laki ini. "Kurasa 
kita selesai sampai disini Andre, aku tidak tahan dengan semuanya." 
Aku mengangkat kedua tangan tepat di depan wajahnya. 

Wajah Andre melongo tidak percaya, membuat aku langsung 
melangkah ke arah lemari dan mulai mengambil koper kecil yang ada 
di bagian palingan atas. Membuka koper itu dan langsung 
memasukkan bajuku sembarangan. Dengan cepat ku tutup resleting 
koperku saat cengkraman Andre di lenganku membuat aku langsung 
berbalik dan melihat mata hitam itu murka. Untuk pertama kalinya ku 
dapati hatiku dirambati ketakutan yang malah membuat aku 
langsung mundur teratur. 

"Apa yang kamu lakukan Andre?" Aku melihat Andre membuka 
kancing kemeja putih polosnya satu-persatu. 

Andre hanya diam menatapku, bahkan Andre tidak 
menghentikan langkahnya walau kuyakini wajahku sudah memucat 
sekarang. 

"Andre kamu membuat aku takut." 

"Kamu tidak bisa meninggalkan aku Luna, tidak di saat aku harus 
seperti ini. Bahkan memaksa kamu sekalipun akan aku lakukan." 

Aku meneteskan airmata. "Kamu.." 
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Ruharap Ucap Itu Cukup 


Aku mencoba berjalan ke arah pintu yang memang terbuka, 
menghindari Andre adalah cara satu-satunya untuk saat ini. Melihat 
perubahan Andre yang menakutkan tidak pernah ada dalam 
imajinasiku. 

Belum satu langkahpun aku ambil, Andre sudah lebih dulu 
meraih tubuhku dan kembali membuat aku berdiri di depannya. 
Menatap aku dengan mata menyipit. 

"Jangan membuat aku takut Andre, jangan menatap aku seperti 
itu." Aku berusaha keluar dari ketidaknyamanan ini. 

"Apa kamu mencintai aku Luna?" Pertanyaan Andre gamang 
membuat aku menatap dia tidak yakin. 

Aku meremas jemariku, menatap Andre sejenak hanya untuk 
menyadari kalau aku memang mencintai dirinya. Akan selalu 
mencintai dia, bahkan semenakutkan apapun dia. 

"Jawab aku Luna, apa kamu mencintaiku? Apa kamu pernah 
mencintaiku?" Ada nada kesakitan yang ada di dalam suara Andre. 

"Ya. Aku mencintai kamu. Kurasa aku memang sudah gila karena 
tetap mencintai kamu walau seperti ini. Tapi Andre, hubungan ini 
tidak bisa berlanjut. Kita tidak bisa saling menyakiti terus menerus." 
Aku benar-benar menangis kali ini, menyetop Andre dengan 
tanganku saat laki-laki itu mencoba mendekat. 

"Kamu mencintaiku, tapi kamu masih mau membuat hubungan 
ini berakhir? Apa kamu tidak memiliki perasaan sama sekali." 

Tidak menghiraukan aku yang menghalangi, Andre malah maju 
dan meraih kedua bahuku. Menekankan setiap ucapnya lewat tatap 
matanya. 

"Aku tidak bisa berada di bawah bayang-bayang wanita lain, aku 
tidak bisa membuat hatiku terus menangis sementara bibirku tidak 
bisa berucap apapun. Aku mau berhenti terluka Andre, kumohon 
lepaskan aku. Berhenti menyakiti kita berdua." Tubuhku ambruk 
membuat Andre ikut terduduk, dan airmata itu terus mengalir 
dengan derasnya. Bahkan aku tidak sanggup lagi menatap mata 
hitam itu dengan rasa percaya diri. 
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"Berada di bawah bayang-bayang wanita lain? Apa maksud 
semua ini Luna? Wanita siapa?" Andre benar-benar terlihat bingung 
membuat aku jadi tak mengerti. 

"Vio. Kamu mencintainya bukan? Dia juga mencintai kamu, 
bahkan orang buta juga tahu kalau dia sangat mencintai kamu. Jadi 
kalian bisa bersama, jangan menahan aku hanya karena rasa 
bersalah." 

Aku menjelaskan tanpa menatap mata hitam itu lagi membuat 
aku tidak tahu respon apa yang diberikan Andre, bahkan aku sendiri 
tidak ingin melihat responnya. Sudah pasti dia akan melepaskan aku 
sekarang, kuharap dia memang bahagia bersama wanita yang 
dicintainya. 

"Dari mana pemikiran bodoh itu Luna? Luna tatap aku sekarang 
juga!" Andre meraih daguku hingga aku bisa menemukan mata 
hitam yang memancarkan ketidaksenangan. "Apa yang membuat 
kamu berpikir kalau selama ini aku bersama kamu hanya karena 
tanggung jawab? Apa yang membuat kamu berpikir kalau aku masih 
mencintai wanita lain saat aku lebih memilih kamu? Apa yang 
membuat kamu berpikir sejauh itu Luna? Itu gila." Suara Andre 
perlahan naik. 

"Semuanya membuat aku berpikir begitu, cara kamu pada 
wanita itu. Kata-kata kamu padanya. Bahkan dari awal kamu ingin 
menikah denganku bukankah hanya karena alasan itu?" Aku 
menutup wajahku dengan kedua tangan, menghentikan rauangan 
yang bisa saja keluar tanpa aku inginkan. 

"Apa kamu hamil?" 

Pertanyaan itu mau tidak mau membuat aku langsung menatap 
Andre tidak yakin kalau aku baru saja mendengar pertanyaan yang 
teramat mustahil untuk disuarakan. 

Aku menggeleng. 

"Kalau begitu apa yang membuat kamu berpikir kalau aku mau 
menikah dengan kamu hanya karena tanggung jawab? Kamu tidak 
hamil, jadi kenapa aku harus tanggung jawab?" 

"Kamu bilang.." 

"Kamu percaya aku menikahi kamu hanya karena aku ingin 
bertanggung jawab atas tidur bersama yang kita lakukan di ranjang? 
Aku bukan laki-laki yang baik Luna, kamu harus tahu itu." Aku tidak 
mengerti sungguh tidak mengerti ke arah mana percakapan ini. 

"Apa maksud kamu?" 
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"Aku bisa tidur dengan wanita manapun tanpa harus memiliki 
rasa tanggung jawab untuk menikahinya. Asal kami sama-sama suka 
dan tidak ada yang merasa dirugikan. Misalnya hamil." 

Andre menatap aku dalam membuat aku yang masih 
sesenggukan hanya bisa menatap dinding dengan tubuh yang telah 
aku peluk. 

"Jadi apa maksud semuanya Andre?" 

"Kamu tidak mengerti juga? Kamu tidak bisa melihatnya? Itu 
semua karena aku mencintai kamu, semuanya karena aku 
menginginkan kamu. Bahkan sejak aku bangun dan mendapatkan 
suara kamu yang terus berbisik mengatakan kamu mencintaiku. Sejak 
aku tahu kamulah wanita yang tidur denganku, sejak kamu membuat 
aku mencari semua tentang kamu. Sejak saat itu hanya kamu Luna, 
haruskah aku jabarkan lebih jauh lagi tentang semua perasaan ini?" 
Andre memegang kedua pipiku, membuat aku bisa melihat mata 
hitam yang memancarkan kegusaran. "Kamu tidak bisa mengakhiri 
semuanya begitu saja, kamu tidak bisa membuat kita seperti ini 
Luna." Suara Andre penuh dengan permohonan membuat airmata 
itu luruh kembali. 

"Tapi.. tapi saat aku meminta mengakhirinya dulu di depan 
rumahku, kamu baik-baik saja. Kamu bisa menerimanya." Aku 
memgingat saat aku meminta mengakhiri semua rencana pernikahan 
kami dan Andre menyetuji tanpa mau repot-repot untuk meminta 
penjelasan lebih padaku. 

Andre mendesah. "Kamu pikir kenapa Mami datang? Dia bukan 
orang yang akan memaksakan orang lain Luna." 

"Kamu yang meminta?" 

Andre mengangguk. 

"Kenapa kamu malah tidak suka aku datang, kenapa kamu harus 
berpura-pura tidak suka." Aku memukul dadanya yang telanjang, 
melampiaskan kekesalan padanya yang membuat aku bingung. 

Andre meraih pergelangan tanganku, membuat aku mendekat 
dan langsung mendekap tubuhku dalam pelukannya yang malah 
membuat aku tidak pernah bisa berhenti menangis. Aku tidak pernah 
bisa merasakan ketenangan, tidak selama wanita itu masih ada. 
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Suara gedoran itu membuat aku membuka mata dengan 
nyalang, aku langsung melihat Andre yang sudah duduk di dekatku. 
Menatap aku sejenak dan kembali menatap ke arah pintu. 

"Sepertinya kita kedatangan tamu yang tengah marah." Andre 
berucap dengan nada bercanda tapi aku tahu ada ketidaksenangan 
dalam suaranya. 

"Jangan keluar." Aku meminta saat Andre beranjak dari ranjang, 
hendak turun dan kuyakin akan membuka pintu. 

"Suaranya bising sekali, aku akan kembali dengan cepat." Andre 
memegang pipiku dengan senyum menenangkan. 

"Tapi.." 

"Tidak apa-apa. Diam disini." 

Andre mengancingi kemejanya, langsung membuka pintu 
kamar dan langsung menutup pintu tanpa menoleh lagi. Aku yang 
tidak mungkin diam saja malah ikut mengejar Andre keluar, dan 
Andre hanya menatap aku dengan gelengan kepala. Aku 
menanggapi dengan mengangkat bahu. 

"Berdiri di belakangku." Andre meminta membuat aku menurut 
saja, dengan hembusan nafas Andre membuka pintu dan aku 
langsung melihat dari balik punggung Andre. 

Vio? 

Vio menatap aku dan Andre bergantian, matanya menyiratkan 
ketidakpercayaan yang sangat kentara. Aku berdiri di samping Andre, 
merasa bukan sosok yang patut ditakuti. 

"Kamu menggedor pintu seperti orang mabuk, apa yang 
terjadi?" Andre bertanya dengan nada kesal. Jelas sekali merasa 
terganggu dengan cara Vio menggedor pintu. 

"Kamu pikir aku bisa berpikir logis saat kamu malah 
mendatangkan Sakti di depanku? Aku sudah bilang, kalau aku benci 
dengan pria itu. Kenapa kamu masih membuat dia menemukan aku?" 
Vio bertanya dengan airmata yang telah tumpah. 

"Sakti calon suami kamu, pantaskah kamu bicara seperti itu? 
Sebentar lagi kalian akan menikah." Suara Andre masih tenang. 

"Kenapa wanita ini ada di sini?" Vio menunjuk ke arahku 
membuat aku malah salah tingkah juga karena seolah aku sengaja 
menguping pembicaraan mereka. "Kamu bisa pergi, aku akan bicara 
dengan Andre." Aku menatap Andre yang ikut menatapku. 

Saat aku hendak melangkah untuk pergi Andre malah meraih 
pinggangku dan menarikku hingga berada dalam dekapannya. Aku 
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bisa melihat mata Vio yang menyipit tidak yakin, seolah apa yang 
dilihat di depannya hanya mimpi belaka. 

"Dia tidak akan kemana-mana Vio, kamu bisa bicara denganku 
asal Luna juga ada." Andre memegang kepalaku, mengelusnya pelan 
dan memberikan aku sebuah senyuman yang entah kenapa malah 
membuat aku salah tingkah juga. "Kami sudah cukup dengan segala 
kesalahpahaman yang terjadi." Andre menatap aku hangat. 

"Kamu tidak bisa melakukan ini padaku Andre, kamu berjanji 
akan terus bersamaku. Kamu janji akan tetap ada di sampingku. Apa 
kamu lupa?" Vio terlihat semakin hilang waras saja, airmata dicampur 
dengan teriakan bagai orang linglung dan penuh luka membuat aku 
tidak tega melihatnya. 

Sebelum Andre sempat menjawab ucapan Vio, tangan Vio lebih 
dulu terangkat dan kurasa dia akan menamparku. Aku refleks 
menutup mata, berharap kalau tamparan itu tidak sesakit 
kelihatannya. 
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Akhir Untuk Resalahpahaman 


Tidak ada. Rasa sakitnya tidak ada, aku membuka mata dan 
langsung melihat tangan Vio diam di dekat wajahku. Tangan Andre 
lebih dulu menghentikan laju tangannya. 

Andre menghempaskan tangan itu dengan kasar, menatap Vio 
dengan tatapan yang akan membuat siapapun tahu kalau laki-laki ini 
tidaklah senang. 

"Kamu mau menampar dia di depan aku? Apa aku tidak salah?" 
Nada tidak percaya Andre membuat aku menatap Vio dengan 
bingung. 

"Karena dia kamu berubah, jadi jangan salahkan aku kalau aku 
mulai menyakiti dia. Dia hadir di antara kita Andre!" Vio berteriak di 
depan kami, membuat aku mengeratkan genggaman di kemeja 
Andre. 

Andre tertawa, tawa yang tidak senang tentu saja. "Mulut kamu 
benar-benar butuh diberikan pelajaran. Kamu benar, karena Luna aku 
berubah. Karena Luna aku yakin kalau kamu memang benar-benar 
perempuan yang tidak baik buatku." Nada Andre dingin mengucap 
setiap kata ke arah Vio dengan tatapan yang mampu membuat aku 
mundur. Tapi Vio memang ajaib, dia tetap menatap angkuh ke arah 
Andre dan menatap rendah ke arahku. 

"Satu hal yang harus kamu yakini Andre, tidak ada perempuan 
yang lebih mengerti kamu daripada aku. Ingat itu!" Airmata Vio sudah 
kering total, kini mata itu digantikan dengan tatapan tajam dan 
angkuh. 

"Dan satu hal yang harus kamu tahu juga, tidak ada yang akan 
bisa mengubah perasaan aku pada wanitaku sekarang." Andre 
menimpali dengan sama angkuhnya pada Vio. 

Vio menatap ku dengan tatapan marah juga kebencian yang 
pastinya sudah tidak perlu dipertanyakan lagi. 

"Dan juga." Andre kembali bersuara. "Soal ucapanku di rumah 
sakit itu kamu salah mengerti, aku mengatakan semua itu sebagai 
seorang sahabat, teman. Juga sebagai seseorang yang pernah kamu 
buat merasa istimewa, tidak lebih juga kurang dari itu semua. Tidak 
pernah ada campur tangan soal perasaanku dalam ucapanku." Nada 
dingin Andre benar-benar membuat aku tak habis pikir, bukan hanya 
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Vio yang salah paham tapi aku juga. Aku seharusnya memang 
bertanya saat itu. 

"Kamu akan menyesal Andre, kamu akan menyesal 
memperlakukan aku seperti ini." Vio menunjuk Andre dengan mata 
tajam. 

Andre meraih pergelangan tangan Vio dan menariknya keluar 
dari pintu apartemen. 

Aku berbalik, memegang dadaku yang terasa dihantam pukulan 
tak kasat mata. Aku benar-benar tidak bisa mengerti Andre, benar 
yang diucapkan Vio. Harusnya aku bisa mengerti Andre lebih dari 
siapapun, seharusnya aku tidak meragukan laki-laki itu. Jelas sekali 
Andre sudah mengakui perasaannya tapi kenapa kumasih 
mempertanyakan kebenaran hatinya? Kenapa aku merasa menjadi 
seegois ini? 

Aku mendengar pintu apartemen yang ditutup, membuat aku 
langsung berbalik dan menemukan Andre telah berdiri di sana 
dengan tatapan lurus ke arahku. Mungkin dia menunggu responku 
atau apa aku juga tidak tahu, tapi yang aku tahu adalah aku harusnya 
meminta maaf atas segala yang aku lakukan. 

Aku berjalan dengan cepat, menghilangkan jarak di antara kami. 
Kukalungkan lenganku di lehernya dan langsung memeluk dia 
dengan erat, tak kupedulikan lagi kakiku yang berjinjit. Aku menangis 
disana, menangis dengan kencang hingga dapat kurasakan elusan 
lembut di punggungku juga pelukan Andre yang balas memelukku 
dengan sama eratnya. 

"Dia pasti membuat kamu takut, maafkan aku Luna. Ini tidak 
akan terjadi lagi." 

Tidak, dia salah. Andre salah, bukan perempuan itu yang 
membuat aku takut. Tapi kenyataan kalau aku tidak bisa mengerti 
dirimu yang membuat aku lebih dari takut. 

Aku mencoba meraih resleting gaun yang malah membuat 
tanganku sakit, karena aku tidak bisa meraihnya. Dengan kesal aku 
membuka pintu kamar dan mencari sosok yang seharusnya ada di 
sofa tapi ternyata tidak ada. 

Aku keluar kamar, mencari Andre dan menemukannya sedang 
membuat kopi di depan kulkas. Aku berjalan ke arahnya yang 
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langsung mengangkat wajah saat mungkin dia mendengar suara 
langkahku. 

"Bisa bantu aku?" Aku meminta membuat Andre menatap aku 
bingung, saat aku berbalik aku bisa langsung mendengar suara 
langkah kaki Andre yang mengitari meja dan mendekat ke arahku. 

Tak lama aku bisa merasakan tangannya yang sudah berada di 
punggungku. Dan detik itu juga aku langsung menyesal meminta 
tolong padanya, karena tangannya benar-benar menolongku. 
Menolongku menjadi gila. 

Entah sengaja atau tidak tapi Andre benar-benar mendiamkan 
tangannya di sana. Meraba punggungku dengan pelan seolah 
mengukur setiap incinya. 

"Andre bisa kamu cepat?" Aku menatap di balik bahuku, melihat 
Andre yang masih diam menatap punggungku. 

"Kamu memiliki tato kupu-kupu?" 

Aku langsung berbalik dan menatap Andre yang sekarang balas 
menatapku dengan mata penuh tanda tanya. Sementara aku hanya 
bisa meremas jemariku dengan gusar. Kenapa aku lupa kalau aku 
pernah mentato punggungku? Andre tidak pernah melihat 
punggung telanjangku jadi dia patut mempertanyakan gambar itu 
sekarang? 

"Kupu-kupu memang indah kamu patut memilihnya." Sedikit 
tidaknya suara Andre membuat aku lega. "Tapi kupu-kupu itu 
sepertinya terasa tidak asing." Dan suara lanjutnya Andre kembali 
membuat aku serangan jantung rasanya. 

"Kupu-kupu itu pasti rupanya sama, jadi pasti memang tidak 
asing. Dan kenapa aku harus memakai gaun ini? Apa kita akan 
pergi?." Aku mencoba mengalihkan pembicaraan, tidak ingin Andre 
membahas masalah kupu-kupu lagi. Karena kalau tidak, aku takut 
Andre malah akan tahu semuanya. Tentang perasaanku, tentang 
awal ceritaku. Juga tentang surat-surat yang pernah aku berikan 
padanya. 

Andre meraih pinggangku, mengecup bibirku. "Mami 
mengadakan perkumpulan keluarga." 

"Apa semua keluarga kamu ada di sana?" 

Andre menggeleng. "Hanya ada Dea, Lucas juga Mami." 

Aku hanya mengangguk membiarkan Andre menciumiku 
bertubi-tubi dan aku hanya bisa tertawa saja melihat tingkahnya. 
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"Jadi kalian sudah baikkan?" Dea bertanya, mengelus perutnya 
yang sudah semakin membesar membuat dia terlihat kewalahan. 

"Kurasa Andre benar-benar orang yang tepat buatku Mba." Aku 
tersenyum ke arah Dea yang juga membalas senyumku dengan sama 
hangatnya. 

"Kuharap kalian tidak terpisahkan lagi, karena aku yakin sekarang 
kalau Andre memang laki-laki yang patut untuk diperjuangkan." Dea 
mengelus pelan bahuku membuat aku menatap perempuan hamil 
itu dengan tatapan terimakasih. 

"Jadi sudah berapa bulan calon keponakan aku di dalam sana 
Mba?" Aku bertanya dengan tawa cekikikan, merasa lucu dengan 
ucapanku sendiri. 

"Sebentar lagi masuk enam bulan, tapi dia benar-benar 
membuat Papanya kewalahan." Dea mengelus perutnya dengan 
pelan, membuat aku bisa melihat tatapan hangat yang diberikan Dea 
pada calon bayinya. 

"Kewalahan?" 

Dea mengangguk. "Pasti dia akan membuat aku terbangun 
tengah malam dan meminta yang aneh-aneh. Pernah juga suatu 
malam dia meminta dibelikan mobil-mobilan, lucu kan?" Dea mulai 
tertawa membuat aku juga ikut tertawa mendengarnya. 

"Dan Lucas bisa mendapatkannya?" Suara tanya yang datang 
dari belakangku membuat aku berbalik, menemukan Andre telah 
berjalan ke arah kami. 

"Tentu saja dia harus mendapatkannya, karena kalau tidak aku 
akan menangis semalaman dan itu lebih membuat dia tak tahan 
daripada harus membuat satu toko terbuka." Dea menyilangkan 
tangan dan membuat tamapng sebal. 

Aku dan Andre hanya bisa tertawa. 

"Tidak disangka waktu berjalan dengan cepat ya? Sebentar lagi 
Dea akan memberikan Mami cucu, Luna dan Andre juga akan 
melangsungkan pernikahan." Tante Delila ikut menimpali. 

"Makanya Mami harus jaga kesehatan, biar bisa melihat Dea 
sama Luna memiliki anak." Dea yang bersuara. 

Aku mendongak, menatap Andre yang balas menatapku dengan 
hangat. Juga elusan pelan yang diberikan Andre di bahuku membuat 
hatiku menghangat. 
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Malam Panas 


Aku membuka pintu kamar, membiarkan Andre mengikuti di 
belakangku. Dan saat aku berbalik lagi kulihat laki-laki itu tengah 
menatapku dengan mata hitam yang tampak mengawasi, ada 
senyum janggal di wajahnya membuat aku yakin kalau lelaki itu 
tengah mempertimbangkan sesuatu di kepalanya. 

"Ada yang ingin kamu katakan?" Aku bertanya saat mataku 
melirik jam dinding yang ada di atas kepala ranjang, sudah sangat 
larut untuk bicara. "Aku harus mandi, mungkin kita bisa bicara besok 
pagi." Lanjutku merasa badanku lengket dan juga Andre yang masih 
menatap aku dalam diam. 

Aku hendak menaruh tas di dekat meja rias saat kurasakan 
tangannya melingkar di pinggangku, membiarkan wajahnya berada 
di ceruk leherku dan detik itu juga aku bisa mendengar hembusan 
nafas lembut yang memburu. Aku menggeliat, merasa kurang 
nyaman dengan posisi ini. Bukan karena aku tidak senang dengan 
cara Andre menyentuhku, tapi aku hanya merasa kurang percaya diri 
untuk bersentuhan dengannya saat tubuhku mungkin saja memang 
kotor sekarang. 

Aku ingin melepaskan pelukan Andre di pinggangku, tapi laki- 
laki itu mengeratkan pelukannya membuat aku hanya mampu 
mendesah tidak nyaman. Apalagi saat tangan Andre dengan ahli 
memainkan tangannya di atas perutku yang hanya tertutup kain 
gaun yang cukup tipis untuk membuat aku menggigil dengan 
sentuhan selembut itu. Tangan itu mengelus dengan cara melingkar, 
membiarkan saja aku terus berdetak geli juga desahan yang coba aku 
tahan saat Andre mencium leherku. 

Andre menghentikan tangannya, kukira dia akan menghentikan 
segala aktifitas yang hampir membuat aku gila ini. Tapi dugaanku 
salah, Andre malah semakin membuat aku hilang waras saat ternyata 
tangannya menyingkirkan rambutku dan mulai menciumi leherku 
dengan bertubi-tubi bahkan aku bisa mendengar jejak basah dari 
ciuman Andre di leherku. Aku sendiri sudah tidak bisa mengontrol 
diri, karena dengan pasti aku membantu Andre membuat leherku 
memerah. 

Aku bergetar, menggigil dengan pasti saat sentuhan Andre tiba- 
tiba berada di dadaku membuat aku menahan nafas. Kukira Andre 


84|Enniyy 


akan langsung melancarkan niatnya yang sudah terpatri jelas, tapi 
laki-laki itu jelas ingin sekali menyiksaku karena dengan bodohnya 
dia berdiam diri di bawah payudaraku memainkan tangannya dia 
sana dan membuat aku hanya bisa berdecak sebal. 

Tanganku yang sejak tadi hanya diam di kedua sisi tubuhku, 
akhirnya memainkan perannya. Aku meraih tangan Andre 
meletakkan tangan itu dengan canggung keatas dadaku dan 
membiarkan Andre mengambil alih. Tidak butuh waktu lama untuk 
membuat tangan Andre yang terasa hangat langsung membungkus 
payudaraku yang masih tertutup gaun. 

Aku mendesah lega, seolah menunggu selamanya hingga Andre 
mulai meremas dengan ahli payudaraku. Membiarkan desah nafasku 
yang tak beraturan mengiringi setiap sentuhannya pada tubuhku, 
tangan Andre yang sejak tadi masih memegang rambutku kini 
membiarkan saja rambutku tergerai berantakan. Karena tangan itu 
sudah menelusuri setiap inci tubuhku dan yang aku tahu tangan 
Andre mengincar inti diriku membuat kepalaku terasa pening. Aku 
tidak pernah menyangka akan melakukan kegiatan erotis malam ini, 
tapi Andre benar-benar membuat aku hilang akal sekarang. 

Tiba-tiba Andre membalik tubuhku membuat aku bisa melihat 
mata hitam yang berkabut, ada keinginan yang sangat kentara di 
dalam matanya. Dia meminta izin, demi Tuhan haruskah sekarang? 

Aku mengalungkan tangan di leher Andre, menghirup aromanya 
dengan rakus juga menempelkan dadaku di dadanya membuat 
panas tubuh kami seakan menyatu. Seringainya membuat aku tahu 
kalau dia sudah mengerti karena dengan sepenuh hati aku 
memberikan izin yang tak seharusnya dia pinta. Tanpa meminta pun 
dia tahu aku akan mengizinkan. 

Bukannya melanjutkan cumbuannya, atau paling tidak menindih 
aku ke atas ranjang yang memang sudah ada di dekat kami. Andre 
malah menarik aku untuk berjalan bersamanya, membuat aku hanya 
menurut saja dengan penuh percaya pada lelaki yang selalu memiliki 
hatiku ini. 

Andre membuka pintu kamar mandi, langsung menarik aku ke 
dalam bilik dimana dia menyalakan air shower yang langsung 
mengguyur tubuh kami dengan air dingin. 

"Panas atau dingin?" 
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Pertanyaan dengan nada serak mengundang itu hampir 
membuat aku hanya menatap Andre dengan linglung, bahkan aku 
bisa menemukan senyum geli di bibir Andre takkala suaraku hilang 
total. 

Aku berdehem, sedikit malu hanya untuk sekedar menatap mata 
hitam yang menatap aku jahil. "Terserah." Ucapku setelah diam yang 
cukup lama menurutku. 

Andre meraba punggungku membuat aku tanpa sadar langsung 
melengkungkan tubuhku dan membiarkan pipiku menempel di 
dadanya. Aku bisa mendengar suara detak jantungnya yang seakan 
menenangkan aku saat tubuhku tengah gelisah tak tentu arah. 

Andre menelusuri tubuhku, melepaskan gaun yang sejak tadi 
seolah menjadi penjara untuk kebebasan tubuhku. Membiarkan gaun 
itu tergeletak menyedihkan di antara kakiku, aku melihat mata hitam 
yang mempelajari tubuhku membuat aku merinding yang tentunya 
bukan karena air dingin. Tatapan itu seperti sebalok es yang disiram 
ke tubuhku. 

Aku meletakkan tangan di depan dada, merasa malu yang kurasa 
teramat terlambat untuk merasakannya. 

"Jangan menutup dirimu Luna." Aku menatap Andre sejenak, 
melihat senyum menenangkan itu ada di sana. "Kamu benar-benar 
indah." Suara Andre diikuti dengan tangannya yang menyingkirkan 
kedua tanganku hingga memberikan akses penuh pada matanya 
untuk mempelajari tubuhku yang hanya tertutup bra juga celana 
dalam. 

Lagi-lagi senyum itu terkembang di bibir Andre tapi kali ini 
matanya fokus menatap tubuhku membuat aku menggigil dengan 
cara yang tepat. Andre meraih kedua pergelangan tanganku, 
membuat aku bersandar di dinding dan dengan ahli tangannya mulai 
meraih kait braku. Berusaha membuka satu-satunya penutup dadaku 
yang malah membuat aku menghentikan tangannya dengan 
tanganku. Aku menatap mata hitam itu, memberikan diriku sendiri 
keyakinan kalau aku memang menginginkan hal ini. 

Aku menginginkannya, sungguh ingin. Tapi rasa malu sempat 
membuat aku ingin berlari saja, kurasa Andre tidak akan membiarkan 
aku berlari semudah itu. Tidak di saat gairah di mata hitamnya 
membuat aku bisa membaca keseluruhan dirinya. 
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Aku tahu Andre tahu kalau aku menghentikannya karena ingin 
mempersiapkan diri. Terbukti dari caranya yang terus mengusap 
bahuku menenangkan aku dengan caranya. 


Aku menyingkirkan tanganku yang sempat digenggam oleh 
tangan Andre yang bebas dan detik itu juga Andre mendekat dan 
mengecup keningku. 

Andre membuat kancing kemejanya hingga kemeja itu lolos dari 
tubuhnya dengan mudah, menyisakan celana jeans-nya. 

Tangan Andre kembali meraba punggungku, dan dengan 
mudah membiarkan braku jatuh di tempat yang sama dengan 
kemejanya. Kali ini aku benar-benar butuh apapun untuk menutup 
wajahku yang sudah kupastikan telah memerah karena malu. 

Andre membuat kami berjarak, membiarkan matanya menatap 
dadaku dengan sepuasnya dan tangan itu kini menggantikan mata. 
Tangannya meraba puncak payudaraku membuat aku 
melengkungkan tubuhku tanpa sadar, membiarkan Andre meraih 
tubuhku tak kala aku mendekat ke arahnya. 

Kecupan lagi-lagi aku dapatkan di bahuku beserta dengan 
tangan Andre yang meremas payudaraku membuat aku terasa 
benar-benar akan gila oleh semua caranya menyentuhku. Suara air 
shower tak bisa mengalahkan desahan nafasku yang memburu. 

Andre merapatkan tubuhku membuat tubuh kami menempel 
dengan erat. Membiarkan aku merasakan bukti gairahnya yang 
malah membuat tubuhku semakin bersorak kegirangan. Aku 
meletakkan kepalaku di dada Andre, membiarkan Andre menjadi 
sandaran tubuhku yang terasa lunglai. 

"Aku tidak tahan." 

Suara Andre berat, membuat aku bisa merasakan kedua 
tangannya yang meraih tubuhku dan menggendong aku dengan 
sangat mudah hingga aku yang hanya bisa menutup mata merasa 
telah ada di atas ranjang. Aku membuka mata saat kurasakan Andre 
tidak ada lagi di dekatku, dan kulihat sosok itu tengah menelanjangi 
dirinya. Aku memalingkan wajah saat tubuh polos Andre 
terpampang dengan nyata di depan mataku. 

Tak perlu menunggu lama saat kurasakan tubuhnya kembali 
berada di atasku yang tengah terlentang. Aku menatapnya kali ini, 
mata hitamnya berpendar dengan cerah. 
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Saat dia telah menghilangkan satu-satunya kain yang 
menghalangi kami, aku benar-benar bisa merasakan tubuhnya. 
Tubuh yang membuat aku hampir gila. 

Andre memegang pipiku, mencium pipiku dengan lembut dan 
saat kulihat mata itu menandakan saatnya aku mepersiapkam diri. 

Saat Andre menyatukan tubuh kami, aku tahu kalau kenikmatan 
ini barulah awalnya. Karena masih banyak kenikmatan yang lebih 
manis dari ini, yang bisa diberikan sosok yang aku tahu mencintaiku 
dengan sepenuh jiwa dan raganya. 

Xxx 

Aku membuka mata, langsung menampakkan senyum 
canggung takkala kudapati dia tengah menatap aku dengan senyum 
yang nampak terlalu cerah untuk pagi ini. 

"Capek?" 

Dia bertanya dengan santai membuat aku yang malah hanya 
bisa berdehem dengan malu. 

Aku menggeleng. 

"Kamu mau sarapan?" 

Lagi-lagi pertanyaan itu diikuti dengan senyuman geli yang 
membuat aku memukul lengannya yang telanjang. Andre tertawa, 
dan detik itu juga tubuhnya kembali berada di atasku membuat aku 
hanya bisa melongo tidak percaya. 

"Menyingkirlah Andre." Pintaku dengan nada enggan. Berada 
sedekat ini dengannya membuat aku bisa merasakan kalau tubuhku 
langsung berontak dan menginginkan dalam waktu yang bersamaan. 
"Ini bukan hari minggu. Kamu harus pergi bekerja." Aku 
mengingatkan. 

"Aku bisa libur untuk hari ini, kamu hanya perlu meminta." Andre 
mendekatkan wajahnya, kukira dia akan menciumku tapi dia hanya 
menggesekkan hidungnya di hidungku. 

"Aku tidak akan pernah menjadikan diriku sebagai alasan untuk 
kamu mendapatkan libur kamu. Hari ini." 

"Tapi aku menginginkan kamu sebagai alasanku untuk 
melakukan apapun." Suaranya sangat serius. 

"Andre!!" Aku berteriak saat dengan mudah tangannya meraih 
ujung selimut yang menutupi tubuhku hingga aku sempat 
bertelanjang dada, tapi dengan cepat aku membuat selimut itu 
berada kembali di tempatnya. 
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"Aku sudah melihat semuanya, apalagi yang membuat pipi ini 
merah?" Andre mengelus pipiku dengan punggung tangannya. 

"Kamu benar-benar harus bekerja." Tak menjawab tanyanya aku 
malah kembali menyuarakan kewajibannya. 

"Sungguh kamu tidak ingin aku tetap di sini? Mungkin kamu 
mau mengulang yang semalam." Laki-laki ini benar-benar tahu 
caranya membuat aku kehilangan suara. 

"Tidak. Cepat mandi sana!" Aku mendorong dadanya 

"Tidak akan, tanpa kamu." Mata hitamnya berkedip membuat 
aku membuka mulutku ingin bersuara, tapi aku tidak menemukan 
kata-kata yang tepat untuk membalas ucapannya. 

Andre menurunkan tubuhnya dan bukannya langsung beranjak 
untuk menuruti keinginanku. Dia malah ikut menarikku bersamanya 
hingga aku yang kini ada di atasnya membuat aku meronta berusaha 
melepaskan diri. 

"Apa yang kamu lakukan?" 

"Membuat kamu berada di atasku. Apalagi menurut kamu yang 
aku lakukan?" 

"Turunkan aku Andre! Sekarang juga." 

"Tidak. Sebelum kamu setuju mandi bareng aku." Andre benar- 
benar membelit pinggangku hingga aku hanya mencoba menahan 
selimut yang ada di tubuhku agar tidak terjatuh. 

"Kalau mandi bareng nanti kamu lama. Kamu nanti minta yang 
aneh-aneh." Aku bersuara, masih mencoba lepas dan ternyata 
memang percuma. 

Andre kembali terkekeh geli. "Darimana tahu kalau aku akan 
minta yang aneh-aneh? Kamu terlalu nuduh." 

"Pokoknya aku tidak mau mandi bareng." 

"Kalau begitu kamu harus bersabar dengan posisi ini. Aku tidak 
terlalu keberatan seperti ini seharian." Andre menatapku dengan 
tatapan perihatin, perihatin dengan posisi yang membuat aku malu 
setengah mati. 

"Andre!" 

"Kamu tinggal meminta Luna, dan kuyakinkan kalau aku akan 
langsung mengabulkan asal kamu juga tidak lupa dengan 
permintaan aku." Andre mengecup bibirku kilat saat aku hendak 
memprotes dan perotesan itu hanya bisa tertinggal di 
tenggorokanku. 


89|One Night 


Aku menatap Andre dengan bimbang, antara mengiyakan 
ajakannya yang aku yakini kalau dugaanku benar. Dia pasti akan 
minta yang macam-macam nanti. 

"Aku bisa membuat saratnya makin aneh nanti." Andre 
mengancam membuat aku menatap kesal ke arahnya. 

"Oke!" 

"Oke?" 

"Kamu mendengarkan." 

Dan suara tawa Andre langsung membahana membuat aku 
hanya bisa menghembuskan nafas gusar. 
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Rebopongan Biola 


Aku meletakkan tas di kursi kosong yang ada di sebelahku. 
Menatap sosok yang sampai sekarang membuat aku bertanya-tanya, 
apa yang membuat dia yang tidak aku kenal juga tidak mengenalku 
menghubungi dan meminta bertemu? 

Aku memang patut curiga, tapi saat dia mengatakan ingin bicara 
sesuatu yang penting dan meminta bertemu di kafe dekat apartemen 
sudah tentu aku tak mampu menolak. 

Jelas dia tidak akan menyakiti aku, terlihat dari dia yang meminta 
bertemu di tempat umum. Juga atas dasar apa dia harus menyakiti 
aku? Seperti ucapku sebelumnya, kami tidak memiliki alasan untuk 
saling mengenal, bukankah begitu juga dengan saling menyakiti? 

Dia memiliki hubungan dengan orang yang tidak aku miliki 
urusan di dalamnya, begitu juga sebaliknya. 

Intinya kami hanya berhubungan karena pasangan kami yang 
pernah menjalin hubungan bersama. Sekali lagi kutegaskan pada 
diriku, apapun yang ingin dikatakan Sakti Masraf sudah tentu tidak 
untuk hal-hal yang patut aku curigai bukan? 

"Maafkan aku, meminta kita bertemu padahal kamu bahkan 
tidak mengenalku. Mungkin selain dari potret diriku yang diletakkan 
Andre di kepala ranjangnya." Suara Sakti terdengar diselingi dengan 
sebuah senyuman. 

Ya. Andre memang meletakan potret Sakti di kamarnya, karena 
mereka pernah berfoto bertiga. Andre, Sakti dan Lucas. 

"Kamu juga tahu, aku sedikit bingung di sini. Kamu bilang ada 
hal penting yang mau kamu beritahu, sejujurnya aku sedikit trauma 
dengan pertemuan mendadak." Aku menjawab dengan hati-hati. 
"Tapi aku senang akhirnya bisa bertemu dengan kamu." Kulanjutkan 
kalimatku yang malah membuat Sakti mengangguk saja. 

"Aku juga senang bertemu dengan kamu, selain dari cerita Andre 
tentang kamu. Dia tidak pernah membiarkan perempuan yang 
dicintainya untuk berkenalan dengan lelaki lain." 

Entah kenapa kalimat akhir Sakti membuat aku hanya tersipu 
malu. 
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"Jadi Luna, bagaimana hubungan kalian?" Sakti bertanya, sedikit 
mengubah postur duduknya menjadi lebih rileks dari yang 
sebelumnya. 

Dan aku hanya menatap Sakti dengan alis berkerut dalam. Tidak 
cukup siap mendapat pertanyaan seperti tadi, bukan karena aku 
tidak memiliki jawabannya. Sudah tentu hubunganku lebih dari baik 
dengan Andre, tapi saat Sakti yang bahkan tidak pernah bicara 
padaku menanyakan hubunganku entah kenapa terasa aneh. 

"Maaf. Mungkin aku memang terlalu membuat kamu terkejut 
dengan pertemuan atau pertanyaanku. Jika aku jadi kamu, aku juga 
akan merasa kalau semua tidak masuk akal. Tapi percayalah Luna, aku 
benar-benar tidak berniat untuk menyakiti siapapun di sini." Sakti 
berucap meyakinkan. 

"Aku percaya kamu tidak memiliki alasan untuk meminta 
bertemu hanya agar bisa menyakiti aku. Tapi aku tetap bertanya- 
tanya atas alasan apa yang kamu miliki untuk meminta aku bertemu 
dengan kamu Sakti." 

Sakti terlihat gusar, terlihat dari remasan tangannya yang terus 
menguat di atas meja. 

"Kamu tahu aku mencintai Viola?" Pertanyaan retoris itu hanya 
membuat aku menatap Sakti lebih dalam. 

Melihat dia terlihat gamang membuat aku semakin ingin 
mendesaknya, apalagi pertanyaan yang dia ajukan lebih terdengar 
pantas kalau dia sendiri yang menjawabnya. 

"Kalau kamu tidak mencintainya, sudah tentu kamu tidak akan 
pernah memutuskan menikah dengannya." Aku bersuara juga 
setelah melihat dia terdiam cukup lama. 

Kulihat Sakti menggelengkan kepala, terlihat berperang dengan 
dirinya sendiri yang malah membuat aku menatap bingung ke arah 
laki-laki ini. 

"Aku minta maaf Luna." 

"Kamu sudah minta maaf tadi, terlalu banyak meminta maaf 
malah membuat aku yang tidak enak jadinya." 

Lagi kulihat Sakti menatapku dengan tanda tanya besar di 
kepalanya, kurasa pertanyaan itu ditujukan untuk dirinya sendiri dan 
bukannya untukku. 

Saat kulihat mata itu memutuskan, barulah kulihat Sakti 
mengambil sesuatu di tas hitam yang sedari tadi ada di atas meja. 
Mengeluarkan map coklat di dalamnya dan menyodorkan 
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kehadapanku membuat aku menatap Sakti untuk seperkian detik 
sebelum aku menganalisis map itu dan membukanya. Dengan hati 
berdebar tentu saja. 

Aku mengeluarkan beberapa lembar kertas dan juga satu 
amplop berwarna biru toska. Aku membuka amplop tersebut, dan 
kurasa jika jantungku bisa berdetak lebih kencang lagi kurasa semua 
orang di tempat ini akan mendengarkan. 

Jika aku bisa mengulang waktu, maka dengan senang hati akan 
kuhilangkan perasaan ini. 

Tidak akan aku biarkan diriku hanyut dalam rasa tentang kamu. 

Terimakasih cinta. Kurasa ini akhir dari perjuangan yang 
memang tak seharusnya membuat aku berjuang. 

Tertanda- Aku yang tidak bisa mencintai kamu lagi. 

"Apa ini Sakti? Andre memberikan kamu surat yang dulu aku 
kirimkan padanya? Apa dia memang tidak pernah mau mencoba 
menghargai apapun yang aku berikan padanya?" Semua pernyataan 
yang aku lontarkan dengan satu kali tarikan nafas itu langsung 
membuat aku sesak. 

Jika dia memang tidak mau menerima surat-suratku kenapa dia 
tidak langsung datang padaku? Kenapa dia tidak menyuruhku untuk 
berhenti mengirim surat-surat sialan ini? 

Aku tidak akan pernah bermasalah dengan surat-surat yang 
tidak pernah dibalasnya, atau juga dia yang tidak pernah mau 
membalas perasaan yang sudah aku simpan hampir beberapa tahun 
lamanya. Tapi melihat Andre lebih memilih memberikan temannya 
suratku, membuat aku seakan dipertontonkan akan aib rasa yang 
selama ini tidak seharusnya ada. 

"Tenang Luna." Sakti bersuara, terlihat khawatir dengan emosiku 
yang mungkin tidak pernah dikiranya akan muncul. "Andre tidak 
salah Luna, demi Tuhan Andre tidak salah sama sekali. Dia tidak 
pernah tahu semua surat-surat itu dari kamu. Dia bahkan tidak 
pernah bisa membaca surat terakhir yang kamu berikan." 

Ucapan Sakti membuat aku bungkam, aku menatap Sakti 
dengan penuh tanda tanya besar. 

"Apa maksud semua ini Sakti? Apa maksud kamu kalau Andre 
tidak pernah tahu surat-surat itu milikku?" Pertanyaan itu tumpang 
tindih dengan beberapa pertanyaan yang mengiringinya. 

Xxx 
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Aku terus berjalan dengan dada bergemuruh, antara kenyataan 
dan masa lalu. Juga percakapan bersama Sakti, semua tumpang 
tindih di kepalaku. 

Aku menatap langit sore, merasa tidak ada di tempat ini tapi aku 
memang ada di sini. 

Aku menatap tanganku, merasa baru kemarin aku menulis surat- 
surat itu. Tapi ternyata sudah bertahun-tahun lamanya. Dan setelah 
tahun-tahun menyedihkan yang aku ratapi dengan rasa benci juga 
cinta pada sosok lelaki yang sebentar lagi akan menjadi suamiku, aku 
merasa semuanya terasa sia-sia. 

Aku memulainya dengan cara yang salah, apa semuanya bisa 
berakhir benar? 

Aku kira diabaikan oleh dia yang aku cintai adalah rasa sakit yang 
paling tidak bisa aku tanggung, tapi ternyata mengetahui kalau dia 
tidak pernah mengabaikan akulah yang membuat aku merasa lebih 
sakit dari yang seharusnya. 

Jika saja aku tahu. Dan masih banyak jika lagi kalau aku memang 
mau menelusuri lebih banyak lagi tentang jika itu. 

"Viola yang mengambil semua surat-surat kamu. Dan dia 
mengatakan kalau semua surat-surat itu miliknya, dan dia 
memberikan semua surat-surat pada Andre atas nama dirinya." 

Jadi selama ini aku telah dipecundangi oleh seorang wanita yang 
bahkan tidak aku kenal, pun tidak mengenalku? 

"Andre mulai mencintai Viola karena surat-surat itu karena Andre 
sangat menyukai setiap kata puitis yang ada di dalam surat yang 
kamu kirim." 

Dan cinta yang seharusnya milikku malah dimiliki oleh wanita 
yang tidak sepantasnya? Atau memang semua akan tetap berada di 
jalurnya walau Andre tahu kalau akulah penulis surat itu? 

Vio dan Andre akan tetap bersama tanpa harus adanya surat- 
surat sialan yang aku tulis? Mungkin Sakti memang salah, mungkin 
Andre memang mencintai Vio? Tanpa surat itu tentunya. 

"Satu lagi Luna, kamu bisa membaca semua dokumen yang aku 
berikan pada kamu. Aku yakin kamu akan paham, dan aku tidak 
memberikan padamu hanya agar kamu memberitahu Andre. Tapi 
aku memberikan dokumen itu agar kamu mempertimbangkan, 
mungkin kamu mau tetap merajut hidup baru dengan Andre dan 
melupakan setiap kebohongan yang diberikan Viola pada lelaki yang 
kamu cintai. Semua keputusan ada di tangan kamu Luna, kuharap 
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kamu bisa mengambil keputusan yang tepat. Karena aku sudah tidak 
tahan lagi dengan segala rahasia yang telah membohongi 
sahabatku." 

Dan apa maksud Sakti memberikan semua beban seberat ini 
padaku? Rasanya aku sendiri tidak dapat menanggung kebenaran 
tentang semua surat-surat itu. Ditambah dengan rahasia lain yang 
malah membuat aku pusing. 

"Luna, kamu tidak apa-apa?" Aku mengangkat wajah, langsung 
menemukan satu sosok dengan raut khawatir di wajahnya. 

Aku tersenyum ke arahnya, hanya untuk sekedar 
menyembunyikan sedikit masalah yang sememangnya selalu aku 
lakukan. Menyembunyikan lebih baik daripada harus diminta 
menjelaskannya, aku tak pandai menjelaskan setiap hal yang akan 
membuat aku merasa sakit. 

Tapi tentu senyum itu tidak pernah mampu membuat lelaki yang 
ada di depanku untuk tidak tahu apa yang sebenarnya aku alami. 

"Kamu menangis?" Pertanyaan dengan jawab yang sudah jelas 
itu membuat aku ingin berkata kalau dia bercanda. 

Tapi ternyata kata itu dilontarkan dengan gerakan tangan yang 
telah mengusap pipiku. Dan aku tahu kalau aku tidak akan pernah 
bisa membohonginya. 

"Aku tidak tahan Julian." Saat suaraku keluar, bahkan sebelum 
aku menyaringnya terlebih dulu di kepalaku membuat aku tak habis 
pikir. Terlalu mudah untuk bercerita pada lelaki yang telah 
mengalami kepahitan akan kepergian wanita yang dicintainya. 

Julian merengkuh tubuhku, dan detik itu juga aku merasakan 
dekapan hangat yang membuat aku yakin kalau lelaki ini memang 
memiliki kehangatannya sendiri. 

"Semuanya akan baik-baik saja Luna, selama kamu bersabar. 
Selalu ada senyum di akhir tangis Luna. Percayalah." Suara tenang 
Julian malah membuat aku meraung dalam dekapnya. 

Aku menggeleng kuat-kuat, merasakan kepahitan akan masa lalu 
yang tidak bisa aku ubah sekarang. Aku merenggut t-shirt yang 
dikenakan Julian, melampiaskan rasa sesal dan segala hal yang ada di 
dalamnya. Melupakan kalau kami ada di dekat jalan raya, dan 
membuat orang-orang akan menatap aneh ke arah kami. Lebih 
tepatnya ke arahku. 
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Aku merasakan Julian melepaskan pelukannya. Terlalu cepat 
rasanya Julian menarik diri seolah terlalu sakit berada di dekatku, dan 
saat kudengar suara pukulan kencang aku langsung membuka mata 
dan terkesiap detik itu juga. 

Julian telah jatuh ke arah rumput dengan cara yang 
mengenaskan. Aku menatap pemukulnya yang juga menatapku, 
membuat aku tahu kalau perang dunia itu ada. 

Mata hitam yang menatap aku setajam mata pisau itu membuat 
aku menyimpulkan satu hal. Dia salah paham! 
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Salah Paham 


Andre menatap aku dengan tatapan yang mampu membuat aku 
yakin kalau laki-laki itu tidak perlu penjelasan lebih atas apa yang 
dilihatnya, dan aku juga merasa kalau aku memang tidak memilik 
sesuatu untuk dijelaskan selain pertemuan tiba-tiba bersama Julian 
dan kebetulan juga lelaki itu mampu membuat aku bersandar 
padanya. 

Hanya itu. Tanpa bisa aku mengatakan kebenaran yang malah 
akan membuat Andre terluka. 

Andre berbalik, berlalu pergi dari tempatnya yang sukses 
membuat aku melongo sesaat. 

Aku mengerjap, dan masih menemukan kalau punggung itu 
telah berlalu meninggalkan aku yang hanya bisa tercengang di 
tempatku. 

"Kejar dia Luna! Dia salah paham!" Lagi aku mengerjap, tapi kali 
ini bukan pada punggung yang telah menjauh, melainkan pada 
sosok yang tengah memegang wajahnya yang kena hantaman. 

Aku menghapus airmata, langsung berjalan mendekat ke arah 
Julian. "Maafkan aku Julian, aku tidak bisa membantu kamu." Setelah 
mengatakan itu, dengan berlari aku mengejar Andre yang sudah 
menjauh. 

Aku tidak sempat melihat reaksi Julian, juga merasa bersalah 
pada sosok yang mungkin memang hanya ingin menghiburku. 

Aku meraih pergelangan tangan Andre, tapi dengan cepat Andre 
menepisnya membuat aku semakin ingin berteriak tidak waras saja. 
Hari ini benar-benar menguras semua emosiku, kenyatan, masa lalu. 
Semua membuat aku sakit kepala. 

"Andre tunggu, aku dan Julian hanya tidak sengaja bertemu!" 
Aku berteriak membuat beberapa orang menjadikan kami tontonan. 
Tapi aku tidak peduli. 

Andre masih tetap melangkah, membuat aku kembali meraih 
pergelangan tangannya, tapi lagi-lagi Andre menepisnya. Masih 
dengan kekasaran yang sama. 

Dengan nekat aku menghadang langkah lelaki itu, berdiri di 
depannya dengan airmata yang sudah tentu dapat dilihat mata 
hitamnya. 


97|One Night 


"Aku mohon! Jangan salah paham." Aku memang kedua 
bahunya, berusaha menahan sesak yang terasa menggerogoti 
kerongkongan. "Aku dan Julian.." 

"Kalian hanya tidak sengaja bertemu, dan berpelukan? Oh hebat 
sekali ketidaksengajaan itu." Suara Andre dingin, seperti tatapannya 
yang memancarkan kemarahan yang cukup membuat aku ingin 
mundur saja. Tapi hatiku benar-benar menolak diriku. 

Aku menggeleng keras. "Julian hanya mencoba menenangkan 
aku, itu hanya pelukan persahabatan." Aku bahkan ragu dengan 
diriku sendiri, bukan karena aku ragu dengan jawaban yang aku 
berikan padanya. Tapi karena aku tidak akan sanggup menjawab 
kalau pertanyaan itu malah semakin memojokkan aku untuk berkata 
jujur nantinya. 

"Pelukan persahabatan, hah?" Andre lagi-lagi membuat aku 
melepaskan peganganku. "Baik kalau memang itu hanya pelukan, 
persetan dengan persahabatan. Aku mau tahu apa yang membuat 
kamu harus ditenangkan oleh sahabat sialan kamu itu?" Semua 
umpatan yang keluar dari bibir Andre seperti menghujam aku secara 
diam-diam. Umpatan itu juga membuat aku merasa semakin teramat 
bersalah. 

Aku meremas jemariku dengan kerutan dalam, bibirku kelu. 
Sudah tentu aku tidak bisa berkata jujur sekarang. Tidak di saat aku 
tahu kalau kejujuran yang aku berikan hanya akan membuat lelaki ini 
semakin terluka, Vio dan cinta Andre adalah sebuah koin yang berdiri 
di tempat yang sama tapi menatap arah yang berbeda. 

Vio memiliki cinta yang tidak dapat diragukan lagi kebenarannya, 
bahkan wanita itu rela melakukan apapun hanya agar bisa bersama 
dengan lelaki yang dicintainya. 

Sedangkan cinta seorang Andre adalah cinta penerimaan, cinta 
yang belum diketahui berdasarkan apa juga berlandaskan apa. 

"Bahkan pertanyaan segampang itu membuat kamu terdiam." 
Andre kembali ingin melewati aku membuat aku ingin meraih 
kemejanya tapi malah membuat aku tersangkut dengan sepatuku 
sendiri hingga aku jatuh dengan keras ke arah terotoar dengan lutut 
menggesek terotoar itu. 

Aku meringis, berlutut dengan airmata yang semakin deras saja. 

"Apa kamu tidak bisa berjalan dengan benar?!" Aku mendongak, 
menatap Andre yang telah berlutut di depanku dengan wajah marah. 
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Andre menatap lututku dan langsung menatap aku. Membuat 
aku hanya bisa menatap sembarang arah. Dia akan menemukan 
kebenaran jika dia menggali lebih dalam lagi. 

Andre meraih lenganku, membantu aku berdiri dan langsung 
menggendongku membuat aku ingin protes tapi keadaan Andre 
yang dingin membuat aku hanya bisa bungkam dalam 
gendongannya. 

Xxx 

Aku membuka mata, langsung menatap jam yang ada di atas 
nakas. Dan aku mendesah lesu dan letih. 

Kemarin Andre membawa aku ke kamar dan langsung 
meninggalkan aku setelah memberikan aku kotak obat. Bahkan dia 
tidak mau repot-repot mengobatiku. 

Setelahnya yang aku tahu aku malah jatuh tertidur dan tidak 
mengobati lukaku sendiri. Dan aku yakin laki-laki itu tidak pulang tadi 
malam, jantungku hanya bisa ngilu sakit. 

Aku bangun dari ranjang, ingin mengambil kotak obat dan 
mengobati lukaku yang membuat kakiku tidak bisa diluruskan. 

Tanganku terhenti di udara, langsung memukul kepalaku 
dengan kasar. Aku meninggalkan tas di tempat kemarin. Dan 
sialannya dokumen itu ada bersama tasku. 

Setelah Sakti meninggalkan aku kemarin, yang aku inginkan 
hanyalah berjalan dengan airmata yang terus mengalir. Jadi mana 
bisa aku memikirkan tas sialan tersebut. 

Tak mempedulikan rasa sakit di lututku, aku langsung berjalan 
dengan pincang ke arah kamar mandi dan siap membersihkan 
tubuhku. 

Saat aku telah selesai mandi aku langsung mengambil kemeja 
putih dengan rok hitam selutut, memakainya sembarangan. 
Mengambil uang di laci sebelah ranjang, dan masih dengan langkah 
panjang aku keluar dari apartemen. 

Sialan! Ponselku tertinggal juga. 

Aku tidak sabar menekan tombol lift dan terus menekan 
sepatuku ke lantai marmer yang aku pijaki. Kulirik jam tangan merasa 
terlalu pagi kalau harus ke kafe itu, tapi apa salahnya mencoba. 

Aku hampir ingin berjalan melewati tangga tapi bunyi dentingan 
lift membuat bersyukur, demi Tuhan! Berjalan dengan lutut terluka 
tidak akan membuat aku baik-baik saja. 
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Tapi rasa syukur itu langsung menguap saat aku melihat Andre 
ada di balik lift yang terbuka, lelaki yang sekarang mengangkat wajah 
juga ikut terkejut melihat kehadiranku. 

Dia pulang sepagi ini? Apa saja yang dia lakukan di luar sana? 

Dan mataku menangkap bekas merah di kemejanya. Juga 
beberapa bekas merah di lehernya. Berengsek! Apa yang dia lakukan? 

Tanpa peduli padanya yang masih berdiri mematung di dalam 
lift aku langsung masuk, dan mulai menekan angka di lantai 
terbawah. 

Aku merasakan punggungku panas seketika, aku tahu Andre 
sedang menatapku dan aku tidak peduli sama sekali. Bahkan dia 
membiarkan saja pintu lift tertutup begitu saja. 

Aku menyilangkan tangan di dadaku, merasa perlu bersuara tapi 
keengganan saat melihat kejanggalan yang ada padanya 
membuatku tidak ingin bicara untuk waktu yang lama. 

Dentingan pintu lift terdengar dan dengan cepat pintu terbuka, 
membuat aku hendak melangkah tapi lenganku dicekal dan sekarang 
aku berbalik menatap lelaki bermata hitam yang tengah menatapku 
dengan pandangan sulit diartikan. 

"Mau kemana kamu pagi-pagi begini?" Pertanyaan dengan nada 
dingin itu membuat aku mencoba menarik lenganku tapi Andre tidak 
melepaskan. 

"Lepaskan aku! Kamu tidak memiliki hak untuk bertanya, saat 
kamu sendiri tidak memberikan aku izin untuk melakukan hal yang 
sama." Aku berkata tajam, tidak yakin kalau aku memang 
mengatakan semuanya. 

Andre menekan pintu lift tertutup, dan langsung membuat lift 
itu berhenti. 

"Jadi maksud kamu sekarang kita tidak ada hak untuk 
menanyakan satu sama lain?" Nadanya meremehkan bahkan 
tubuhku di perangkap dalam kungkungan lengannya. Membuat aku 
hanya bisa menyandarkan tubuhku di dinding lift. 

"Sepertinya pendengaran kamu masih bagus Andre." Aku 
bersuara dengan dinginnya. 

Dia hanya menemukan aku berpelukan dengan Julian, 
sementara aku malah menemukan bekas kemerahan di lehernya. 
Juga lipstick di kemejanya. Lelaki sialan! 

"Kamu membuat aku cukup marah, dan sekarang ini yang aku 
dapatkan?" 
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"Kamu pantas mendapatkan perlakuan yang lebih hebat dari ini? 
Begitu maksud kamu?" Aku benar-benar menatap mata hitamnya 
sekarang, tidak ada ketakutan dalam diriku. Hari ini laki-laki ini harus 
tahu kalau aku sama sekali tidak suka dengan apa yang aku lihat. 

"Mulut kamu perlu diberikan pelajaran Luna." Dan dengan cepat 
Andre melumat bibirku, langsung menciumku tanpa perlu 
melakukannya dengan lembut. 

Ciuman itu menuntut juga dibalut dengan amarah, bahkan aku 
tahu kalau Andre memang sengaja melakukan semua ini hanya 
untuk memberikan aku pelajaran. 

Aku mendorong dadanya dengan kasar, benar-benar tidak 
menikmati setiap sentuhannya padaku. 

"Lepaskan aku berengsek!" Aku memaki, benar-benar tidak 
mengenal diriku sendiri. Aku biasanya tidak pernah melawan, tapi 
laki-laki ini berhasil membangkitkan sisi lain di dalam diriku. 

Andre menjaga jarak di wajah kami, membuat aku bisa 
merasakan kalau aku telah berhasil membangkitkan moster yang ada 
di dalam diri seorang Andre Abigail. 

"Jika kamu mengatakan aku berengsek, maka aku akan menjadi 
brengsek. Untuk kamu." 

Andre berbalik, menekan tombol lift dan membuat lift itu ke 
lantai apartemen Andre. 

"Apa yang kamu lakukan Andre?" Tanyaku dengan suara takut. 

"Menjadi berengsek sayang. Lihat saja!" Dengan cepat Andre 
meraih pinggangku, membuat aku menempel di tubuhnya dan 
dapat kurasakan kalau dengan sengaja dia membuat badan kami 
menempel agar aku bisa merasakan bukti gairahnya. 
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Aku Mencintaimu 


Andre menarikku hingga aku tersaruk-saruk, tidak dapat 
menyeimbangkan langkahnya juga lututku yang terluka tidak 
membantu sama sekali. 

Aku mencoba melepaskan genggaman Andre di pergelangan 
tanganku, tapi laki-laki yang sekarang dibalut amarah tidak menatap 
aku sama sekali. Karena langkahnya terus tertuju ke arah 
apartemennya. 

Andre menekan kode yang ada di pintu, langsung membuka 
apartemen dan mendorong aku masuk lalu dengan cepat dia 
mengunci pintu apartemen dan sekarang berbalik menatap aku 
dengan mata hitam yang membuat aku menatap sebal ke arahnya. 

"Kita bisa lakukan ini nanti Andre, aku benar-benar harus pergi 
sekarang." Aku mencoba menerobos tubuh yang menghadangku 
tapi Andre meraih pinggangku dan malah membawa aku kembali ke 
depannya. 

"Kamu mau kemana?" 

"Bukan urusan kamu." 

"Luna!" Andre melangkah mendekat, meraih kedua bahuku dan 
mengguncang tubuhku dengan intensitas yang membuat aku benar- 
benar tidak yakin. "Apa yang kamu lakukan padaku? Apa Luna?" 
Suara Andre bergetar, membuat aku bisa melihat mata hitam yang 
berkaca-kaca membuat aku ingin mual sekarang. 

"Apapun yang terjadi pada kamu aku tidak bisa menerimanya 
Andre, bahkan kamu boleh marah padaku tapi melampiaskan 
dengan wanita lain bukan lagi toleransiku." Aku menggeleng, 
mencoba tidak membuat drama ini membuat hatiku melemah. 

Semarah apapun laki-laki ini, tapi membiarkan wanita lain 
menyentuhnya tidak lagi menjadi pilihan untuk memaafkan dirinya. 

"Seharusnya aku memang melampiaskan semuanya dengan 
wanita? Itu maksud kamu?" Andre melepaskan pegangannya, 
langsung melangkah meninggalkan aku yang masih terdiam di 
tempat semula. 

Aku berbalik, melihat Andre duduk di sofa. Laki-laki itu terlihat 
memijat pangkal hidungnya dengan frustasi. 

"Bukankah tadi kamu mau menjadi berengsek untukku Andre? 
Lakukan! Aku ingin melihat seberapa jauh kamu bisa menjadi 
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berengsek di depanku. Saat sekarang saja aku tidak bisa melihat 
kamu lebih berengsek lagi." Aku menantangnya, benar-benar berada 
di puncak amarahku saat lagi-lagi mataku menangkap bekas lipstick 
yang seolah sengaja dipoles di kemeja putihnya. 

Andre mendongak, menatap aku dengan pandangan tidak 
terbaca. Aku membalas tatapan itu dengan tajam. 

Andre bangun dari duduknya, langsung berjalan ke arahku dan 
meraih lenganku membuat aku antisipasi. 

Dengan cepat Andre menarikku dan langsung mendudukkan 
aku ke atas sofa. "Demi Tuhan, kamu tidak mengobati lututmu?" 
Suara Andre bagai pekikan samar, amarah itu kini berasal dari lukaku 
sendiri. 

"Aku bisa mengobati diriku sendiri. Andre apa yang.." Suaraku 
tertelan di tenggorokan, saat kudapati dia duduk di depanku hingga 
wajahnya berada di lututku. Saat kudapati angin sepoi yang berasal 
dari udara di bibirnya yang ia hembusan di lututku membuat aku 
benar-benar bungkam seribu bahasa. 

Kenapa laki-laki ini harus berbuat sedemikian rupa untukku? Apa 
karena rasa bersalah karena dia menyentuh wanita lain? Atau ini 
memang murni dirinya? 

"Tunggu disini, luka ini bisa infeksi nanti." Andre beranjak ingin 
pergi, tapi aku lebih dulu meraih pergelangan tangannya dan 
membuat dia menatap dengan heran. 

"Siapa wanita itu Andre?" Jika dia memang ingin aku lebih baik, 
harusnya dia mengatakan kebenarannya bukannya menghindar atau 
malah membiarkan rasa bersalah di hatinya. 

Kesadaran akan dengan mudahnya aku memaafkan laki-laki ini 
benar-benar membuat aku ketakutan, tapi aku juga tidak bisa 
menghindar. Mungkin benar yang orang-orang katakan kalau cinta 
itu buta. Aku benar-benar tidak bisa melihat orang lain selain laki-laki 
yang mengambil seluruh hatiku ini. 

"Wanita? Wanita yang mana?" Andre bertanya bingung, masih 
betah dengan caraku menggenggamnya. 

"Berhenti berbohong Andre, aku akan memaafkan kamu bahkan 
walau itu Vio." Mataku menatap dia dengan bersungguh-sungguh. 

Andre langsung kembali duduk, tapi kali ini bukan di bawah 
melainkan di sampingku. Tangannya meraih wajahku dan menatap 
aku masih dengan tatapan bingung. 
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"Kalau aku bisa menyentuh wanita lain dengan begitu 
mudahnya, aku tidak akan terperangkap dengan perasaan yang 
begitu menyedihkan ini Luna." Suara Andre menusuk perasaanku, 
membuat perasaan itu bagai di nyalakan kembali. "Aku bahkan tidak 
bisa melihat wanita lain sekarang, jika aku melihat wanita lain aku 
akan selalu membandingkan dia dengan dirimu. Dan saat aku tahu 
kalau hanya kamulah yang sempurna untukku, apalagi yang bisa aku 
perbuat? Aku mencintai kamu Luna, akan selalu seperti itu." Airmata 
yang kutahan-tahan tumpah sudah, tidak pernah ada yang 
mengatakan hal semanis itu padaku. Saat ternyata dia yang aku cintai 
yang malah mengatakannya, rasa bahagia memenuhi dadaku. 

Aku menjatuhkan kepala di dadanya, langsung menangis di sana 
hingga aku yakin kemeja itu telah basah dan aku tidak peduli. Aku 
hanya ingin bersama dia, selalu sedekat ini dengannya. 

Andre mencium kepalaku bertubi-tubi, membalas pelukanku 
dengan erat. Sangat erat hingga aku merasakan sesak yang malah 
membuat aku bereuforia. 

"Dua kali ini perempuan menangis di dadaku, tapi aku lebih suka 
saat kamu yang melakukannya." Suara Andre sayu, tapi ucapannya 
seolah menyadarkan aku akan sebuah fakta yang harusnya aku 
ketahui. 

"Siapa yang satu?" Aku melepaskan pelukan Andre, melihat laki- 
laki itu mengusap ekor matanya. "Apa semua bekas lipstick di kemeja 
kamu adalah milik wanita itu?" Tanyaku dengan nada sengit, tidak 
dapat menyembunyikan rasa kesal dalam suaraku. 

Andre menunduk, langsung menatap aku kembali tentu saja 
dengan pandangan tidak percaya. "Jadi sejak tadi yang kamu bahas 
adalah kemejaku? Sial!" Andre buru-buru membuka semua kancing 
kemejanya dan langsung melepas kemeja itu. 

Mataku menangkap setiap bekas merah di lehernya, 
menemukan ada bekas cakaran juga di sana. Apa dia bertengkar 
dengan wanita? 

"Dea harus bertanggung jawab kalau kamu sampai benar-benar 
marah padaku." Suara Andre semakin menampar aku dengan 
ketidakpastian. Kenapa Dea? 

"Mba Dea?" 

Andre menatapku, meraih kedua tanganku dan mengecupnya 
dengan perlahan. "Aku tidak bisa membayangkan kalau itu kamu 
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Luna, Dea melahirkan tanpa Lucas. Semua sedang kacau sekarang." 
Kali ini suara pedih Andre yang aku dengar. 

"Mba Dea melahirkan? Tanpa Lucas? Apa yang terjadi?" Suara 
pertanyaan beruntunku malah membuat Andre kembali meraihku 
dan memelukku. Kali ini aku benar-benar tidak bisa lagi 
mendeskripsikan perasaanku. 

"Kamu kenal teman Dea yang bernama Bianca?" 

"Mba Dea pernah cerita." Jawabku mengingat Bianca yang tidak 
pernah aku lihat. 

"Bianca mengalami kecelakaan bersama putranya, dan hanya 
putranya yang selamat." 

"Ya Tuhan.." 

"Jadi Dea ingin mengambil Arsen sebagai putranya, tapi Lucas 
menginginkan nama belakang Arsen benar-benar diganti. Dan 
puncaknya di situ, Dea menginginkan nama belakang Arsen tetap. 
Mereka bertengkar, Lucas meninggalkan Dea karena marah dan Dea 
tiba-tiba merasakan kontraksi dan sialnya Lucas tidak bisa dihubungi 
dan hanya aku yang bisa dia hubungi. Dan juga dia menelpon kamu, 
tapi sama saja." Cerita Andre benar-benar membuat aku membeku. 

Aku mendongak menatap Andre dengan bimbang. "Jadi aku 
salah paham?" Rasa bersalah menghampiri aku. 

"Aku sama saja." Andre mencium keningku. 

"Kasihan Mba Dea." Ucapku lagi. 

"Lucas sudah datang kok, laki-laki keras kepala itu terlihat sangat 
pucat tadi. Mereka berdua juga sama-sama keras kepalanya, kalau 
soal nama bisa mereka rundingkan tapi entahlah." Andre semakin 
mengeratkan pelukannya. "Aku hanya tidak bisa membayangkan jika 
itu kamu, apalagi saat melihat wajah Dea yang kesakitan saat dia 
memelukku. Aku tidak bisa membayangkan kamu mengalami 
kesakitan semacam itu Luna." 

"Tapi aku tetap akan merasakannya nanti." 

"Aku akan berada di samping kamu." Janji Andre hanya aku 
anggukan saja. 

Aku membuka pintu, langsung menemukan penjaga gerbang 
apartemen berdiri di sana dengan senyuman formalitas. 

"Maaf Nyonya, tas yang ditinggalkan Bapak Abigail tertinggal di 
bawah. Dia bilang akan mengambilnya secepatnya saat dia terburu- 
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buru pergi lagi dini hari tadi." Aku menatap penjaga itu dengan 
kerutan bingung. 

Saat mataku menangkap tas yang ada di tangannya, aku 
langsung merasa lututku lemas seketika. 

Tas itu milikku dan aku tidak mungkin salah lagi. Aku mengambil 
tas itu. "Jadi Andre di sini dini hari tadi?" Tanyaku mulai bingung 
dengan penjelasan penjaga. 

"Ya bapak Abigail sudah kembali dini hari tadi, tapi ada yang 
memberikan tas ini padanya. Saya rasa ini milik Anda, dia langsung 
pergi begitu saja." Balas penjaga itu dengan sedikit bingung di 
penjelasannya. 

Bukankah Dea melahirkan sekitar jam 8 malam, jadi Andre sudah 
pulang dini hari. Dan tas ini? 

Aku langsung memeriksa isinya, hatiku langsung berdebar. 
Semua dokumen itu hilang, tidak ada tanda-tanda adanya dokumen 
di dalamnya. 

"Kalau begitu saya permisi Nyonya." Aku mendongak langsung 
mengangguk saja pada penjaga yang berlalu meninggalkan aku. 

Aku masih diam mematung di depan pintu, mempertanyakan 
kemana perginya dokumen itu. 

"Siapa sayang?" Aku langsung berbalik, menatap Andre yang 
sedang mengeringkan rambutnya yang basah. "Ada apa?" Andre 
mendekat membuat aku semakin pusing saja. 

"Pelayan kafe memberikan tas ini pada kamu?" Tanyaku dengan 
kelu. 

Andre menatap tas itu dengan datar saja. "Ya. Aku lupa 
mengambilnya, ada urusan mendadak yang harus aku lakukan. 
Penjaga mengantar nya?" Tidak! Ekspresi itu terlalu datar hanya 
untuk mengetahui rahasia yang seharusnya membuat laki-laki ini 
marah. 

Aku mengangguk saja. 

"Baiklah. Aku akan mengambil jaket dulu, lalu kita pergi." 

"Andre!" Aku menghentikan langkahnya. "Apa.. apa kamu ada 
menemukan dokumen di dalamnya?" Kali ini aku benar-benar mati 
rasa menunggu jawabanya yang terasa terlalu lama untukku. 

Andre mengerutkan kening. "Dokumen? Apa ada sesuatu yang 
hilang di tasmu?" Suara Andre masih saja setenang air. 

Kalau bukan Andre yang menemukan dokumen itu, lalu siapa? 
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"Tidak. Kurasa aku hanya bingung saja." Kuberikan Andre 
senyum kaku. 

"Baiklah, tunggu aku." Andre mengedipkan mata dengan 
senyuman hangat. Aku hanya membalas dengan senyum getir. 

Untung saja surat itu tidak ada dalam tas, kalau memang bukan 
Andre yang memindahkan dokumennya aku patut bersyukur. 
Mungkin dokumennya memang hilang entah kemana. 

Ancaman Andre 

"Whulandary Jeniffer Abigail." Aku menyebut nama itu dengan 
suara kagum yang tidak bisa aku sembunyikan. Menatap sosok 
mungil yang tengah berada dalam box bayi, sedang terlelap dalam 
damai. Aku yakin, jika mata itu terbuka warna hitam sudah pasti yang 
akan terlihat. "Aku menyukai namanya." Lagi aku bersuara, masih 
tidak bisa menyembunyikan kekaguman di antara pertengkaran pelik 
orangtuanya dia dilahirkan. 

"Suatu hari nanti kau juga akan memiliki bayi seperti Whulan." 
Andre yang tengah berdiri di sampingku menimpali, mengecup 
pelipisku hingga mataku terarah padanya. 

Ada senyum hangat di sana, dan aku yakin kalau laki-laki di 
depanku ini memang menginginkan keajaiban itu segera datang. 

"Jika memang kita memilikinya nanti nama apa yang akan kau 
berikan?" Tanyaku tidak bisa menyembunyikan rasa malu dalam nada 
suaraku. Membicarakan bayi saat kami belum menikah, cukup 
mengejutkan karena aku menyukai sensasinya. 

"Aila." Aku mengerutkan kening, tidak yakin akan jawaban yang 
aku terima. Bukan karena aku tidak menyukai nama itu, tapi karena 
sosok kecil yang ada dalam gendongan Andre yang menimpali. 

Arsen hanya tersenyum, menghisap jempolnya setelah berhasil 
membuat aku kagum dengan respon yang di berikan. 

Andre menatap Arsen yang masih sibuk dengan ibu jarinya. 
"Kenapa Aila?" Aku kira Andre bertanya padaku, tapi nampaknya 
bukan aku tujuan pertanyaan itu. karena mata Arsen mengerjap 
terlihat bingung dengan pertanyaan dewasa yang diajukan Andre. 

"Mama pelnah bilang, kalau aku punya adik dia akan kasih nama 
Aila. Asen suka." Arsen mengangguk, aku tidak tahu kalau anak 
berusia tiga tahun bisa pintar bicara seperti Arsen. 

Tapi Arsen terlihat lebih dewasa dari usia yang seharusnya. Aku 
menyukai bocah laki-laki di depanku, apalagi saat kami baru tiba di 
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sini dia langsung berlari kepadaku. Seolah kami memang saling 
mengenal. 

Aku mengacak rambut Arsen gemas. "Baiklah kita berikan dia 
nama Aila, biar huruf awalnya sama dengan kau sayang." Tidak bisa 
menahan diri, aku mengecupnya di dahi. 

Arsen terlihat senyum dengan malu, bahkan bocah kecil itu 
hanya menunduk membuat aku menatap Andre dengan gelengan 
kepala. 

"Dia lucu." Aku berucap lagi, kali ini ke arah Andre yang hanya 
mengangguk mengiyakan pujianku pada anak angkat Lucas dan Dea. 

Kami kembali sibuk dengan bayi yang ada di dalam box, 
membuat aku memiliki angan-angan kalau putri yang aku miliki nanti 
akan sehebat Whulan. Kuharap begitu. 

"Asen akan menikah dengan Aila." Suara Arsen kembali 
memecah kesunyian. 

Aku melotot tidak percaya, sedangkan Andre hanya terbahak 
dengan keras. Tidak dapat aku pungkiri kalau bocah ini akan 
membuat kami bahagia. Dia adalah anak yang pas, yang dititipkan 
Tuhan di dalam keluarga Abigail. 

Xxx 

"Sayang." Andre memanggilku, membuat aku langsung berhenti 
dan menatapnya yang tengah melihat layar ponselnya. 

Panggilan sayang itu selalu bisa membuat hatiku menghangat. 

"Lucas tidak tahu di mana aku menaruh perlengkapan Whulan. 
Aku harus masuk dulu sebentar, mau ikut masuk lagi apa tunggu di 
mobil saja?" Aku menatap jalanan yang menghubungkan antara 
parkiran dan lobby rumah sakit. 

"Aku langsung ke mobil saja." Putusku. Tidak ingin berjalan 
kembali ke dalam. 

Andre mencium pipiku, langsung memberikan aku senyuman 
saat aku mengelus bekas ciumannya dengan punggung tanganku. 
"Aku tidak akan lama." Ucapnya saat berlalu meninggalkan aku. 

Aku hanya menggeleng, langsung berjalan ke arah parkiran 
yang sudah ada di depanku. 

Saat aku tengah melangkah, tiba-tiba kurasakan tarikan keras di 
bahuku hingga aku berbalik dengan ringisan pelan. 

Mata memerah itulah yang pertama aku lihat, lalu aku langsung 
sadar kalau sosok yang ada di depanku adalah Vio. Dia memakai baju 
pasien, dan juga ada bekas darah di pergelangan tangannya. Bahkan 
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darah itu masih basah, kurasa dia baru saja berbuat gila dengan 
mencabut infus di pergelangan tangannya. 

"Kamu tidak apa-apa?" Aku bertanya, ingin menghampiri dan 
memeriksa lukanya. Tapi tepisan Vio membuat aku menatap bingung, 
langsung sadar kalau ada pendar kemarahan di mata itu. 

Dia marah padaku? Tapi kenapa? 

"Jangan pura-pura bodoh Luna! Jangan pura-pura lugu, dan 
tidak tahu apa-apa. Kamu benar-benar munafik!" Vio terus berucap 
dengan nada tinggi. Terlihat menitikkan airmata, tapi langsung 
dihapusnya dengan kasar airmata tersebut. 

"Apa maksud kamu? Aku tidak.." 

"Jangan bilang kamu tidak tahu apa-apa sekarang perempuan 
culas!" Vio memotong ucapanku, langsung menunjuk tepat ke arahku. 
Membuat aku hanya menatap tidak mengerti. 

"Kita bicara baik-baik Vio, kamu berdarah." Aku mencoba 
membujuk, tidak yakin kalau wanita ini bisa marah saat ternyata 
pergelangan tangan itu terus menitikkan darah. 

Vio maju ke depanku, membuat kami hanya berjarak satu 
langkah. "Dengar wanita sialan!" Vio menunjuk aku lagi. "Andre akan 
tahu betapa busuknya kamu, lihat saja." Satu tamparan keras 
menghampiri pipiku membuat aku menatap dengan nyalang. 

Aku memegang pipiku yang terasa panas, dan juga airmata yang 
tiba-tiba menitik. 

Dengan kasar Vio melempari aku dengan beberapa kertas yang 
langsung berhamburan ke wajahku membuat aku langsung menatap 
kertas yang sekarang berada di bawah kakiku. 

"Darimana kau mendapatkan semuanya?" Aku bertanya dengan 
suara sangau. 

"Berhenti berpura-pura tidak tahu Luna, kau yang menyerahkan 
semuanya pada Andre bukan. Dari awal aku sudah yakin kau akan 
menjadi penghalang buat aku. Harusnya kau sudah hilang sejak kita 
masih sekolah dulu." 

"Kau tahu? Kau tahu kalau akulah pemilik surat-surat itu?" Aku 
bertanya dengan menuntut, benar-benar tidak percaya kalau wanita 
ini tega melakukan semuanya. 

"Puisi sialan yang kamu tulis memang aku yang sengaja 
mencurinya di loker Andre. Kamu puas!" Suara teriakan Vio tidak 
membuat aku berhenti menatap marah padanya. 
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"Apa salahku sampai kau berbuat sejahat itu? Kau monster Vio, 
kau benar-benar tidak memiliki hati sama sekali." 

"Lantas kau pikir karena surat-surat itu Andre mencintaiku? 
Jangan naif Luna, kami memang saling mencintai bahkan tanpa 
adanya surat-surat sialan itu. Kau bisa buktikan semuanya." 

"Apa yang harus dia buktikan?" Aku menatap ke balik punggung 
Vio, langsung menurunkan gerai rambutku untuk menutupi pipiku. 

Vio terlihat terkejut, tapi wanita itu bisa menyembunyikan 
keterkejutannya dengan cukup baik. "Cintamu padanya." Rasa 
percaya dirinya benar-benar membuat aku ingin mengacungkan 
jempol. 

"Cintaku?" Andre bertanya, di balut kebingungan. "Kenapa aku 
harus membuat kau percaya kalau aku memang mencintainya?" 
Andre berucap dengan pelan, terlihat menahan emosi. 

Vio sekarang membelakangiku, fokusnya tertuju ke arah Andre. 
"Itu karena kau tidak yakin bukan?" Pertanyaan Vio menantang. 

Andre tergelak. "Yang pasti aku tidak akan pernah mencintai 
penipu. Seperti kau misalnya." Andre memasukkan tangan ke dalam 
kantung celananya. Posturnya benar-benar santai. 

Vio meremas jemarinya dengan kencang, bahkan urat-urat 
tangan itu terlihat menonjol. 

"Aku tidak perlu berorasi pada seluruh dunia untuk mengatakan 
betapa aku mencintai perempuanku, cukup aku dan dia yang aku 
cintai yang tahu betapa aku memujanya. Dan betapa dia mampu 
membuat aku mendamba." Ucapan Andre benar membuat aku 
tercengang, tidak yakin mendengar semuanya dalam suara seorang 
Andre Abigail. 

"Kau yakin dia juga sepolos kelihatannya, dia lebih licik daripada 
aku Andre. Kau hanya tengah buta dengan cintamu." Balasan Vio 
tajam, tak mau mengalah. 

Andre berjalan, melewati Vio dan langsung meraih bahuku. 
Memeluk aku dengan satu tangannya. "Aku tidak meragukan dia Vio. 
Sebaiknya berhenti di sini, silahkan kau urus masalahmu sendiri. Dan 
biarkan kami tenang, aku akan menikah dengannya bahkan tidak ada 
yang bisa membuat aku menghentikan niatku." Andre mencium 
pelipisku, langsung menatap aku dalam. 

"Dengar! Aku mungkin hanya menipu kamu tentang penyakit 
yang aku derita. Tapi dia.." 
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"KAU MENAMPARNYA?!" Suara Andre menggelegar, membuat 
aku yang bahkan ada di sampingnya langsung terkejut. "Berani sekali 
kau sentuh dia dengan tangan kotormu itu." Andre melepaskan aku. 

Dengan cepat laki-laki itu maju, langsung meraih lengan Vio 
yang tidak berdarah dan membuat Vio terlihat kesakitan. Bahkan 
tidak ada tanda-tanda kasihan di raut wajah Andre. 

"Sudah Andre." Aku mencoba menengahi tapi Andre tidak 
mendengarkan. 

"Sekali lagi kau sentuh dia jangan harap kau bisa tenang di sini, 
dan satu lagi, kau pikir aku tidak tahu kalau HIV yang kau derita 
adalah karena hubungan gelap yang kau jalani dengan Sakti. Kau 
menipuku dari awal, jadi jangan harap kau bisa bahkan hanya 
sekedar berteman denganku." Andre melepaskan Vio, membuat 
perempuan itu hampir saja terjatuh tapi dengan cepat dia berhasil 
meraih keseimbangan tubuhnya. 

Andre berbalik, meraihku dan membawa aku berjalan 
meninggalkan Vio. 

"Andre aku mencintaimu, bahkan sampai kapanpun itu!" Vio 
berteriak, membuat aku hanya bisa menatap dia dengan sendu. 

Vio memang bersalah, karena mengatakan pada Andre kalau dia 
menderita kanker tapi ternyata penyakitnya adalah HIV. Dan Sakti 
juga positif HIV bahkan sebelum berhubungan dengan Vio. 

Tapi Andre juga terlalu percaya pada perempuan itu, jadi 
dengan naifnya dia tidak menyelidik semuanya. 

Yang jadi masalah di kepalaku adalah ternyata Andre 
menemukan dokumen itu. Dan dia malah tidak mengatakan apapun 
padaku? 
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Lapangnya Hati 


Jalanan ibukota masih ramai, memang tidak akan membuat 
heran dilihat dari waktu yang masih belum terlalu malam untuk 
membuat kemacetan mereda. Apalagi saat kalian harus hidup di 
hiruk-pikuk kota besar, dengan kemacetan yang memang sudah 
menjadi makanan sehari-hari untuk para pengendara. 

Mataku mengerjap, sibuk berpikir dan menatap jalanan yang 
terlihat gerimis. Sebentar lagi kurasa akan ada hujan yang turun 
membasahi kota malam ini. 

Aku tidak bisa membuat jemari tanganku diam di pelipis, ku 
ketuk pelipis dengan perasaan kalut yang tidak bisa membuat aku 
berpikir jernih. 

Mobil berhenti. Kemacetan menghadang laju mobil. Tapi aku 
tidak berminat untuk menatap laki-laki yang entah sedang 
melakukan apa di balik kemudinya. Aku hanya tidak bisa berbicara, 
saat beberapa pertanyaan mencoba untuk mengeluarkan diri. 

Aku mendengar sabuk pengaman yang dibuka, dan hawa panas 
menyelubungi tubuhku. Beberapa detik kemudian aku bisa 
merasakan pelukan hangat yang membuat tubuhku terasa pas di 
dalam AC mobil yang dingin. Entah kenapa tubuh lelaki ini terasa 
berbeda dengan hawa mobil. 

Dia memelukku dengan erat, membiarkan saja aku tidak 
menatap dirinya. Mungkin dia tahu kegundahanku, atau memang 
kami tidak perlu berbicara saat ini. Cukup menghangatkan satu sama 
lain. 

Aku mendesah. Menyandarkan kepala di kepalanya yang ada di 
bahuku. Aku benar-benar terasa kacau malam ini. 

"Mau ke suatu tempat?" Suaranya terdengar setelah keheningan 
yang cukup lama menyelimuti kami berdua. Kemacetan ini sungguh 
tidak membosankan. Kalau aku bisa sedekat ini dengannya, semacet 
apapun aku tidak keberatan. 

"Kemana?" Cukup tertarik dengan tawarannya aku bertanya. 

"Suatu tempat." Aku menatapnya saat dia telah mengangkat 
kepalanya. mataku bisa menangkap kegelisahan dalam wajahnya. 

Aku kembali mengalihkan tatapan di jalanan yang masih 
memperlihatkan jalanan yang terlihat cukup renggang. Andre 
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kembali memakai sabuk pengamannya, aku bisa mendengar suara 
gesekan besi tersebut. 

Kali ini aku menaruh jemariku di belahan bibir, merasa memiliki 
rahasia dengan Andre. Dan rasanya itu sama sekali tidak mengenakan. 

Haruskah kuberitahu laki-laki ini kalau akulah yang menulis 
surat-surat itu dulu. Tapi apa itu penting sekarang? Setelah tahun 
demi tahun dia menganggap Viola pemilik segala amplop yang 
dibacanya. 

Aku tidak mau dia semakin membenci Vio. Atau malah aku tidak 
mau menerima kenyataan kalau ternyata Andre memang mencintai 
Vio tanpa adanya surat-surat yang aku kirimkan? 

Mungkin alasan terakhir yang lebih tepat. 

Mobil Andre sudah terlihat berjalan normal, sama dengan 
beberapa mobil di belakangnya. Dan aku bisa melihat jalanan yang di 
tempuh lelaki yang masih terdiam ini bukanlah jalan menuju 
apartemen kami. Aku tidak yakin, tapi kurasa jalan ini menuju ke 
puncak. 

Yang aku tahu Andre memiliki vila keluarga di puncak, apa dia 
mau kesana? 

Bibirku kelu untuk bertanya, seperti ada sebuah dinding di 
antara kami. Andre dan pikirannya sedangkan aku tidak jauh beda. 

Aku benar kalau Andre memang membawa aku ke puncak. 
Terlihat dari rumah yang mulai jarang terlihat. 

Tak berapa lama kami memasuki pekarangan rumah yang 
berbentuk melingkar. Yang aku tahu ada danau di belakang tempat 
ini, juga beberapa pohon yang sengaja ditanam berjejer di sekitar 
danau. 

Dea pernah membicarakan tempat ini dulu. Saat dia datang 
berlibur dengan Andre, dan keluarganya. 

Tempat yang dibangun oleh Jamesh Abigail untuk istrinya juga 
anaknya. Aku tidak pernah tahu tentang ayah Andre dan Lucas. Tapi 
aku yakin dia tidak akan jauh berbeda dengan anak-anaknya. 
Mungkin mata hitam itu memang milik Jamesh, karena Tante Delila 
memiliki mata coklat. 

Andre berhenti di pekarangan, membuat aku bisa melihat 
bagian depan vila yang terlihat tidak jauh beda keindahannya 
dengan sekeliling. 
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Andre mematikan mesin mobil tapi lelaki itu tetap diam. Aku 
menatapnya kali ini, tidak tahan dengan kediamannya. Kami sudah 
berkendara cukup lama dan dia tetap dalam diamnya. Aku tidak tahu 
apa yang dia pikirkan. 

"Aku pernah berhubungan dengan Vio. Beberapa tahun yang 
lalu," suara Andre bagai sebuah godam yang dipukul langsung ke 
dadaku. 

Yang aku rasakan sekarang adalah rasa sesak. Tidak! Ini adalah 
rasa cemburu. Aku tidak mungkin bisa memungkiri kalau perasaan 
sakit karena bukan aku orang pertama yang menyentuhnya. Lantas 
apa yang harus aku tuntut sekarang? 

Xxx 

Aku masih diam menatapnya, sedangkan dia masih diam 
menatap ke arah setir mobilnya. Setelah pengakuan yang dia 
suarakan, dia tidak bicara apapun lagi. Bahkan hampir dua puluh 
menit berlalu dia masih membeku di tempatnya. 

Dan aku juga tidak tahu harus merespon seperti apa. Selain rasa 
kecewa yang tidak penting, kurasa semuanya baik-baik saja. 

"Kau mau turun?" 

Itu jelas-jelas bukan pertanyaan. Karena dengan pasti Andre 
malah sudah membuka pintu mobil, langsung berjalan di 
pekarangan vila dan menaiki beberapa anak tangga hingga dia bisa 
mencapai pintu tinggi yang ada di depannya. Dia membukanya, tidak 
peduli apa aku ikut atau tidak. 

Yang aku mengerti di sini adalah, secara tidak langsung dia 
meminta aku memutuskan. Apakah aku akan bersama dengannya 
setelah tahu semuanya. Atau mundur teratur. 

Aku membuka pintu mobil. Mengejar Andre yang sudah masuk 
ke dalam vila. Aku melihat lampu yang sudah dinyalakan dan kulihat 
Andre memunggungiku. Ada keresahan dalam postur tubuh tenang 
tersebut. 

Aku berjalan ke arahnya. Langsung memeluk punggungnya 
dengan erat. Meluapkan segala keresahan di dalam dirinya dan 
kekecewaan yang ada padaku. 

Tidak ada yang bisa membuat aku ragu padanya sekarang. 
Bahkan walau itu berpuluh-puluh Vio sekalipun. Dia milikku sekarang, 
jadi apapun yang dia lakukan dulu aku tidak pernah memiliki hak 
untuk marah. Bahkan rasa kecewa ini juga seharusnya tidak aku miliki, 
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tapi sayangnya aku tidak bisa mengenyahkannya begitu saja. 
Bukankah lumrah jika aku memiliki rasa kecewa? 

"Jangan tinggalkan aku," aku berucap pelan. Mengaitkan 
tanganku di perutnya, membuat aku bisa mendengar suara deru 
nafas yang tidak aku tahu artinya. 

Andre memegang tanganku. Melepaskan dan langsung berbalik. 

Dielusnya pipiku dengan lembut. Memberikan aku sebuah 
senyuman yang dapat aku tangkap dengan senyum kesedihan. 

Aku menjatuhkan diri di pelukannya, tidak menginginkan 
keraguan itu ada di mata hitamnya. 

"Aku sudah pulang dini hari waktu itu, tapi tiba-tiba ada pegawai 
kafe yang menghampiri aku dan menemukan tas kamu." Andre 
meletakkan pipinya di kepalaku. "Aku melihat ada dokumen yang 
keluar dari dalam tas. Dan ternyata kamu tidak menutup tasnya 
dengan benar. Aku mengambil dokumen itu dan menemukan nama 
Sakti di sana. Aku penasaran dan membukanya. Saat aku tahu apa 
sebenarnya yang terjadi aku langsung mendatangi Vio di rumah 
sakit." Jelas Andre. 

"Kau menitipkan tasku di penjaga gerbang. Dan hanya 
membawa dokumen ke rumah sakit," tebakku. 

"Aku tidak memberitahumu kalau aku mengetahuinya. Karena 
aku takut kalau kau akan tahu aku pernah tidur dengannya. Dan bisa 
jadi aku tertular penyakit itu." 

"Kau yakin kalau Vio berhubungan dengan Sakti sudah beberapa 
tahun?" 

Andre meraih tubuhku, membawa aku ke arah sofa dan 
membiarkan aku duduk di pangkuannya. Aku ingin menghindar tapi 
Andre tidak membiarkan. Dan mendebat laki-laki itu sekarang 
percuma. Dia sedang terlihat rapuh. 

"Vio mulai berubah saat Sakti hadir di antara kami." 

"Memangnya.." 

"Aku berhubungan dengan Vio hanya satu kali Luna. Aku pergi 
memeriksa diriku dini hari itu juga, hanya untuk berjaga-jaga." Andre 
meletakkan dagunya di bahuku, mengecup bahuku dengan lembut. 

"Kau takut terkena HIV?" Aku menatapnya dalam. 

Dia menggeleng. Membuat aku mengerutkan kening bingung. 
"Aku takut kau akan terkena penyakit laknat itu Luna. Kau 
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berhubungan denganku, aku hanya tidak mau kau terkena Luna. Aku 
tidak bisa membayangkan harus.." 

Aku memeluknya menenggelamkan wajahnya di dadaku. 
Membuat apapun yang hendak dia suarakan terhenti. 

Suara desahan Andre berkejaran. Kini aku tahu sumber 
kegelisahan itu. Aku. 

"Tidak akan ada yang terjadi padaku. Ataupun kau." Aku 
mencium kepalanya menemui dia semakin erat saja. Mencoba 
menenangkan semua keresahan yang diakibatkan ketakutan yang 
belum tentu terjadi. 

Andre melepaskan aku, menatap aku dengan sendu. Aku tidak 
bisa melihat tatapan itu ada padanya. Kenapa laki-laki ini bisa 
serapuh ini? Kerapuhannya karena aku. Membuat aku merasa begitu 
beruntung mendapatkannya. 

"Besok aku bisa mengambil hasil tesnya." 

Tidak bisa menahan diri aku melumat bibirnya yang terbuka. 
Andre terkejut dan membeku. Kucium dalam bibirnya, membiarkan 
lidahku masuk ke dalam rongga mulutnya. Merasakan kehangatan 
lidahnya. 

Andre mendorongku. Terlihat menggeleng, menahan sesuatu di 
dalam dirinya. "Aku tidak bisa Luna." Suara Andre kasar. Bukan marah 
padaku tapi keadaan. 

Aku memegang kedua pipinya. Kembali mencoba mencium 
bibirnya tapi kali ini Andre meraih pinggangku dan mendudukkan 
aku di sebelahnya. 

"Jangan memancingku Luna." Andre bangun hendak berlalu 
meninggalkan aku. Dengan cepat aku meraih pergelangan 
tangannya. 

"Kumohon!" Aku tidak pernah meminta. Tapi kali ini aku rela 
meminta asal dia mau menyentuhku. 

Andre melepaskan genggamanku. "Jangan konyol Luna! Kau 
tahu situasinya tidak tepat. Aku tidak akan pernah membahayakan 
kau demi bujukan setan manapun." Kali ini kemarahan itu tertuju ke 
arahku. Ke tingkahku. 

Andre berbalik meninggalkan aku. "Apa yang kau takutkan 
Andre?!" Aku berseru marah. "Tidak ingin memiliki kekasih 
penyakitan?" Andre berbalik. Mata hitamnya berpendar marah. 

"Kau tahu bukan itu masalahnya." 
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"Lalu apa masalahnya. Jika kau memang positif, kau akan 
menjauhiku? Kau akan membiarkan aku bersama laki-laki lain. Itukah 
yang kau inginkan? Jika ya. Tidak perlu menunggu besok, sebaiknya 
kau lepaskan aku sekarang." 

Andre benar-benar murka. Dan aku tidak peduli. Aku hanya ingin 
dia tahu, HIV atau apapun itu tidak akan bisa membuat aku berhenti 
untuk mendekat padanya. Dia duniaku, jika aku jauh darinya maka 
aku tidak akan bisa membuat diriku terasa utuh lagi. Laki-laki sialan di 
depanku harus tahu, aku menginginkan dia dalam keadaan sehat 
atau sakit. 

Andre berjalan dengan langkah lebar. Langsung meraih leherku 
dan melumat bibirku dengan sekuat yang dia bisa. Membuat aku 
membalasnya dengan sama frustasinya. 

"Aku akan membunuh diriku kalau sampai aku memang positif." 
Suara Andre serak. Berbicara di atas bibirku yang kembali dilumatnya 
dengan buas. 

Aku mendongak, menjajarkan wajah kami. Membuat Andre 
malah meraihku dan langsung membawa aku ke dalam 
gendongannya. Memperdalam ciumannya hingga aku bisa 
merasakan gairah yang bercampur dalam ketidakberdayaan kami 
melawan masalah yang datang terus-menerus. 
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Gurat 


Aku menggeliat, membuka mata hanya untuk mendapatkan 
suguhan mata hitam yang mampu membuat aku ingin berbalik 
karena malu. Tapi lengan kokohnya memerangkap tubuhku, dan 
yang bisa aku lakukan hanya bersembunyi dalam dada telanjang 
miliknya. Menikmati aroma tubuhnya yang beraroma maskulin. Ini 
aroma sabun miliknya. 

Aku mendongak langsung menatap dia yang tersenyum. Dan 
aku tahu kenapa aroma itu menyeruak di dalam dirinya. 

"Kau sudah mandi?" Tanyaku dengan bodoh. Tentu saja dia 
sudah mandi. Lihat saja bagaimana kesegaran itu ada di wajahnya 
yang dihiasi dengan senyum bahagia tertahan. "Dan tidak 
mengajakku," lanjutku. Tidak membiarkan dia menjawab pertanyaan 
awalku. 

Andre menunduk, menyatukan dahi kami berdua hingga aku 
bisa merasakan deru nafasnya saat setiap kata keluar dari bibirnya. 

"Aku tidak keberatan mandi lagi. Mintalah!" Suara itu dalam 
bagai rayuan gelap. Aku tidak sepenuhnya bisa menangkap setiap 
kata di ujung lidahnya. Karena mataku lebih terfokus pada bibirnya 
yang bergerak. 

"Bibir itu menggodaku." 

"Hah?" Andre tercengang. 

Aku lebih dari ingin memukul sendiri bibirku yang lancang. Aku 
kira telah menyuarakan semuanya di kepalaku ternyata hipnotis di 
mata hitamnya membuat aku bagai orang bodoh hingga 
mengatakan isi pikiranku dengan gamblangnya. 

Aku menggigit bibirku. Rasanya jika dia mau membiarkan aku 
berlalu sekarang itu adalah hadiah terindah. Tapi saat aku menggeliat 
ingin membebaskan diri dia malah mempererat pelukannya. Kali ini 
senyum itu tersungging nakal. 

"Jadi aku benar-benar menggodamu sekarang?" Nadanya 
mendayu. Godaannya bagai sebuah rayuan iblis di kerak neraka. 

"Apa kita akan pulang hari ini?" Aku menatap ke sembarang arah. 
Asal bukan padanya, aku rela menatap apapun yang ada di ruangan 
ini. 

"Kau menghindar Luna." 
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Aku menatapnya. Bukan matanya hanya alis yang ada di atas 
matanya. Aku yakin jika tatapanku turun ke matanya sudah dapat 
kuyakinkan diriku tidak akan bertahan. "Aku di sini." Mengartikan lain 
ucapannya membuat dia mendecak sebal. 

"Mandilah! Aku akan menyiapkan sarapan untuk calon istri 
tercinta," dia benar-benar pandai membuat aku salah tingkah. 

Aku melepaskan diri darinya. Langsung meraih kemeja yang ada 
di nakas. 

"Julian menelpon. Dia mengatakan tidak bisa pamit. Harus buru- 
buru mengejar pesawat," ucapan Andre membuat aku menghentikan 
tanganku untuk memasang kancing kemeja. 

"Memangnya dia mau kemana?" Aku bertanya bingung. Tidak 
yakin pernah diberitahu kalau laki-laki itu akan pergi menggunakan 
pesawat. 

"Kakaknya sedang dalam masalah besar. Dia tidak memberitahu 
garis besarnya, yang pasti dia meminta maaf karena tidak sempat 
mengatakan apapun padamu," Andre menjelaskan datar saja. 

"Baiklah." Aku kembali berbalik. Menuju kamar mandi. 

"Aku meminta maaf padanya." Lagi-lagi ucapan Andre membuat 
aku berhenti. 

"Kau meminta maaf pada Julian?" Aku tidak yakin mendengarnya 
mengucapkan hal itu. 

"Tidak perlu terkejut Luna." Dia jengkel. "Aku memukulnya saat 
itu. Jadi aku memang harus minta maaf padanya." Andre menaikkan 
bahunya. Terlihat benar-benar tidak peduli dengan tatapan 
melongoku. 

Dengan sedikit anggukan aku menjawabnya. Bagus kalau 
memang dia meminta maaf. Aku jadi tidak perlu merasa bersalah lagi 
pada Julian. 

"Aku akan keluar mengambil beberapa berkas di mobil. Ada 
sesuatu yang bisa aku ambilkan untukmu?" 

Aku mengingat apa yang ada di dalam mobil yang aku perlukan. 
"Bagus karena kau bertanya. Ada laporan yang sudah aku tulis di 
dalam tas yang diberikan Mba Dea. Aku harus menyelesaikan buku 
keuangan restoran. Bisa kau ambilkan?" 

"Baik." Andre bangun dari ranjang. Memegang pipiku dengan 
tangan hangatnya. Berlalu dari depanku dengan senyum terhias di 
bibirnya. 
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Aku keluar dengan handuk yang sudah aku lilitkan di tubuhku. 
Sedikit terkejut karena mendapati Ander sudah ada di atas ranjang. 

Dia tidak memandangku. Fokusnya tertuju ke arah sesuatu yang 
ada di depannya. 

Aku mendekat. Meraih rambutku ke satu arah dan berdiri di 
dekat Andre. Menatap apa yang membuat semua atensi lelaki ini 
begitu serius. 

Mengerutkan kening aku bersuara. "Apa yang kau lihat?" 

Andre mendongak, menatapku hingga aku bisa melihat celah 
untuk menatap ke bawah. Suara degup jantungku memburu, tidak 
yakin dengan penglihatan yang ada di depanku. 

Aku berusaha meraih kertas itu, tapi Andre lebih cepat meraih 
pergelangan tanganku hingga aku hanya menatapnya dengan 
tatapan yang sulit dikontrol. 

"Apa semua ini Luna?" Nada suara lelaki ini marah. Jelas sangat 
marah. 

"Aku tidak mengerti." Aku menggeleng. Berpura-pura tidak 
mengerti. 

"Kau yakin tidak tahu semua ini? Kau dan Vio membahasnya 
kemarin. Jadi maksud Vio adalah surat ini? Kau pengirim semua surat- 
surat itu?" Andre memberondong aku dengan pertanyaan yang 
malah membuat aku ingin lari saja. 

Apa yang harus aku katakan? Bagaimana aku menjelaskan 
semuanya? Darimana aku menjelaskan? Bahkan aku sendiri baru 
mengetahuinya baru-baru ini. 

"Jawab aku Luna.." Andre meletakan jemariku di dadanya. 
"Kumohon katakan padaku kalau semua ini hanya lelucon belaka?" 
Andre meminta. Dan permintaan itu adalah kesulitan yang tidak akan 
mudah diabaikan. 

Aku tidak bisa berbohong padanya sekarang. Tidak saat dengan 
telaknya bukti nyata sudah ada di depan mata. Andre memang sudah 
saatnya tahu. Dia menemukan tulisan tanganku di berkas yang 
sempat aku tulis dulu dengan Dea. Semua seolah takdir, dia memang 
sudah saatnya tahu. Dan dia masih menyimpan surat-surat itu, berarti 
Vio memang masih ada di hati lelaki ini. 

"Luna!" Andre menarik perhatianku. "Katakan kalau aku tidak 
pernah salah mencintai wanita? Katakan kalau surat ini bukan dari 
kau." Permintaan Andre benar-benar membuat aku hilang akal. 
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Aku duduk di sampingnya. Mendekap kepalanya dengan erat. 
Aku mengangguk. Berderai airmata aku berbohong padanya. Ini 
kebohongan yang tidak akan pernah aku sesali, jika dengan 
berbohong bisa membuat sosok ini lebih baik, maka aku akan 
melakukannya. 

"Aku mencintaimu Luna. Sejak dulu. Sejak kau menulis surat- 
surat itu. Semuanya membuat aku jatuh cinta. Penulis surat itu 
membuat aku jatuh cinta." 

Aku melepaskan pelukan, menatap mata hitamnya yang terlihat 
berpendar lega. Tidak. Apa ini semua benar? Apa dia mengatakan 
sesuatu yang benar-benar ingin kudengar? 

"Ya Luna. Aku mencintai pemilik surat itu." Andre meraih 
wajahku. Mungkin melihat keraguan di mataku membuat dia 
semakin mempertegas ucapannya. 

"Sungguh?" Aku tidak bisa membuat diriku lebih yakin lagi dari 
semua ini. 

"Tidak ada yang bisa meragukan perasaan ini Luna. Semuanya 
memang berawal dari tidur bersama saat aku mabuk. Tapi tanpa 
sadar sejak malam itu aku tidak bisa lagi memikirkan wanita lain 
selain sosok asing yang tidur denganku. Dan menghilang di pagi 
harinya." Andre mengecup bibirku. "Semuanya membuat aku 
semakin menginginkan saat aku tahu kalau gadis itu adalah kau." Kali 
ini dia melumat bibirku, tapi di lepasnya dengan cepat. "Dan akhirnya 
aku sadar kalau aku benar-benar mencintaimu. Tapi sekarang saat 
aku tahu kaulah penulis surat itu, mungkin sekarang aku tergila-gila 
padamu Luna. Kau menerobos semua pertahan diriku. Hanya kau 
yang bisa membuat aku bingung dan mencintai." Lumatan panjang 
diberikan Andre kembali di bibirku. Kali ini dia tidak melepaskan 
dengan mudah. Karena aku membalasnya dengan air mata bahagia 
yang telah menetes. 

Aku tidak menyangka cinta sepihak yang aku rasakan dulu akan 
membuat aku sebahagia ini sekarang. Tidak pernah kusesali cintaku 
pada sosok Andre Abigail. 


" 


XXX 


Tirai itu terbuka. Menampakkan sosok lelaki yang aku cintai 
tengah mendekap wanita yang kembali hadir di hidupku dengan 
mata berkaca-kaca. Mamaku. 
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Ibu berjalan pelan, meraih bahuku dan memelukku dengan 
dekapan hangat yang membuat aku bersyukur. Ibu memang tidak 
pernah bisa ada setiap saat tapi aku percaya dia selalu menyayangiku. 

"Anak Mama terlihat sangat menawan," Ibu bersuara. Kembali 
meraih aku dalam dekapannya. 

"Dia pilihan yang tepatkan Ma?" Andre bertanya dengan nada 
geli. Aku menatapnya tajam, sedikit menyembunyikan rasa malu 
mendengar suaranya. 

Aku tidak tahu sejak kapan laki-laki itu memanggil ibuku dengan 
sebutan Mama. Tapi aku sungguh senang mendengarnya. 

Ibu menghapus airmata di ekor matanya membuat aku 
meletakkan dagu di bahu Ibu. "Kalian harus bahagia sayang." Ibu 
meraih Andre yang mendekat. Memeluk kami berdua dengan sama 
eratnya. 

"Jadi kalian suka gaunnya?" Tanyaku saat pelukan haru kami 
telah berakhir. 

Andre menatap aku dengan ketukan di dagunya. Jelas sekali 
lelaki ini ingin menggodaku. Dan dia berhasil, aku benar-benar kesal 
dibuatnya. Sedangkan Ibu hanya bisa menahan tawa melihat 
kelakuan calon menantunya. Aku senang mendengar sendiri diriku 
berbicara kalau Andre calon menantu Ibu. 

"Kau sempurna dengan apapun." Andre meraihku ke dalam 
dekapannya. Tidak sadar ada Ibu di sini membuat aku mencoba lepas 
darinya. Tapi Andre tidak akan membiarkan semua mudah untukku. 

"Luna!" Panggilan dengan nada riang itu membuat aku langsung 
menatap masih di dalam dekapan Andre. 

"Lara." 

Aku mencoba untuk kembali lepas, Andre membiarkan. Aku 
melihat Lara menatap aku dengan takjub membuat aku hanya 
tersenyum malu. 

"Aku suka gaunnya Andre," Lara bersuara membuat Andre 
menanggapinya dengan senyum puas. 

"Kalau aku suka yang memakainya." Andre benar-benar 
membuat aku kesal sekarang. Dia benar-benar tahu cara membuat 
aku merasa malu setengah mati. 

"Manisnya." 

Lara sama saja. Tidak ada yang bisa membuat aku lebih baik 
sekarang. 
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"Dia cantik," suara itu membuat aku menatap ke arah pintu 
masuk toko. Dan detik itu juga aku bisa melihat mata hazelnya yang 
menatap aku dengan sebuah senyuman. 

Senyuman itu biasa saja. Hanya sebuah senyuman dari sosok 
biasa. Tapi ada yang berbeda, aku tahu lebih dari orang lain kalau dia 
selalu mampu bersikap biasa di depan semua orang. Dialah lelaki 
yang mampu menghadiahi sebuah senyum dan luka di detik yang 
sama. Laki-laki yang paling hebat menyembunyikan semua rasa di 
hatinya. Dialah Nathan. 

Ketidakhadirannya dalam hidupku untuk beberapa saat 
membuat aku tanpa sadar melupakan kalau aku memilikinya. Satu 
dari banyaknya laki-laki yang aku sayangi. Tapi dia mengartikan 
semua rasaku dengan cara yang berbeda. 

"Nathan," aku menyebut namanya bagai mantra. 

Mata hazelnya selesai meneliti diriku. Dan kini mata itu 
tertumbuk di mataku. Tidak ada yang tahu, mata hazelnya memiliki 
rahasia kelam padaku. Rasa cintanya padaku, dan rasa percaya dirinya 
kalau aku juga mencintai dia. 

Tulusnya sebuah rasa 

Dia mendekap tanganku, seakan aku pegangan dalam hidupnya. 
Matanya menatap ke depan, jelas sekali tercetak raut khawatir di 
wajahnya. Aku yakin dia tidak khawatir pada dirinya sendiri, 
melainkan lebih mengkhawatirkan aku. 

Seharusnya aku memang mengatakan padanya kalau semua 
akan baik saja. Tapi aku yakin itu akan lebih dari hanya sekedar 
hiburan baginya. Dia lebih dari tahu kalau semuanya positif semua 
tidak akan baik. Aku hanya berharap dugaan yang aku ucapan tempo 
dulu benar. 

Melihat dari waktunya. Dia tidak mungkin tertular, dia akan 
negatif. Aku sangat yakin. 

Tapi dia dengan segala kekhawatiran berlebihannya pasti bisa 
menampik segala fakta yang aku berikan padanya. Dia terlalu 
berlebihan dalam segala hal tentangku, dia selalu berlebihan jika 
menyangkut aku. 

"Kau yakin aku tidak bisa ikut?" Aku menanyainya hal yang sama. 
Dalam perjalanan kemari, aku juga sempat bertanya. Saat dia sedang 
memasang bajunya aku juga bertanya. 
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Ku yakin kalau jawabannya juga sama. Dia tidak menginginkan 
keikutsertaan yang aku tawarkan. Aku tidak memiliki alasan yang 
lebih tepat tentang ketidakinginan dirinya membuat aku menjadi 
saksi kalau semua pernyataanku adalah kebenaran tanpa adanya 
keraguan. 

Aku tidak bisa memaksanya. Bukan karena aku tidak bisa 
memaksa, tapi aku hanya sadar mungkin dia memiliki alasan yang 
lebih dari cukup untuk meminta aku menunggunya. 

Kecupan yang di berikannya pada dahiku lebih dari cukup untuk 
membuat aku mengerti. Dia memang ingin sendiri. Aku hanya 
tersenyum, tidak lagi memaksa dia dengan segala tanya yang bisa 
saja aku lontarkan untuk ke empat kalinya. Aku akan menunggunya, 
selalu menunggu dia. Apapun hasilnya aku ingin tanpa aku 
mengatakan padanya kalau dia tahu kalau aku akan tetap menjadi 
gadis yang sama. Gadis yang selalu mencintai dia dalam detik-detik 
yang sudah terlewati tanpanya, juga detik bahagia yang aku 
lewatkan bersama dengannya. 

"Aku akan ada di sini saat kau telah keluar dari pintu itu," suaraku 
dihiasi dengan senyuman. Dia membalasnya dengan senyuman tapi 
kesenduan dalam raut wajahnya tidak pernah hilang. 

Dia membuat aku ingin mendekapnya. Membawanya pulang, 
dan mengurung dia bersamaku di dalam kamar. Karena tanpa tes 
sialan itu aku tahu kebenarannya, tapi kekerasannya bukan sesuatu 
yang bisa aku lawan. 

Aku benar-benar mendekapnya. Tapi tidak dengan rencana ku 
membawanya pulang. Karena dia pasti akan dengan mudah 
membuat aku menyerah menyeretnya. Selain karena tenaga kami 
yang tidak sama, dia juga bisa membuat aku pusing dengan segala 
tingkah sendunya. Dia mampu menggali kepedulian yang kumiliki. 

Aku melepaskan dia. Membuatnya dengan mudah melajukan 
langkah yang pasti dengan cara yang membuat dadanya berdebar. 
Dia menunjukkan kalau dia tidak memiliki beban di depanku, tapi 
postur tubuhnya mengatakan hal yang sebaliknya. 

Aku hanya menatap punggung itu dengan rasa mendamba yang 
masih sama. Lelaki yang aku cintai, adalah dia yang juga mencintai 
aku dengan cara yang membuat aku tidak akan pernah sudi 


meninggalkannya. 
Xxx 
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Mataku tanpa sadar tertuju ke arah dua orang yang tengah 
berpelukan dengan airmata yang telah menetes dari keduanya. Lelaki 
itu mendekap wanitanya dengan menepuk-nepuk bahu wanita yang 
ada dalam dekapannya. Aku tidak bisa tahu ada apa di balik bahu itu, 
tapi aku tahu kalau memang ada tangisan di dalam dekapannya. 

Aku mendekat, semakin mendekat. Hingga aku benar-benar 
menampakkan diri antara dua orang yang kini mengangkat wajah 
menatapku. Ada kekerasan dalam diri wanita itu, dan lelaki yang 
mendekapnya hanya menatap aku meminta secara tidak langsung 
untuk membantu. 

Apa memang bantuan dariku perlu? Saat aku sendiri tahu lebih 
jauh betapa bencinya wanita itu padaku. 

"Apa yang kau lakukan di sini? Mencoba mengejekku?" Suara 
isaknya jelas terdengar. Dia benar-benar perlu beberapa tenaga 
untuk membuat aku kembali yakin kalau dia memang marah. 

Wanita ini mengerikan. 

Rambut yang di biarkan tergerai terlibat semerawut. Bahkan 
dengan yakin aku melihat kalau beberapa helainya telah jatuh di 
pundaknya. Matanya cekung, aku tidak memperhatikan saat terakhir 
kami bertemu. Mungkin karena kemarahan aku membutakan diri 
oleh fakta kalau wanita ini sedang terkena penyakit yang paling 
dihindari seluruh manusia. 

"Apa yang terjadi?" Bukan menjawab tanyanya. Ataupun 
bertanya padanya aku menimpali. Menatap mata Sakti yang 
mendekap wanitanya dengan wajah miris. 

Sakti menggeleng, dari semua orang mungkin dialah yang 
paling merasa bersalah. Dia pembawa virus itu. 

"HIV nya berkembang ke AIDS." 

"Jangan mengatakan apapun padanya. Kau mau dia semakin 
mengejekku?" Suaranya lemah. Yakin kalau kali ini Vio memang tidak 
memiliki tenaga untuk menaikkan suaranya menjadi satu oktaf lebih 
tinggi lagi. 

"Dia tidak akan melakukan itu Vio. Berhenti merasa malu. Kau 
bilang ingin minta maaf padanya," Sakti membujuk. Mencium pelipis 
wanita yang masih menatap aku dengan tajam. 

"Aku tidak pernah mengatakan itu," Viola membantah terlihat 
tidak benar-benar membenarkan ucapannya. 
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"Sakti." Aku mengucap nama itu dengan meminta. Sakti 
mengerti, dia melepaskan wanita yang terlihat tidak terima. Bantahan 
di matanya menegaskan, tapi Sakti terlihat tidak mempedulikan. 

Aku meraih tangan Viola yang mencoba meraih Sakti, 
menggantikan tempat duduk Sakti yang ditinggalkan laki-laki itu. 

Viola mengenyahkan pandangan. Tapi dengan cepat aku meraih 
bahunya dan mendekapnya seerat yang aku bisa. Mencoba 
menghibur tanpa adanya perasaan jelek atau semacamnya. 

Aku mengerti ketakutan Vio. Sama seperti ketakutan Andre, tapi 
Viola memang harusnya lebih takut lagi dari Andre karena semua 
penyakitnya telah menggerogoti tubuhnya. 

"Maafkan aku," suaraku keluar. 

"Jangan kasihan padaku, apalagi sampai minta maaf. Ini semua 
karena aku akan mati sebentar lagi bukan?" Walau tidak ada nada 
sinis dalam suaranya tapi dia tetap tidak memiliki kepercayaan itu 
padaku. Atau dia memang menyembunyikan semuanya? 

"Pertama karena telah mengambil Andre dari kamu. Dan kedua 
karena aku benar-benar mencintai laki-laki itu hingga aku tidak akan 
bisa melepaskan dia apapun yang terjadi." 

Aku semakin erat memeluknya. Tidak yakin dia mendengarkan 
atau tidak. Tapi aku benar-benar ingin meminta maaf dengan tulus. 
Dan kuharap Viola tahu ketulusan itu. 

Suara tangisnya semakin menjadi tapi kali ini dia menepuk 
punggung tanganku yang ada di bahunya. Aku tersenyum, mengerti 
tanpa bisa diucap. Wanita rapuh ini telah mengikhlaskan apapun 
yang ada padaku. Kesalahan atau apapun itu. Dan aku patut 
mensyukuri semuanya. 

"Aku akan senang sekali kalau kita bisa bertemu di lain waktu 
dengan sebuah senyuman." 

Viola memang tidak menjawab, tapi aku tahu kalau dia 
mengiyakan semuanya tanpa perlu menyuarakan. Mungkin dia masih 
merasa terlalu cepat untuk bisa berbincang biasa denganku. 

Dia keluar dari pintu itu dengan sebuah senyuman yang kubalas 
dengan sama hangatnya. Dia benar-benar tersenyum tulus sekarang, 
tidak ada sendu atau kesedihan sejenisnya. 

Aku yakin kalau senyum itulah yang akan muncul pertama kali di 
bibirnya. Dia tidak percaya kalau aku berkata benar. Dia tidak 
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memiliki penyakit sialan itu. Dia tidak perlu mengkhawatirkan aku 
atas apapun sekarang. 

Andre mempercepat langkahnya langsung meraih tubuhku dan 
dengan entengnya mengangkat tubuhku tanpa beban sedikitpun. 
Suara tawanya membahana melihat keterkejutan dalam diriku. 


Aku memegang bahunya, merasa akan jatuh tapi dia hanya terus 
tertawa melihat ketakutan di mataku aku ikut senang untuk 
kesenangan yang dimilikinya tapi dia tidak perlu mengangkat aku 
seperti ini. 

"Turunkan aku Andre!" Aku berteriak. Mengabaikan kalau kami 
ada di lobby rumah sakit. 

Andre masih tidak menghilangkan tawanya saat kakiku sudah 
menyentuh lantai. Aku memukul dadanya tapi dia dengan cepat 
meraih pergelangan tanganku dan membawa aku ke dalam 
pelukannya. 

"Aku sangat bahagia Luna. Sangat," dia menegaskan kata 
sangatnya membuat aku benar-benar bisa merasakan kebahagiaan 
yang dia miliki. 

"Aku ikut bahagia," aku menjawabnya dengan tatapan tak lepas 
darinya. 

"Kau bilang ingin menjenguk Whulan?" Andre bertanya. Kami 
memang ingin sekalian bertemu dengan Dea. Hari ini dia sudah 
boleh pulang. Keadaan Whulan sudah baik-baik saja. 

"Berikan aku kunci mobilnya, aku akan mengambil sesuatu di 
dalam mobil. Aku harus memberikannya pada Mba Dea." 

Andre memberikan aku kuncinya. "Kau ingin aku mengantar?" 

Aku menggeleng. "Tidak. Kau cepatlah cari Lucas. Bukankah dia 
tahu kalau tesnya keluar sekarang. Kurasa dia tengah khawatir pada 
adiknya." 

Andre mengangguk. "Satu minggu lagi dia akan menjadi 
kakakmu." Andre menggodaku. 

Tapi aku cukup senang dengan godaan itu. Aku meninggalkan 
Andre dan langsung berjalan menuju parkiran. Membuka kunci mobil 
dan memasuki mobil mencari sesuatu di dashboard. Aku yakin 
menaruhnya di sana. 

Aku sibuk mencarinya dan malah tidak menemukannya. Kurasa 
aku memang tidak membawanya. Sial. 
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Saat aku hendak keluar, suara pintu lain dibuka dan ditutup. 
Membuat aku menatap dengan nyalang 

"Nathan?" 

Dia menatapku, tapi hanya itu. Selanjutnya yang aku tahu adalah 
dia membawa aku dengan mobil yang sudah dinyalakan. Melajukan 
mobilnya yang malah membuat aku hanya melongo di tempat. 

Apa-apaan! 


Pengorbanan 


"Apa yang kau lakukan Nathan? Jika Andre tahu dia akan sangat 
marah. Aku tidak ingin membuat kami saling salahpaham lagi," aku 
berucap. Menatap Nathan yang masih sibuk dengan setirnya. Dia 
mendengarkan, terlihat dari remasan yang dia tekankan disetir. 

Rahang Nathan mengeras. Entah marah atau apa aku tidak ingin 
mencari tahu lebih jauh lagi dari ini. Nathan tidak bisa berbuat 
seenaknya padaku, tidak saat Andre bisa mencari aku sekarang. 

"Nathan!" Aku berteriak. Lebih tepatnya menggeram, karena ku 
benar-benar belum menaikkan oktaf tertinggi dari nadaku. 

Mata hazelnya menatap aku sejenak. Lagi-lagi dia membuang 
pandangannya. 

"Berhenti atau aku tidak akan pernah mau bicara lagi padamu." 
Aku benar-benar hilang sabar untuk pria yang satu ini. 

"Apa bedanya Luna. Kau bicara atau tidak bicara. Kau akan tetap 
meninggalkan aku bersama laki-laki lain. Memang sebaiknya kau 
diam saja," dia menanggapi dengan emosi tertahan. 

Apa? Jadi ini semua masih tentang perasaannya. Dan bukannya 
perasaanku. Dia bisa membuat aku gila. 

"Kau tahu Nathan? Aku menyayangimu, aku mengasihimu. Tidak 
ada keraguan dalam segala perasaanku tentangmu. Tidak juga ada 
yang bisa membuat aku berhenti melupakan caramu 
memperlakukan aku. Bahkan Andre sekalipun." Aku menarik nafas 
untuk meraup oksigen ke dalam dadaku. Kurasa butuh banyak 
oksigen untuk menghadapi lelaki ini. "Tapi semua itu hanya sebatas 
aku menganggapmu kakakku. Itu tidak akan berubah sama sekali. 
Tidak kemarin, sekarang, atau ke depannya. Semua perasaan itu 
sudah dimiliki satu orang Nathan." Lanjutku. Mulai tidak peduli 
dengan segala luka di matanya. Seperti yang mata hazelnya 
tunjukkan sekarang. 


128 |Enniyy 


"Kau benar-benar mampu membuat aku terluka Luna, dari dulu. 
Semuanya dalam hidupku adalah tentangmu dan di dalam hidupmu 
hanya ada pria lain. Apa selama ini semuanya hanya khayalan Luna?" 
Nathan masih menyetir mobil dengan santai. Tapi ketegangan yang 
di ciptakan oleh setiap ucapannya membuat aku tidak yakin kalau 
kami masih bisa bertahan hingga beberapa menit ke depan. 

"Kau tidak mendengarkan! Dari dulu kau kakakku. Tidak ada 
yang akan menerima perasaan semacam itu Nathan." 

"Masa bodoh dengan mereka Luna! Ini tentang kita, bukan 
mereka." Rasanya aku ingin tertawa dengan semua ucapannya. 

Aku menatap dia dengan nyalang, menampakkan ketegasan tak 
terbantahkan. "Ini bukan tentang kita Nathan, sejak dulu tidak pernah 
ada kita. Ini semua selalu tentangmu dan keegoisanmu. Aku selesai 
dengan semuanya. Sekarang turunkan aku atau aku akan lompat dari 
sini?" Tidak ada ancaman dalam nadaku. Semua suaraku yang aku 
ucapkan terkendali, lain halnya dengan hatiku yang sudah panas 
pada sosok yang selalu aku anggap kakak. 

"Setelah semua yang kau katakan ini akhirnya? Jadi semua di 
antara kita selesai Luna?" Nada pahitnya tidak sedikitpun aku gubris. 

"Kau mendengarkanku Nathan." 

Nathan tetap melajukan mobil, membuat aku geram setengah 
mati. Jika dia menganggap aku main-main maka dia salah besar. 

Aku membuka pintu dan siap meloncat sebelum suara Nathan 
berteriak diikuti dengan mobil yang sudah berhenti. 

Dengan mudah aku melenggang keluar, sedikit terhuyung 
karena mobil yang berhenti tiba-tiba. Tapi semuanya baik-baik saja. 

Aku mendengar suara pintu yang di buka, membuat aku 
melajukan langkah lebih cepat untuk menghindar dari Nathan. 
Mencoba menyebrangi jalan aku tak sempat melihat kemana-mana 
karena terlalu takut dengan kehadiran Nathan. 

Aku mendengar suara klakson dan entah apalagi, karena 
selanjutnya yang aku tahu adalah aku ditarik dan terjatuh. Kepalaku 
terasa pening, bahkan dentumannya semakin menjadi-jadi. Aku 
bangun menatap sekeliling dan menemukan satu sosok yang 
tergeletak tak berada di jarak yang cukup jauh tapi juga terbilang 
dekat. 


129| One Night 


Wajahku sudah kupastikan pias. Dadaku kembang kempis, 
tanganku terasa sakit ketika aku meremasnya terlalu kuat. Bahkan 
aliran keringat di punggungku tidak membuatku semakin baik. 

Aku berdiri, melangkah pelan mendekat. Dan saat aku sudah 
mampu menjangkau dirinya aku malah menjatuhkan diri di dekatnya. 
Meraih kepalanya yang berdarah juga beberapa darah di bibirnya. 

"Tidak.." 

Aku mendesah, meraih wajahnya yang tidak terkena darahnya 
sendiri. Dia membuka mata. 

"Nathan.., apa yang kau lakukan?" 

Suaraku serak, airmata sudah jatuh sejak tadi. Semua saraf di 
dalam diriku terasa lunglai. Bukan seperti ini mauku, bukan begini. 

"Nathan hei!" Aku meraihnya. 

Dia tersenyum. Demi Tuhan, dia tersenyum dengan rasa sakit 
yang bahkan tidak bisa dia sembunyikan dengan baik. 

Tanganku memerah, darahnya tidak berhenti mengalir. Aku 
bahkan tahu kalau bibirku sudah terkena darah karena aku yang sejak 
tadi terus memindahkan tangan ke bibirku sebagai upaya menahan 
isak. 

"Maafkan aku Nathan... Maafkan.. kumohon jangan tinggalkan 
aku. Jangan.." aku meraihnya ke dalam dekapku. Membiarkan saja 
semua darahnya beralih padaku. Bahkan kuharap lukanya juga 
berpindah padaku. 

Nathan mengangkat tangan, meraih wajahku hingga aku bisa 
merasakan kebekuan sentuhannya. 

Aku menggeleng, masih mendekapnya saat beberapa orang 
sudah mulai mengerubungi kami dengan suara yang saling tumpang 
tindih. Hanya beberapa yang bisa aku dengar jelas, selebihnya 
fokusku hanya pada sosok tubuh yang telah menutup matanya 
dalam damai. 

Aku berteriak, seolah mampu melegakan rasa bersalahku. 

Xxx 

Aku meremas jemariku dengan kalut, langsung mengalihkan 
tatapan saat menatap pintu, operasi yang masih berlangsung di 
dalam sana membuat aku tidak bisa tenang. Aku harus tahu 
keadaannya. Aku tidak akan pernah bisa tenang sekarang. 

Airmata tidak bisa kuhentikan untuk membasahi wajahku. 
Kenapa semua harus berakhir begini? Kenapa aku harus turun dari 


130|Enniyy 


mobil? Kenapa aku harus marah karena dia mencintaiku? Dan masih 
banyak pertanyaan lagi yang menumpuk di dalam kepalaku. 

"Luna." Aku mendongak. Langsung bangun dan memeluk Andre 
yang terlihat menatap aku dengan prihatin. 

"Tidak apa-apa Luna. Dia akan baik-baik saja." Aku bisa 
merasakan kecupan di kepalaku. Elusan tangan Andre di 
punggungku, membuat perasaan yang bagai rollercoaster cukup 
menenangkan. Walau tidak mengenyahkan ketakutan di dalam diriku. 

"Ini salah aku Andre." Aku sesenggukan. Masih erat memeluk 
tubuh Andre. 

"Luna! Apa Nathan baik-baik saja?" Suara Ibu membuat aku 
melepaskan pelukan Andre. 

Ibu meraih aku di dalam pelukannya. "Tidak apa-apa sayang. 
Jangan selalu menyalahkan dirimu sendiri." 

"Tapi dia menyelamatkan aku, harusnya aku yang ditabrak." 
Suaraku sayup saja. 

"Tidak sayang." Ibu melerai pelukannya. Meraih kedua pipiku, 
dan menatap aku dengan tatapan tidak terbantahkan. "Kau tidak 
boleh bicara seperti itu, ingat ada orang-orang yang menyayangimu 
disini." Aku tahu siapa yang Ibu maksud. 

Aku mengangguk saja. 

Kulihat semua orang sudah berkumpul di sini, bahkan Dea dan 
Lucas juga ada tapi keadaan Dea terlihat tidak cukup baik-baik saja. 
Masih ada raut kelelahan di wajahnya. 

"Apa kita tunda pernikahan sampai Nathan baik-baik saja." 

Aku menatap Andre nyalang. Setelah semua yang kami lalui dia 
mau membatalkan? Ralat. Menunda? Tapi itu sama saja. 

"Bagaimana keadaanya dokter?" Suara tanya Ibu langsung 
membuat aku mengalihkan perhatian dari Andre yang masih 
menatapku. Kurasa. 

"Dia baik-baik saja. Syukurlah tidak ada benturan terlalu keras di 
kepalanya. Intinya tidak ada yang perlu dikhawatirkan," suara dokter 
diikuti dengan sebuah senyum. 

Semua orang mengucap syukur. 

"Lihat bukan dia baik-baik saja. Jadi kau tetap ingin menunda 
pernikahan kita?" Tanyaku dengan nada tidak percaya sama sekali. 

"Luna bukan begitu.." 
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Aku tidak mendengarkan, langsung meraih Andre saat tubuhku 
tiba-tiba lunglai. Dan yang aku ingat setelah itu adalah suara 
terkesiap dan jeritan tertahan Andre di dekat telingaku. 

Xxx 

Aku memegang pelipisku dengan memijitnya perlahan. Merasa 
orientasiku masih setengahnya yang berada di sini. Aku membuka 
mata, mengerjap dan langsung menemukan satu sosok yang tengah 
duduk di dekat ranjang. Andre. 

Ada kelegaan di wajahnya saat melihat aku membuka mata. 

Aku mencoba untuk bangun dan dengan cepat Andre 
membantuku. Meletakkan bantal cukup tinggi, sebagai tempat 
sandaranku. Aku menatap Andre bingung. 

"Apa yang terjadi? Aku pingsan?" Tanyaku saat ingat kegelapan 
yang menyelimuti. 

"Sepertinya kalian tidak bisa menunda pernikahannya Luna." 
Suara tawa tertahan Dea yang ternyata juga ada di ruangan 
membuat aku mengerutkan kening bingung. 

"Apa maksud Mba?" 

Andre meraih kepalaku, mendekapku dengan sayang. "Aila 
sudah tumbuh di dalam dirimu." Setelah ucap itu selesai Andre 
mengecup kepalaku. 

Aku mendongak tidak mengerti. "Aila?" Aku tidak mengerti. 
Siapapun bantu aku! 

Kali ini Andre meraih perutku, mengelus dengan lembut 
membuat mataku membelalak tidak percaya. Aku meletakkan tangan 
di atas tangan Andre yang masih ada di perutku. 

Andre mengangguk begitu aku menatapnya. 

Saat itu juga aku membenamkan wajahku di ceruk leher Andre, 
meneteskan airmata bahagia yang tidak ditahan-tahan. Semuanya 
lengkap sekarang, semuanya lengkap dan indah. 

"Suatu hari ini kalau kau bertanya apa yang membuat aku paling 
bahagia berada di dunia ini? Jawabannya adalah menjadi ayah dari 
anak-anakmu," suara Andre menembus hatiku. 

Dan inilah kisah kami yang tentu saja belum bisa dikatakan 
sebagai akhirnya. Semua kisah tidak pernah bisa dikatakan akhir 
sampai kematian itu sendiri yang membuat kalian menjadikannya 
sebagai akhir untuk kalian. 

Aku tahu kalau suatu hari nanti akan ada lebih banyak lagi 
kesalah pahaman yang akan terjadi padaku dan Andre. Tapi kali ini 
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aku tidak akan pernah bertindak, sebelum aku bertanya lebih dulu 
pada sosok yang aku cintai. 

Mungkin kematian akan memisahkan kami entah itu kapan, tapi 
aku akan menikmati bahagiaku terlebih dahulu sebelum aku 
mengkhawatirkan perpisahan yang entah kapan waktunya. 
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Epilog 


"Kalian boleh berciuman sekarang." 

Suara riuh dengan tepuk tangan yang kencang, membuat 
jantungku yang sejak tadi terasa tidak berdetak seolah kembali 
menemukan detakannya. 

Tubuhku diraihnya hingga kami berdekatan. Tangannya yang 
satu berada di pinggangku, sedangkan yang lainnya berada di pipiku. 
Membelai pipiku, bagai belaian angin sepoi. Aku menyukai sensasi ini. 
Lebih tepatnya aku menyukai cara sosok di depanku melakukannya. 

Dia menempelkan bibir kami dengan lembut, membuat aku bisa 
merasakan permukaan bibirnya yang selalu terasa sama untukku. 

Aku kira ini hanya akan menjadi ciuman pendek kami, karena 
kami yang memang masih berada di altar dengan beberapa orang 
yang memperhatikan. Tapi kurasa Andre sedang tidak peduli dengan 
itu semua, karena tangannya semakin gencar mengelus pipiku dan 
ciuman yang tadinya hanya saling menempelkan malah berubah 
menjadi lumatan-lumatan kecil. 

Aku bahkan bisa mendengar suara nafas kami yang berkejaran. 
Tidak! Ini harus dihentikan. Bukan hanya sekedar Andre yang harus 
dihentikan tapi aku juga. Dengan pasti aku membalas semua 
ciumannya, bahkan suara beberapa orang yang tertawa membuat 
aku hanya bisa tercengang. 

Dengan segala tenaga dan pengendalian diriku, akhirnya aku 
meletakkan tanganku di dadanya. Berhasil mendengar detak 
jantungnya yang seirama dengan nafasnya. Secara tidak langsung 
meminta Andre untuk menghentikan segala permainan bibirnya. 

Andre berhenti. Matanya menatapku seolah mempelajari diriku. 
Detik yang terasa begitu panjang akhirnya dia mengukir sebuah 
senyuman. Senyuman yang untuk pertama kalinya aku lihat ada 
dalam dirinya. Laki-laki ini sangat mampu membuat aku terjatuh dan 
tak berdaya. 

"Menikmati waktu yang seolah milik kalian berdua?" Aku berbalik. 
Menemukan Lucas telah berdiri di sana dengan Dea yang 
menggendong seorang bayi. Whulan. 

Andre tersenyum, dia malu. Andre mampu membuat aku ingin 
terbahak andai saja lelaki ini tidak akan merasakan malunya lebih dari 
yang bisa dia rasakan sekarang. 
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"Hanya sekedar untuk mengingatkan kalau kami masih ada di 
sini," Dea terkikik geli. 

Aku tidak tahu kalau pasangan ini bisa begitu kompaknya untuk 
membuat saudaranya malu setengah mati. Yang jika ditelaah lagi, 
adalah suamiku. Tentu saja. 

"Terimakasih. Ucapan selamat dari kalian sangat membantu kami. 
Terutama aku," Andre menimpali. Jelas sosok yang meraih 
pinggangku ini menahan kesal. Dan aku tahu kalau dia memang 
patut merasakan semuanya. 

"Jadi kalian akan berbulan madu?" Dea kembali bertanya, kali ini 
ada raut serius di wajahnya. 

"Tidak. Dokter bilang aku tidak boleh menempuh perjalan jauh, 
jadi kami memutuskan untuk berbulan madu di rumah saja," jawabku 
enteng. 

"Aku memperbolehkan Andre untuk mengambil cuti satu 
minggu." 

"Kak!" Andre berseru. Membuat aku dan beberapa orang yang 
menyimak pembicaraan kami langsung menatapnya heran. 

"Apa?" Tanpa rasa berdosa Lucas bertanya. 

"Kau dulu libur sampai satu bulan, dan kau hanya memberikan 
aku beberapa hari? Ini tidak adil." Andre benar-benar terlihat 
kekanak-kanakan sekarang. Melihat sisinya yang sekarang membuat 
aku hanya bisa tercengang. Dia tidak pernah memperlihatkan aku 
sisinya yang satu ini. 

"Itu bukan beberapa hari Andre, tapi satu minggu." Jelas Lucas 
tidak ingin dibantah di sini. 

"Itu sama untukku. Mami!" Oke. Kali ini aku tidak bisa menahan 
tawaku lagi. Dan bersama beberapa orang aku akhirnya 
mengeluarkan rasa geli di perutku. 

Mami Delila maju dan memeluk anak bungsu nya. "Kau bisa 
mengambil liburan sebanyak yang kau mau sayang." Mami 
menenangkan. 

"Baiklah sepertinya kita harus meninggalkan dua orang ini. Luna 
sekali lagi selamat." Aku mengangguk pada Lucas dan juga Dea yang 
telah berjalan menjauh. 

Semua orang yang telah memberikan selamat pada kami 
akhirnya menjauh, menyisakan Andre dan aku berdua. 
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"Kau senang?" Aku yang masih melihat beberapa orang 
langsung mengalihkan tatapan ke arah Andre. 

Aku mengangguk antusias. "Selain karena kepergian Nathan 
yang terburu-buru. Semuanya terasa sempurna sekarang." Ucapku 
tak bisa mengenyahkan suara sendu di dalam suaraku. 

Ya. Nathan menerima tawaran Papanya untuk kembali pergi. 
Dan kali ini tujuannya adalah Catalunya, Barcelona. Aku tidak tahu 
apa yang ada di sana, tapi Nathan memang pergi dan tanpa 
mengatakan apapun padaku. Kuharap dia mau memaafkan aku. 

"Mama Luna!" Suara teriakan itu membuat aku langsung 
menatap anak kecil yang berlari ke arahku. Memeluk lututku yang 
membuat aku langsung berlutut di hadapannya. 

"Arsen sayang." Aku menempelkan pipi kami, merasakan hawa 
panas di wajahnya. Arsen memang kurang sehat akhir-akhir ini 
membuat Dea sedikit khawatir. Tapi keceriaannya masih tetap sama. 
"Kenapa kotor sekali? Habis makan kue?" Tanyaku melihat kemeja 
putih yang dikenakannya terkena krim. 

Arsen mengangguk antusias. "Papa Andre bilang kotor itu baik." 
Aku menatap Andre yang membalas tatapanku dengan tampang 
tanpa dosanya. 

"Terlalu kotor juga tidak baik sayang." Mengacak rambutnya 
Arsen hanya bisa mengangguk. "Tunggu dulu, Arsen bisa 
mengucapkan R? Apa Mama Luna tidak salah dengar?" Tak bisa 
menyembunyikan rasa bahagia aku memeluk Arsen dengan erat. 

"Beberapa hari yang lalu dia memang sudah bisa menyebutkan 
abjad itu dengan benar, Mba." Suster yang ada di jarak cukup dekat 
dengan kami akhirnya menimpali membuat aku hanya mengangguk 
saja. 

Arsen menatapku dengan intens membuat aku mengerutkan 
kening bingung. "Kenapa?" Tanyaku lembut. 

"Apa Aira tidak apa-apa di sana?" Dan sukses suara tawa Andre 
membahana. Ternyata bocah ini sejak tadi menatap perutku. Dan 
siapa juga yang memberitahu dia tentang kehamilanku? 

"Aku kira kau akan menjadi sainganku bocah, jangan menatap 
istriku seperti itu lagi." Aku menepis tangan Andre yang memegang 
pipi Arsen. 

"Dia hanya anak kecil Andre, dia bisa menatapku dengan 
semaunya." Sebal ku timpali Andre yang berlebihan, karena Arsen 
malah hanya menatap bingung ke arah Andre. Mana mungkin bocah 
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ini mengerti. "Dan Arsen, adikmu baik-baik saja sayang." Suaraku 
kembali lembut. 


"Adik? Aira istriku." Suara tawa itu entah datang dari siapa lagi. 
Karena suaranya malah bersahutan mendengar kelucuan bocah ini. 

"Baiklah. Istri Arsen baik-baik saja," tak ingin berdebat dengan 
bocah akhirnya aku mengalah. 

"Baik bocah. Mulai sekarang, panggil aku mertua. Dan mulailah 
baik padaku agar aku merestui kalian nanti." Aku mendelik kesal pada 
Andre yang malah hanya menatap aku dengan bahu terangkat. 

"Baik Papa Andre. Maksud Arsen, Papa mertua." Aku memijit 
pelipisku yang tiba-tiba pening. Baru tahu kalau bocah seperti Arsen 
sangat mudah membuat aku pusing. 
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Bonus Dart 


Suara pecahan itu membuat aku terkesiap. Memegang dadaku 
karena terkejut akhirnya dengan cepat aku mematikan kompor. 
Sedikit berlari ke arah ruang tamu di mana aku yakini kalau benda 
pecah itu berasal dari sana. 

Aku hanya berharap kalau bukan anak-anakku yang aku 
temukan. Rasa takut sebagai ibu membuat aku sering hilang akal. 
Apalagi saat dulu Kriss dan Aira sempat sakit secara bersamaan 
membuat aku dirundung gelisah. 

Setelah sampai di ruang tamu akhirnya aku menemukan sumber 
suara tersebut, vas kaca yang ada di atas meja sudah tak berbentuk. 
Dan benda itu telah menjadi kepingan-kepingan tajam di atas lantai. 
Siapa yang memecahkan? Melihat sekeliling aku hanya menemukan 
diriku sendirian. 

Akhirnya aku berjalan mencari, aku tidak tahu apa yang lebih 
mendominasi aku sekarang? Jika salah satu dari mereka terluka 
karena pecahan kaca itu aku tidak bisa membayangkan. 

Aku hendak berjalan ke arah belakang rumah, saat tubuh Arsen 
berdiri tidak jauh dari pintu keluar. Bukankah Arsen harusnya pergi 
sekolah sekarang? Apa yang dilakukan anakku yang tertua itu di sini? 

Rumahku dan Dea memang berjarak cukup dekat, tapi tidak juga 
terlalu dekat. membuat Arsen dengan mudah untuk bermalam di 
mana saja yang dia inginkan. Walau akhir-akhir ini Arsen lebih sering 
tidur di sini. 

"Kau melukai dirimu? Apa yang terjadi?" Suara Arsen dan 
ketakutannya membuat aku mengerutkan kening bingung. Siapa 
yang diajaknya bicara? 

Apa Whulan? Tapi Whulan dan Arsen memang terlihat tidak 
cukup akur. Walau tidak juga bisa dibilang berjauhan. Tapi mereka 
memang selayaknya dua saudara kandung. Sering bertengkar, sepeti 
Aira dan Kriss. 

"Kau janji padaku untuk tidak melukai dirimu Aira!" Aku saja yang 
mendengarnya dari jarak yang cukup dibilang berjauhan masih 
mampu terkejut. 

Dan Arsen sedang memarahi Aira? Tunggu dulu, jadi Aira yang 
memecahkan vasnya. Aku hendak berjalan mendekati mereka, tapi 
suara Arsen langsung membuat aku membeku di tempat. 
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"Kau milikku Aira, bahkan dirimu sendiri tidak bisa kuijinkan 
untuk melakukannya." Apa anak lima belas tahun bisa mengucapkan 
hal semengerikan itu? 

Aku tidak bisa melihat reaksi Aira, tapi putriku itu tidak 
mengeluarkan suara apapun. 

"Jawab aku Aira? Kau mengerti?" Aku ingin menyingkirkan Arsen 
dari hadapan Aira, tapi aku takut Arsen akan tersinggung nantinya. 
Bagaimanapun juga aku masih sangat mencintai Arsen, dan aku tidak 
akan bisa melukai sosok tersebut. 

"Aku.. janji.." ya Tuhan. Anakku. 

Aku tidak pernah memarahi anakku seperti itu, tapi kenapa aku 
membiarkan orang lain melukainya? Tapi Arsen bukan orang lain, 
mungkin Arsen hanya terlalu khawatir? Dengan menyatakan 
kepemilikan pada anakku? Siapa yang hendak aku hibur di sini? 

"Kemarilah!" Kali ini aku benar-benar tercengang. Dengan pasti 
Arsen memeluk Aira, membuat aku bisa melihat wajah Aira dengan 
jelas. Raut pucatnya membuat aku ingin mendekat, tapi lagi-lagi 
Arsen membuatku tak bisa berkutik. "Aku cinta kamu Aira." Lututku 
lemas. Aku hanya bisa kembali ke dalam rumah dengan perasaan 
luluh lantah. 

Mereka saudara! Tidak sepantasnya Arsen mengatakan hal-hal 
demikian pada Aira. Aku harus menghentikan semuanya. 

Xxx 

"Apa yang mengganggu pikiranmu sayang?" Andre bertanya, 
meraih pinggangku dan memelukku. Mencium rambutku yang masih 
basah. 

Aku berbalik, menatap Andre yang masih memakai setelan 
kerjanya. Aku memeluk Andre dengan gelengan yang malah 
membuat Andre menarikku darinya. 

"Kita bersama bukan sebentar Luna. Ada apa? Kau benar-benar 
terlihat khawatir sekarang. Dan jangan berbohong padaku." 

Aku melepaskan diri dari Andre, langsung berjalan ke arah 
ranjang dan duduk di pinggiran. "Apa menurutmu Arsen dan Aira 
benar-benar bisa menjadi saudara?" Andre mengerutkan kening, 
kentara dengan kebingungan. 

"Apa semua ini Luna? Kau yakin itu pertanyaan yang sangat 
normal? Mereka sudah menjadi saudara sejak Aira lahir, enam tahun 
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yang lalu. Apa itu yang kau pertanyaan sekarang?" Andre masih 
menatapku dengan meneliti. 

Aku tahu pertanyaanku pasti terdengar absurd sekarang, tapi 
apa kalimat pembuka yang bisa aku katakan? 

"Tadi pagi aku melihat Arsen memeluk Aira dan mengatakan 
kalau dia mencintai Aira." Blak-blakan akhirnya aku berkata. 

Andre terlihat bingung memilih kata-kata yang hendak dia 
lontarkan. "Mungkin kau terlalu berlebihan, tapi Arsen memang 
menyayangi Aira seperti Whulan dan Kriss." 

"Tidak Andre!" Sedikit lagi aku pasti sudah berteriak pada Andre. 
"Arsen selalu berbeda dengan Aira, sikapnya, tingkahnya, bahkan tadi 
pagi dia mengatakan kalau Aira adalah miliknya dan Aira bahkan 
tidak memiliki hak untuk melukai dirinya sendiri. Hanya laki-laki 
posesif yang mengatakan hal demikian Andre." Aku berucap dengan 
membabi-buta. 

Andre melangkah mendekat, meraih aku ke dalam pelukannya. 
"Kita akan bicarakan ini dengan Lucas dan Dea, kuharap mereka 
memiliki jalan tengah untuk semua masalah ini." Andre memang 
selalu bisa membuat aku dilingkupi dengan ketenangan. 

Suara pintu yang dibuka membuat aku langsung melepaskan 
diri dari Andre. Memberikan senyum sebagai ganti kekalutan pada 
dua sosok yang tengah berdiri di ambang pintu. 

Aira dan Kriss berlari ke pelukan kami. Aku meraih Kriss 
sedangkan Andre memeluk Aira. 

"Apa kalian bertengkar?" Aira bertanya, telihat tidak suka dengan 
pertanyaan yang keluar dari bibirnya. 

"Bertengkar tidak baik." Kriss menimpali. Usia mereka yang 
hanya berjarak dua tahun membuat mereka seringkali tidak akur, 
walau Aira lebih banyak mengalah karena merasa kalau dialah 
kakaknya. 

"Kami tidak bertengkar sayang." Andre mentoel hidung Kriss. 
"Kami hanya sedang berdiskusi." Aku mengangguk saja menanggapi 
alasan yang diberikan Andre pada Aira dan Kriss. 

"Aira juga sudah berdiskusi dengan Kriss." Aira tiba-tiba bersuara. 

"Apa yang kalian diskusikan?" Tanyaku penasaran, Andre 
menatap aku dengan bingung. 

"Kami akan tidur di sini!" Setelah mereka berdua berteriak lalu 
mereka tertawa bersama-sama. Membuat aku hanya terkejut dan 
menggelengkan kepala. 
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Andre hanya menatap aku dengan frustasi. Aku bahkan bisa 
mendengar suara gumamannya. "Lagi," seperti itulah kira-kira yang 
digumamkan Andre. 

Aku hanya bisa tertawa melihat raut merana Andre. Karena akhir- 
akhir ini Kriss dan Aira memang sering masuk kamar kami tiba-tiba, 
dan meminta untuk ditemani tidur. Aku dan Andre memang sengaja 
tidak mengunci pintu kamar, takut kalau nanti terjadi sesuatu sama 
mereka dan malah kami tertidur. Jadi memutuskan tidak mengunci 
pintu adalah cara yang tepat, walau menurut Andre itu sangat 
memusingkan. 

Xxx 

Aku menatap Andre yang sudah berdiri di belakangku, meraih 
bahuku hingga aku bisa melihat bukti gairah di matanya. 

"Kau baru pulang?" Tanyaku masih sibuk dengan buku bulanan 
yang tengah aku kerjakan. Mengabaikan apapun yang hendak 
dilakukan otak pintarnya. 

Harusnya Andre tahu, kalau keintiman kami akhir-akhir ini selalu 
berakhir buruk. Kami bukan dua remaja lagi, ada anak yang harus 
kami jaga untuk tidak melihat hal-hal seperti yang dilakukan Andre 
sekarang. 

Laki-laki itu menggigit daun telingaku, membuat aku mencoba 
melepaskan diri. Tapi tentu saja tidak semudah saat berucap. 

"Aku masih lelaki normal sayang, aku butuh semua ini. Kau mau 
melihat aku melampiaskan semuanya pada wanita lain." Mendengar 
wanita lain keluar dari bibirnya aku langsung bangun dengan 
tatapan nyalang. 

"Berani sekali kau.." Andre membungkam bibiku, melumatnya 
dengan keliaran yang tidak ditahan-tahan. 

Aku bahkan baru sadar kalau kami hampir beberapa minggu 
tidak pernah berhubungan intim. Pantas saja Andre selalu terlihat 
frustasi. Dan aku malah baik-baik saja. 

Akhirnya menuruti kemauan Andre aku langsung mengalungkan 
tangan di lehernya, membuat aku bisa merasakan garis senyum 
Andre di bibirku. 

Andre meraih pinggangku, menarikku hingga kami berada di 
atas ranjang. Dengan cepat tubuh Andre menindih tubuhku, 
membuat aku bisa merasakan bukti gairahnya yang telah mengeras. 
Menekan sebelah pahaku yang membuat aku menggeliat nyaman. 


141| One Night 


Aku suka tubuh Andre, selalu terasa sama setiap kali dia 
menyentuhku. 

Andre meraih tali gaun tidurku, dan aku tidak bisa tidak 
membantunya. Dengan cepat aku bisa merasakan kalau tali gaun itu 
telah tanggal. Andre menelusupkan jemarinya untuk masuk ke dalam 
dan dengan cepat meraih inti diriku yang memang telah siap 
untuknya. Aku mendesah, merasa semua kedekatan kami tidaklah 
cukup saja. 

Andre mencium leherku, membuat aku memberikan akses 
penuh di sana. Dan suara pintu yang terbuka membuat aku langsung 
membeku, dan detik itu juga aku mendengar suara Andre yang 
mengaduh membuat aku memekik tidak percaya. 

Aku telah mendorong Andre hingga laki-laki itu jatuh ke atas 
lantai, yang artinya dia jatuh dari ranjang dan berakhir di lantai. Aku 
tidak percaya memiliki kekuatan sebesar itu untuk menyingkirkan 
Andre. 

Kali ini fokusku ke arah pintu yang terbuka, berharap siapapun 
itu dia tak melihat apa yang telah aku lakukan dengan Andre. 

"Mama." Suara Kriss. Aku menatap Kriss yang tengah berdiri di 
ambang pintu dengan bingung. 

"Masuk sayang, kemari!" Dengan cepat aku merapikan diri. 
Langsung meraih Kriss saat bocah yang berusia empat tahun itu 
sudah ada di sebelahku. "Ada apa?" Tanyaku mengabaikan Andre 
yang menatap aku dengan sebal. Salah dia sendiri. 

"Kak Aira dan Kak Arsen sibuk belajar, aku tidak punya teman 
tidur." Aku meraih kepala Kriss menciumnya. 

"Arsen mau tidur sama Mama?" Pintaku yang langsung 
dianggukinya dengan antusias. 

"Silahkan ambil tempatku bocah, aku harus mandi air dingin lagi 
untuk malam ini." Aku tahu Andre tidak sungguh-sungguh sakit hati 
dengan kehadiran Kriss, terbukti saat Andre langsung mencium 
kepala Kriss saat anak laki-laki kami telah bergabung di atas ranjang 
bersamaku. 

"Periksa Arsen dan Aira, jangan biarkan mereka belajar terlalu 
malam." Pintaku saat kulihat Andre akan keluar. 

Andre hanya mendelik sebal, langsung berlalu tanpa 
mengatakan apapun lagi. Aku hanya bisa mengulum senyum, dan 
langsung bergabung dengan Kriss yang sudah terlihat akan terlelap. 

Tamat 
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